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Desain Program

PENDAHULUAN

Skenario dibuat sebagai awal panduan sebuah produksi film fiksi. Dalam hal ini, ske-
nario dibuat untuk film layar lebar yang ditayangkan di bioskop atau di Over The Top (OTT).
Ber-genre drama melankolis, penciptaan skenario bertujuan untuk cetak biru (blue print)
produksi film panjang dengan durasi sekitar 120 menit. Skenario ini mengangkat tema ten-
tang seorang perempuan dewasa yang mengalami trauma psikologis, sehingga menyebab-
kan ia takut untuk menikah.

Ide cerita dalam skenario berawal dari kegelisahan pribadi, yaitu pemikiran skeptis
terhadap hubungan pernikahan, karena kejadian tidak menyenangkan di masa lalu. Perasan
skeptis tersebut menimbulkan keinginan tidak ingin menikah. Kegelisahan tersebut meng-
hantarkan pada proses riset, mencari tahu hal-hal mengenai trauma psikologis, mulai dari
penyebab kemunculan, gejala, dampak, serta berbagai cara pemulihan trauma. Sehingga
tema trauma psikologis menjadi menarik untuk diulik dan diceritakan melalui sebuah ske-
nario film fiksi.

Trauma psikologis sendiri dikenal sebagai sesuatu yang tiba-tiba, tidak diduga-duga,
sangat mengganggu, atau menakutkan, yang terjadi karena peristiwa tidak menyenangkan.
Kemudian hal itu akan mempengaruhi kehidupan seseorang saat dewasa nanti. Setiap indi-
vidu pasti pernah mengalami kejadian tidak menyenangkan yang membuatnya lebih berha-
ti-hati di kemudian hari, atau mempengaruhi caranya bertindak di masa kini. Sehingga se-
lain memiliki fakta-fakta yang menarik, trauma psikologis ini dirasa akan berkenaan dengan
pengalaman hidup para pembacanya sehingga penting untuk dibuat.

Tema trauma psikologis telah banyak diangkat menjadi film fiksi. Maka dalam pencip-
taan skenario ini perlu dikemas dengan konsep yang berbeda agar dapat hadir sebagai karya
yang menarik dan berbeda dari karya-karya yang sudah ada sebelumnya.

Konsep yang diterapkan dalam skenario sendiri, adalah penerapan segmen Flashback
secara intensif untuk membangun psichological confiict tokoh utama. Hadirnya segmen
flashback ini, juga untuk mengontekstualisaikan hal-hal emosional yang tidak bisa dimun-
culkan tanpa hadirnya segmen #lashbacktersebut.

Skenario ini semakin menarik, karena segmen flashback yang dihadirkan meng-
gunakan empat periode waktu yang berbeda. Segmen flashback menghadirkan peristiwa
penyebab trauma, namun juga menghadirkan peristiwa bahagia. Dua jenis peristiwa ini
dikontraskan, sehingga timbulah konflik internal pada diri tokoh.




DASAR PEMIKIRAN

Cerita dalam skenario “Aku, Kamu, Dia dan Mereka adalah Kita” akan menggam-
barkan kehidupan seorang mahasiswi, yang sepanjang rentang kehidupannya, sejak anak-
anak hingga dewasa, mengalami peristiwa tidak menyenangkan dalam keluarga. Peristiwa
traumatis tersebut menyebabkan ia mengidap trauma psikologis, di mana tokoh selalu
terbayang-bayang oleh trauma tersebut, sulit menentukan pilihan, menjadi sosok yang
rentan, dan mudah marah.

Peristiwa traumatis telah menyebabkan Maya tumbuh sebagai sosok yang
pemurung dan sulit membuka diri. Konflik muncul, saat sang kekasih melamarnya. Peristi-
wa traumatis yang menyakitkan pun semakin bermunculan dan membuat Maya kesulitan
dalam mengambil keputusan. Di sisi lain Maya ingin hidup bahagia dengan orang yang ia
cintai, namun di sisi lain ia takut peristiwa traumatis akan terulang jika ia menikah nanti.

Tidak ada ukuran yang pasti saat membahas trauma. Menurut hasil riset, terdapat
beberapa pemaparan mengenai penyebab, gejala, serta dampak trauma psikologis. Na-
mun, pada setiap individu kasus yang terjadi berbeda-beda. Bahkan apabila dua orang
yang berbeda mengalami peristiwa traumatis yang sama, bisa saja hanya salah satu yang
mengalami trauma, sedangkan yang lain tidak. Semua ini dipengaruhi oleh tiga faktor yai-
tu faktor biologis, psikologis, dan sosiokultural.

JUDUL SKENARIO

Skenario film ini berjudul “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka adalah Kita”. Dalam cerita,
tokoh utama akan mengobati trauma psikologisnya menggunakan sebuah metode yaitu
berkomunikasi dengan dirinya di masa lalu yang berusia 7, 12, 16, 21 tahun. Setelah seki-
an lama mengubur dalam-dalam peristiwa traumatis yang terjadi, tokoh utama akhirnya
menyadari, bahwa dirinya di empat usia tersebut adalah bagian dari hidupnya, ia satu
dengan mereka dan tidak dapat dilupakan begitu saja.




FORMAT PROGRAM

Skenario Cerita Lepas berdurasi 120 menit.

TEMA CERITA

Seorang Perempuan yang mengalami trauma psikologis

PENULIS
Nama : Neo Kaspara Widiastuti
No HP : 089501010588
Email : neol00persenceras@gmail.com
SINOPSIS

Maya, seorang perempuan (25 tahun) adalah mahasiswi yang merantau di Yog-
yakarta. Permasalahan finansial dalam kelarga membuat Maya harus bekerja keras demi
membiayai hidup dan kuliahnya. Maya berkeinginan untuk hidup normal dan bahagia,
tetapi sepanjang rentang kehidupannya (kanak-kanak, puber, remaja, dan dewsa awal)
Maya mengalami peristiwa-peristiwa tidak menyenangkan yang membuatnya mengalami
trauma psikologis. Hal tersebut memberikan dampak besar pada diri Maya dalam men-
jalani kehidupan di masa sekarang.

Dampak tersebut antara lain: Meskipun sangat cantik, namun Maya selalu terli-
hat murung. la juga pendiam dan tidak ramah dengan orang-rang di sekitarnya. Contoh
Maya tidak bersikap akrab dengan orang tua Mahesa (kekasihnya), meskipun mereka
sangat menyukai Maya. la bahkan tidak bergaul dengan teman-teman kuliah dan rekan
kerjanya. Maya selalu menyendiri. Hanya ada satu teman yang ia miliki, yaitu Titan.




Berbeda dengan Maya, Titan selalu bersemangat dan ceria. Pada saat Maya membantu
menyiapkan acara syukuran adik Mahesa (Dinda), Mahesa melamar Maya. Merasa tidak
enak dengan orang tua Mahesa yang menyaksikan, Maya pun terpaksa menerimanya.
Lamaran tersebut justru membuat Maya bimbang. Ada sesuatu yang membuatnya tidak
bahagia atas lamaran tersebut. Semenjak itu peristiwa traumatis sedikit demi sedikit ber-
munculan, peristiwa itulah yang menyebabkan Maya takut untuk menikah. Tetapi Maya
mencintai Mahesa dan tidak sanggup kalau harus menyakitinya. Ketika Maya tidak mam-
pu lagi membendung trauma yang ia hadapi, akhirnya Maya memutuskan untuk kabur di
hari pernikahannya.

Keputusan membatalkan pernikahan secara sepihak itu, bukan hanya meru-
sak hubungan Maya dengan keluarga Mahesa, tetapi juga dengan keluarganya sendiri.
Menyadari untuk dapat hidup normal dan bahagia, Maya harus sembuh dari trauma psi-
kologisnya, ia pun memutuskan untuk berobat. Gani, rekan kerja yang sudah lama menyu-
kai Maya, membantu Maya untuk sembuh. la menyarankan Maya untuk mengikuti ke-
las meditasi terapi trauma yang difasilitatori oleh Gayatri Rumi. Salah satu metode yang
diberikan kepada Maya, justru membuatnya mengingat kejadian-kejadian traumatis yang
pernah dialami. Sampai akhirnya Gayatri memberikan metode penyembuhan selanjutnya
yakni berkomunikasi dengan anak yang terluka dalam diri Maya. Maya menginterpreta-
sikan metode tersebut dengan cara membayangkan bertemu dengan dirinya di usia 7, 12,
16, dan 21 kemudian berkomunikasi dengan mereka. Cara tersebut berhasil membuat
Maya mulai berdamai dengan masa lalunya, sampai akhirnya Maya berani mengungkap-
kan perasaan yang selama ini ia pendam pada ayahnya. Maya menyadari bahwa hal yang
ia butuhkan adalah diterima apa adanya oleh orang-orang disekitarnya maupun oleh di-
rinya sendiri bahwa ia tidak ingin menikah.
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KARAKTER/PERAN/TOKOH

TOKOH UTAMA

1. MAYA

a. MAYA (7 TAHUN)

Nama : Maya Amiza
Umur : 7 tahun

Fisiologi

Seorang anak dengan berwajah imut, mata be-
sar, hidung tidak terlalu mancung. Rambutnya
lurus hitam dan panjang hingga pinggang, se-
lalu diurai. Penampilan sederhana dan terke-
san kurang diurus oleh orang tuanya.

Psikologi

Pendiam, pemurung, berhati lembut, pen-
yayang. la pandai memperlihatkan emosi saat
gembira atau sedih, namun kesulitan menun-
jukkan emosi ketika marah. Jika ada yang
membuatnya kesal, Maya lebih memilih untuk
diam.

Sosiologi

Perempuan asal Jawa Timur, beragama islam.
la adalah siswa kelas 2 SD, sangat senang
bermain boneka barbie, berasal dari keluarga
menengah ke bawah. Anak pertama dari dua
bersaudara, ia memiliki adik laki-laki yang baru
lahir. Ibunya seorang penjual snack kiloan di
Pasar, sedangkan ayahnya pengangguran.




b. MAYA (12 TAHUN)

Nama : Maya Amiza
Umur : 12 tahun

Fisiologi

Berwajah cantik, mata besar, hidung tidak terlalu
mancung. la sudah mulai tumbuh menjadi gadis,
kulit kuning langsat, rambut lurus hitam dan pan-
jang hingga punggung, rambut selalu dikucir kuda.

Psikologi

Bersemangat, ambisius, percaya diri, dan mu-
dah marah. Saat memiliki hal yang ingin dicapai,
ia akan berusaha keras untuk mewujudkannya.
la juga sangat optimis dan tegas. Di sisi lain rasa
tanggung jawab untuk mengurus adiknya cukup
besar. Di usia ini, ia justru kesulitan menunjukkan
emosi saat gembira, dibandingkan saat sedih dan
marah.

Sosiologi

Perempuan asli Jawa Timur, beragama islam. la
siswa kelas 6 SD yang sebentar lagi akan lulus dan
masuk SMP. Berasal dari keluarga menengah ke
bawah. Ibunya seorang pedagang snack kiloan di
pasar, sedangkan bapaknya seorang pelatih pen-
cak silat. Kehidupan sekolahnya penuh prestasi,
selalu juara satu dan sering mewakili sekolah da-
lam ajang lomba mendongeng. Anak yang aktif
dengan kegiatan di luar sekolah, contohnya bela
diri. Memiliki adik laki-laki berusia 5 tahun. Dise-
babkan orang tua yang sibuk, mengurus sang adik
menjadi tanggung jawabnya.

<~/
Gambar 2.2 llustrasi tokoh Maya (2009)



c. MAYA (16 TAHUN)

Nama : Maya Amiza
Umur : 16 tahun

Fisiologi

Berwajah cantik, mata besar, hidung tidak ter-
lalu mancung, wajah tirus, rambut hitam dan
pendek, rambut selalu diurai, badan kurus, ku-
lit kuning langsat.

Psikologi

Setelah melihat kedua orang tuanya berteng-
kar hebat, hingga sang ibu kabur dari rumabh,
ia berubah jadi pemurung, pendiam, tidak per-
caya diri, tidak memiliki ambisi, namun sangat
mandiri. Pada usia ini, ia mulai belajar men-
gendalikan emosi.

Sosiologi

Perempuan asliJawa Timur, beragamaislam. la
adalah siswa kelas 1 SMA. Berasal dari keluar-
ga menengah. Ibunya seorang pedagang snack
kiloan di pasar, sedangkan bapaknya seorang
pelatih pencak silat. Saat ibunya kabur dari ru-
mabh, ia terpaksa menggantikan peran sang ibu
dalam mengurus rumah.

Gambar 2.3 Ilustrasi tokoh Maya (2013)




d. MAYA (21 TAHUN)

Nama : Maya Amiza
Umur : 21 tahun

Fisiologi

Memiliki wajah sangat cantik, mata besar, hidung
tidak terlalu mancung, wajah tirus, rambut hitam
dan panjang hingga punggung, rambut selalu di-
kucir rapi, tubuh kurus, kulit putih. Wajah meng-
gunakan make up tipis dan natural, pakaian rapi,
anggun dan fashionable.

Psikologi

Pekerja keras, penuh ambisi, etos kerja tinggi, dan
bersemangat, ramah, sensitif, emosional. la sema-
kin ceria semenjak berpacaran dengan kekasihnya.

Sosiologi

Perempuan asal Jawa Timur, beragama islam.
Mahasiswi semester 4. Berasal dari keluarga me-
nengah ke bawah yang terlilit hutang. Ibunya
seorang pedagang snack kiloan di pasar, sedang-
kan ayahnya seorang pelatih pencak silat. la ter-
paksa cuti kuliah karena sang ibu harus melunasi
hutang-hutangnya. la pun bekerja paruh waktu di
sebuah butik untuk membiayai hidup dan kuliahn-
ya di Yogyakarta. Karena mendapatkan perlakuan
kasar di tempat kerja, ia memutuskan mengundur-
kan diri dan bekerja sebagai crew wedding orga-
nizerdan tukang cuci piring di restaurant.

Gambar 2.4 Ilustrasi tokoh Maya (2018)



e. MAYA (25 TAHUN)

Nama : Maya Amiza
Umur : 25 tahun

Fisioloqi

Berwajah sangat cantik, kulit putih, mata be-
sar, hidung tidak terlalu mancung, wajah tirus,
tubuh kurus, rambut hitam dan pendek hingga
bahu, rambut selalu dikucir berantakan, wajah
polos tanpa make up sama sekali, pakaian se-
derhana dan tertutup. Berpakaian simpel dan
sederhana. Selalu memakai ransel dan ear-
phone.

Psikologi

Pekerja keras, etos kerja tinggi, rajin menab-
ung, hemat soal makanan. tidak memiliki se-
mangat hidup, tidak pandai mengekspresikan
emosinya, pendiam, menjauh dari pergaulan,
penyendiri, kasar. Takut menghadapi pernika-
han, karena masa lalu keluarganya yang tidak
harmonis.

Sosiologi

Perempuan asal Jawa Timur, beragama islam.
Mahasiswi semester akhir. Berasal dari kelu-
arga menengah ke bawah yang terlilit hutang.
Ibunya seorang pedagang snack kiloan di pas-
ar, sedangkan ayahnya seorang pelatih pen-
cak silat. Sangat peduli dan menyayangi adik
laki-lakinya yang berusia 18 tahun. Berkeingi-
nan merubah hidupnya menjadi lebih baik se-
cara finansial. la ingin melanjutkan kuliah S2
dan menjadi dosen.

Gambar 2.5 llustrasi tokoh Maya (2022)




2. MAHESA

Nama : Mahesa Abdullah
Umur : 25 tahun

Fisiologi

Tubuh kurus, kulit putih, tinggi 183 cm, wajah
tirus, fashionable, rambut pendek dan hitam,
hidung mancung dan tatapan mata yang ta-
jam, alis tebal, selalu memakai jam tangan hi-
tam di sebelah kanan.

Psikologi

Merasa cinta harus memiliki, cuek, pemarah,
pemikir, terlalu banyak pertimbangan sehing-
ga sulit untuk melangkah. Berambisi untuk
segera menikah. Meskipun mudah bergaul ia
sulit keluar dari zona nyaman, sehingga meng-
hambat prosesnya dalam berkarir atau men-
cari pekerjaan. Idealis dan memiliki ego tinggi.

Sosiologi

Laki-laki asal Yogyakarta, beragama islam.
Seorang sarjana, masih menganggur karena
terlalu pemilih dalam hal pekerjaan, hidup da-
lam keluarga menengah ke atas yang harmonis
dan penuh cinta. Orang tuanya memiliki usaha
rumah makan. Sebagai anak laki-laki satu-sa-
tunya Mahesa cukup dimanja. la memliki seo-
rang adik perempuan.

Gambar 2.6 Ilustrasi Mahesa (2022)



3. GANI

Nama : Gani
Umur : 25 tahun

Fisiologi

Memiliki kulit kuning langsat, tinggi 185 cm,
tubuh proporsional, berpenampilan santai tapi
rapi, rambut pendek, hidung mancung, dan
tatapan mata lembut, selalu tersenyum.

Psikologi

Sabar, lemah lembut, tenang, pandai mengen-
dalikan emosi, pekerja keras, mandiri. la ada-
lah orang yang selalu memikirkan perasaan
orang lain. Pandai mengekspresikan berbagai
emosi.

Sosiologi

Seorang laki-laki asal Yogyakarta, beragama
islam. Mahasiswa semester akhir, sejak kecil
hingga usia 18 tahun tinggal di panti asuhan.
la ditinggalkan orang tuanya di panti asuhan
sejak berusia 9 tahun.

Gambar 2.7 llustrasi Gani (2022)




TOKOH PEMBANTU

1. GAYATRI

Nama : Gayatri Rumi
Umur : 45 tahun

Fisiologi

Memiliki kulit putih sawo matang, rambut
ikal dan panjang, penampilan sederhana,
berwajah cantik dan kelihatan sebagai
wanita berpendidikan.

Psikologi

Sosiologi

Fasilitator terapi trauma, beragama Bud-
dha. Telah bertahun-tahun membuka
kelas meditasi untuk membantu orang-
orang yang jiwanya terluka akibat trau-
ma. Saat muda suai dan anaknya mening-
gal dalam sebuah kecelakaan. finansial
menengah ke atas.

Selalu bersikap tenang dan pandai ber-
bicara. Seorang pendengar yang baik dan
mampu memberikan saran yang menenang-
kan lawan bicaranya. Pandai mengenda-

likan emosi.
2. SARI (IBU MAHESA)
omiSotamun

Fisiologi

Tubuh kurus, kulit kuning langsat, rambut
hitam pekat, wajah cantik meski sudah
berkerut. Selalu mengenakan pakaian se-
derhana namun rapi.

Sosiologi

Perempuan asal Yogyakarta, beragama
islam. Terlahir dari keluarga berada, Sari
terbiasa hidup enak sejak muda. Sari
merupakan ibu rumah tangga yang selalu
ingin mengatur semua urusan di rumah
terutama dapur.

Psikologi

Wanita yang sabar dan tegas. Bicaranya
lugas dan terkesan ketus. Meskipun sa-
bar, kata-kata yang keluar dari bibirnya
sering kali dapat menusuk lawan bicara.
Sebagai anak laki-laki satu-satunya, Ma-
hesa adalah segalanya bagi Sari. Itulah
yang menyebabkan Sari selalu ingin terli-
bat dalam kehidpan Mahesa, meskipun ia
sudah dewasa. la juga suka menolong



3. HASAN (AYAH MAHESA)

Nama : Hasanudin
Umur : 53 tahun

Fisiologi

Badan tinggi besar, rambut beruban. Se-
lalu mengenakan kaus oblong dan sarung.

Sosioloqi

Laki-laki asal Yogyakarta, beragama is-
lam. Ekonomi menengah ke atas, memi-
liki usaha rumah makan, beragama islam.

Psikologi

Laki-laki pendiam yang senang bercerita.
Tegas dan memegang teguh pendirian-
nya. Namun berhati lembut dan penuh
kasih juga religius.

4. DINDA (ADIK MAHESA)

Nama : Dinda Nurul Husna
Umur : 19 tahun

Fisiolooi

Tubuh langsing, rambut panjang dan lurus.
Wajah manis, dan memiliki lesung pipi. Se-
lalu fashionable dan mengikuti trend terba-
ru.

Sosiologi

Perempuan asal Yogyakarta, beragama is-
lam. Tumbuh dan besar dalam lingku-ngan
yang sangat positif dengan keadaan finansi-
al stabil dan berkecukupan. Dinda baru saja
lulus SMA dan mulai berkuliah di universitas
ternama. la merupakan anak bungsu yang
sangat dimanja oleh bapaknya.

Psikologi

Ceria, ramah, cerewet, penuh kasih sa-
yang terhadap keluarganya, terutama
sang kakak, Mahesa. Ketika merasa kel-
uarganya disakiti atau dikhianati ia akan
bertindak sangat tegas.




5. HERMAN (AYAH MAYA)

a. HERMAN (35-40 TAHUN)

Nama : Herman Sudrajat
Umur : 35 menuju 40 tahun

Fisiolooi

Badan sedang, perut rata, wajah sangar
dengan rambut hitam lebat. Selalu me-
makai kaus dan celana pendek.

Psikologi

Acuh tak acuh pada sekitar, emosional,
temperamental, senang menyalahkan
orang lain, selalu mengasihani diri sendiri.

b. HERMAN (53 TAHUN)

Nama : Herman Sudrajat
Umur : 53 tahun

Fisiologi

Badan sedang, perut buncit, wajah sangar
dengan rambut beruban. Selalu memakai
kaus dan celana pendek.

Sosiologi

Laki-laki asal Jawa, Timur beragama islam.
Herman menghabiskan masa mudanya
sebagai pegangguran. la sempat bekerja
sebagai pelatih silat, namun gajinya habis
untuk menekuni hobi memancing.

Sosiologi

Laki-laki asal Jawa Timur, beragama islam.
Awalnya ia merupakan anak yang berprestasi
di sekolah, namun setelah lulus ia kesulitan
mencari pekerjaan. la gagal dalam berkarir.
Akhirnya Herman bertahun-tahun mengang-
gur, ia mengandalkan penghasilan istrinya,
Ratna. Meskipun akhirnya ia bekerja di tempat
pelatihan pencak silat, Herman menghabiskan
gajinya untuk menekuni hobi memancing.
Hobi ini merupakan pelampiasan Herman atas
perasaan frustasi karena hidupnya yang tidak
berhasil atau tidak sukses.

Psikologi

Saat muda Herman sangat ambisius, akh-
irnya setelah ia gagal meraih cita-citanya,
Herman pun tumbuh menjadi orang tua
yang pesimis, temperamental dan cend-
erung menyalahkan orang-orang di seki-
tarnya. la selalu mengasihani diri sendiri
dan enggan memikirkan perasaan orang
lain, termasuk anak pertamanya Maya.




6. RATNA (IBU MAYA)

a. RATNA (32-40 TAHUN)

Nama : Ratna Hariati
Umur : 32 menuju 40 tahun

Fisiologi

Badan kurus. Kulit sawo matang, rambut hi-
tam bergelombang dan digerai dengan rapi.
Wajah tegas, dan cantik. Berpenampilan se-
derhana, rapi dan feminim.

Sosiologi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama is-
lam. Ekonomi menengah ke bawah. Ratna
awalnya berasal dari keluarga menengah ke
atas, namun setelah menikah dan suaminya
pengangguran, Ratna hidup dalam keadaan
finansial yang buruk. Ratna tidak menamat-
kan kuliahnya, dan sejak menikah ia berpro-
fesi sebagai penjual snack kiloan di pasar.

b. RATNA (50 TAHUN)

Nama : Ratna Hariati
Umur : 50 tahun

Fisiologi

Badan berisi. Kulit sawo matang, rambut
bergelombang dan beruban. Rambut sela-
lu dicepol. Wajah tegas, dan mulai keriput.
Berpenampilan sederhana, tidak rapi dan
terkesan seadanya.

Sosiologi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama islam.
Ekonomi menengah ke bawah. Ekonomi me-
nengah ke bawah. Keadaan finansial mem-
buruk karena terlilit banyak hutang.

Psikologi

Tidak peka, acuh tak acuh, pekerja keras,
gigih. Semenjak menikah Ratna memi-
liki tekanan dalam hidupnya. Di dalam
keluarga ia berperan sebagai ibu rumah
tangga, sekaligus tulang punggung. la
banting tulang untuk mencari nafkah. Ke-
hidupan yang keras membuat Ratna beru-
saha bersikap tidak emosional sepanjang
hidupnya. la mengabaikan hal-hal senti-
men di sekitarnya. Hal ini membuat Ratna
seringkali berpura-pura tidak tahu dan ti-
dak peduli dengan perasaan anak-anaknya.

Psikologi

Pekerja keras, sabar, telaten, dan sen-
sitif.




7. RAFA (ADIK MAYA)
a. RAFA (5 TAHUN)

Nama : Muhammad Rafa

Umur : 5 tahun

Fisiologi Psikologi

Tubuh kurus, kulit sawo matang. Berwajah Pemalu, pendiam dan penakut.
imut.

Sosioloqi

Laki-laki asal Jawa Timur, beragama islam.
Siswa Taman Kanak-kanank. Lebih ban-
yak menghabiskan waktu dengan Kkaknya
Maya, karena ibunya sibuk bekerja di pasar
dan bapaknya lebih memilih sibuk dengan
hobi memancingnya.

b. RAFA (18 TAHUN)

Nama : Muhammad Rafa

Umur : 18 tahun

Fisiologi Psikologi

Tubuh proporsional, tidak kurus dan tidak Pemalu, pendiam dan tidak suka banyak
gemuk. Tinggi 170 cm, wajah tampan, ram- bicara. Meskipun beranjak remaja, namun
but lurus berwarna hitam. Penampilan se- Rafa masih sangat bergantung dengan
derhana dan rapi. kakaknya.

Sosiologi

Laki-laki asal Jawa Timur, beragama islam.
Siswa SMA yang tumbuh dalam keluarga
tidak harmonis dan penuh konflik. Sejak ke-
cil ia kekurangan perhatian dari orang tua.
Kakak perempuannya, Maya adalah satu-sa-
tunya orang yang selalu peduli dan mengu-
rusnya sejak kecil.




8. ROSALINA (NENEK MAYA)

Nama : Ami Rosalina
Umur : 50 Tahun ke atas

Fisiologi

Badan kurus dengan kulit keriput. Kulit kuning
langsat, rambut beruban dan selalu dicepol. Wa-
jah tegas, dan masih nampak cantik meskipun
mulai keriput. Berpenampilan rapi dan memakai
banyak perhiasan emas.

Sosiologi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama islam.
Ekonomi menengah ke atas. Rosalina merupa-
kan juragan sawah di daerahnya. la hidup berke-
cukupan dan cukup terpandang. la sangat mem-
benci Herman, sang menantu. Menurut Rosalina,
Herman yang pengangguran membuat hidup
anaknya terlunta-lunta. Perasaan benci pada
Herman tersebut menimbulkan perasaan tidak
suka pada cucunya, Maya.

9. TITAN

Nama : Titan
Umur : 25 tahun

Fisiologi

Umur 25 tahun, cantik, putih, tinggi 158 cm,
cerewet, narsis, rambut lurus panjang seping-
gang, wajah oriental, fashionable.

Sosiologi

Perempuan asal Jakarta, beragama kkristen.
Seorang mahasiswi dengan ekonomi menengah
ke atas. la anak yang aktif dalam bergaul dan
berorganisasi, hal ini membuatnya sibuk, hing-
ga mengajukan cuti kuliah selama beberapa se-
mester.

Psikologi

Rosalina merupakan seorang wanita yang
angkuh dan tinggi hati. la seorang yang
tegas, perfeksionis, senang menuntut, se-
dikit gila hormat dan mudah memandang
orang lain dengan sebelah mata.

Psikologi

Mudah panik dan stres bila ada masalah.
Selalu butuh tempat curhat. Merasa isi
dunia hanya tentang dia dan masalahnya.




10. KINAN

a. KINAN (7 TAHUN)

Nama : Kinanti Nur Amalia
Umur : 7 tahun

Fisiologi

Badan berisi, kulit kuning langsat, wajah
bulat dan cantik. Rambut sepanjang dada,
dibiarkan tergerai dan selalu memakai
bando.

Sosiologi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama is-
lam. Ekonomi menengah ke atas. Murid
kelas 1 SD.

b. KINAN (12 TAHUN)

Nama : Kinanti Nur Amalia
Umur : 12 tahun

Fisiologi

Badan kurus, kulit kuning langsat, wajah
bulat dan cantik. Rambut sepanjang dada
dan selalu dikucir kuda.

Sosiologi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama is-
lam. Ekonomi menengah ke atas. Murid
kelas 6 SD yang mulai menekuni ilmu bela
diri.

Psikologi

Pemalu, penyayang, dan perhatian.

Psikologi

Ramah, banyak bicara, aktif, percaya diri
dan cekatan.




c. KINAN (16 TAHUN)

Nama : Kinanti Nur Amalia
Umur : 16 tahun

Fisiologi

Badan proporsional, kulit kuning langsat,
wajah bulat dan cantik. Rambut sepan-
jang dada dan selalu dikepang dua.

Sosiolooi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama is-
lam. Ekonomi menengah ke atas. Remaja
yang aktif dalam kompetisi bela diri.

d. KINAN (25 TAHUN)

Nama : Kinanti Nur Amalia
Umur : 25 tahun

Fisioloqi

Badan proporsional, kulit kuning lang-
sat, wajah bulat dan cantik. Rambut
sepanjang pinggang dan selalu dikucir
kuda

Sosiolooi

Peremuan asal Jawa Timur, beragama
islam. Ekonomi menengah ke atas. Seo-
rang ibu muda dengan satu anak perem-
puan. la berprofesi sebagai ibu rumah
tangga dan istri dari seorang PNS. Kinan
sudah bertahun-tahun tidak bertemu
dengan sahabatnya Maya, sehingga ia
sangat merindukan sosok Maya.

Psikologi

Ramah, banyak bicara, ceria, percaya diri
dan cekatan.

Psikologi

Ramah, banyak bicara, ceria, sabar dan
perhatian. Memiliki sisi emosional dan
sensitif.




11. ACA

Nama : Aca Widiastuti

Umur : 25 tahun

Fisiologl Psikologi

Perempuan bertubuh kurus, berwajah Ceria, bersemangat, ramah, dan humoris.

tirus, kulit sawo matang, rambut berge-
lombang dan panjang hingga dada. Me-
makai kaca mata.

Sosiologi

Bekerja sebagai asisten Gayatri. Lahir
dari keluarga dengan ekonomi menen-
gah. Pandai bergaul, dan memiliki banyak
teman.

TOKOH FIGURAN

1. MAHASISWA

Mahasiswa ini berjumlah 30 anak. Mereka adalah teman-teman satu kelas Maya. Terdiri dari
perempuan dan laki-laki dengan usia antara 22 sampai 25 tahun. Mahasiswa ini juga akan men-
jadi panitia serta pegunjung pembukaan pameran perdana.

2. MANUSIA SILVER

Terdiri dari dua orang laki-laki berusia 20 tahun dengan tubuh dilumri cat berwarna silver.

3. MAMA KINAN

Perempuan 32 tahun. Seorang ibu muda, memakai riasan tebal dan banyak perhiasan.




4. INDRI

Rekan kerja Maya di Lalisa’s Wedding Organizer. Umur 25 tahun, cantik dan berkulit putih,
namun memiliki tampang judes.

5. SUPERVISOR RESTO

Laki-laki usia 32 tahun, tubuh tinggi besar, perut buncit.

6. COOK HELPER

Berjumlah 3 orang. Terdiri dari 2 laki-laki dan perempuan berusia 27 tahun.

7. KOKI

Laki-laki berusia 50 tahun. Tubuh tinggi dan besar.

8. PELANGGAN RESTO

Terdiri dari seorang wanita pekerja kantoran berusia 29 tahun, sepasang kekasih berusia 24
tahun, dan 10 orang terdiri dari perempuan dan laki-laki dari beragam usia. Mulai remaja
hingga dewasa.

9. PELAYAN RESTO

Terdiri dari 2 orang perempuan dan 2 orang laki-laki memakai seragam resto.

10. SUPERVISOR BUTIK

Laki-laki usia 28 tahun, tubuh kurus dan wajah tegas.

11. PELANGGAN BUTIK

Terdiri seorang perempuan berusia 30 tahun, berpenampilan mewah, temperamental dan
seorang perempuan cantik berusia 28 tahun.

12. PELAYAN BUTIK

Tiga perempuan berusia 21 tahun. Memakai seragam butik.

13. PELANGGAN MINI MARKET

Sepasang kekasih berusia 22 tahun, dan dua orang perempuan berusia
26 tahun.




14. NUR

Asisten rumah tangga di rumah Hasan. Perempuan berusia 35 tahun, tubuh berisi dan berkulit
sawo matang.

15. TANTE

Adik kandung Sari. Peremuan berusia 45 tahun. Bertubuh langsing, kulit kuning langsat.

16. OM

Adik ipar Sari. Laki-laki berusia 45 tahun. Tubuh kurus dan berkulit sawo matang.

17. KERABAT HASAN DAN SARI

Terdiri dari 20 orang yang hadir di acara syukuran Dinda. Mereka adalah perempuan dan la-
ki-laki berusia antara 35 sampai 50 tahun.

18. PEGAWAI RUMAH MAKAN HASAN

Terdiri dari seorang perempuan dan laki-laki berusia 20 tahun. Saat bekerja keduanya selalu
mengenakan seragam khusus dari rumah makan Hasan.

19. PELANGGAN RUMAH MAKAN HASAN

Berjumlah 6 orang. Terdiri dari beberapa perempuan dan laki-laki dewasa. Berusia sekitar 20
tahun ke atas.

20. PESERTA TERAPI TRAUMA

Berjumlah 10 orang. Terdiri dari perempuan dan laki-laki dari berbagai usia. Mulai dari dewasa
hingga lanjut usia.

21. PENJUAL BAKMI

Laki-laki 55 tahun. Tubuh sedang dan berkulit sawo matang.

22. PELANGGAN WARUNG AYAM GEPREK

Berjumlah 12 orang. Terdiri dari perempuan dan laki-laki muda berusia sekitar 19 sampai 26
tahun.

23. PELAYAN WARUNG AYAM GEPREK

Laki-laki berusia 27 tahun.




24. TUNANETRA

Laki-laki 45 tahun, memakai kaca mata hitam dan mengenakan tongkat.

25. PENGUNJUNG TAMAN

Berjumlah 10 orang perempuan dan laki-laki dewasa berusia sekitar 23 hingga 40 tahun, dan 5
orang anak-anak berusia sekitar 7 sampai 10 tahun.

26. ANAK KOS

Perempuan bertubuh gemuk, berusi 22 tahun.

27. PENJUAL BAKSO

Laki-laki berusia 30 tahun, bertubuh kurus.

28. JURU PAES

Perempuan berusia 50 tahun

29. SANAK SAUDARA MAYA

Sanak saudara Maya yang hadir di acara siraman berjumlah 8 orang. Terdiri dari perempuan
dan laki-laki berusia sekitar 30 hingga 50 tahun.

30. NENEK DAN KAKEK MAHESA

Sepasang suami istri berusia 90 tahun.

31. PRAMUNIAGA TOKO KEBAYA

Perempuan langsing dan cantik, berusia 21 tahun.

32. PESERTA NOMOR 30

Peserta lomba mendongeng. Perempuan berusia 12 tahun memakai kebaya.

33. PESERTA LOMBA

Peserta lomba mendongeng berjumlah 15 anak. Terdiri dari perempuan dan laki-laki berusia
10 sampai 12 tahun.

34. AYAH PESERTA 30

Laki-laki berusia 37 tahun, berpenampilan rapi




35. GURU PENDAMPING

Guru pendamping para peserta lomba terdiri dari 15 orang, laki-laki maupun perempuan. Ra-
ta-rata berusia 25 tahun.

36. PAK KRISNA

Guru pendamping Maya. Laki-laki berusia 25 tahun. Tubuh kurus dan berwajah tirus.

37.BU YUNI

Guru pendamping Maya. Perempuan berusia 24 tahun. Tubuh kurus, kulit kuning langsat, dan
memakai kerudung.

38.JURI

Juri yang ada di lomba mendongeng, terdiri dari satu perempuan berusia 50 tahun berkacama-
ta, dan dua laki-laki laki-laki berusia 45 tahun.

39. MURID PENCAK SILAT

Anak perempuan dan laki-laki berjumlah sekitar 15 orang. Terdiri dari 5 perempuan dan 10
laki-laki. Mereka berusia antara 10 sampai 13 tahun.

40. PEDAGANG DAGING

Perempuan berusia 50 tahun. Tubuh berisi, kulit sawo matang.

41. PEDAGANG IKAN

Perempuan berusia 50 tahun. Tubuh kurus, kulit sawo matang.

42. PEMBELI 1

Perempuan 50 tahun. Tubuh gemuk, riasan menor, memakai banyak perhiasan.

43. PEMBELI 2

Perempuan 50 tahun. Tubuh gemuk, riasan menor, memakai banyak perhiasan.

44. SISWA SMA

Terdiri 20 siswa SMA, perempuan dan laki-laki memakai seragam putih abu-abu berusia antara
16 sampai 18 tahun.




45. MURID SD

Terdiri dari 30 Murid SD. Terdiri laki-laki dan perempuan berusia antara 7 hingga 12 tahun.

46. WARGA DESA

Terdiri dari laki-laki berusia 30 hingga 60 tahun, yang datang ke acara yasinan. Mereka men-
genakan peci dan sarung.

47.1BU PANTI

Perempuan berusia 58 tahun. Tubuh berisi, rambut beruban. Ramah dan penyayang.

48. ANAK PANTI

20 anak panti, terdiri dari perempuan dan laki-laki berusia 7 hingga 12 tahun.

49. NENEK

Perempuan berusia 70 tahun di Halte.




BAB IlI

SETTING

SETTING WAKTU

Setting dalam skenario “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka adalah Kita, terbagi dalam lima
periode waktu yang berbeda, diantaranya:

Tahun 2003 saat tokoh Maya masih anak-anak

Tahun 2008 saat tokoh Maya memasuki masa puber

Tahun 2012 Saat tokoh Maya SMA

Tahun 2018 Saat tokoh Maya kuliah semester empat dan terpaksa cuti
Tahun 2022 saat tokoh Maya kuliah semester akhir

o a0 oW

Tahun 2003 sampai 2018 dihadirkan dalam segmen flashback, sedangkan tahun
2022 merupakan periode masa kini, yang menjadi setting utama plot skenario berjalan.

SETTING TEMPAT

Cerita dalam skenario “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka adalah Kita” secara garis besar
terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur. Meskipun menggunakan daerah yang
nyata keberadaannya, beberapa lokasi merupakan fiktif atau dibuat atas imajinasi pengkarya.
Misalnya beberapa tempat seperti nama hotel dan restaurant merupakan karangan belaka.

Berikut ini merupakan referensi setting cerita yang disesuaikan dengan 3D karakter
dan jalan cerita:




HOTEL PRANITA

Hotel Pranita adalah hotel bintang lima. Ho-
tel tersebut memiliki konsep bangunaan el-
egan dan mewah, namun terkesan modern.
Area sekelilingnya dipenuhi pepohonan dan
tanaman yang terawat, sehingga memberi-
kan kesan asri. Hotel ini bekerja sama dengan
banyak wedding organizer. Setiap tahunnya
ada ratusan pasangan yang menggelar rese-
psi di hotel tersebut. Oleh karenanya, Hotel
Pranita menyediakan ruangan khusus untuk
para crew wedding. Contohnya ruang ganti
yang difasilitasi dengan meja rias yang muat
untuk 10 orang lebih, dan loker yang berja-
jar di tengah ruangan.

Gambar 3.2 llustrasi Ananta Resto
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Gambar 3.1 llustrasi Hotel Pranita

ANANTA RESTO

Ananta Resto merupakan restaurant dengan
halaman sangat luas serta dinding kaca di
bagian depannya, sehingga orang dapat me-
lihat kesibukan restaurant dari luar. Di dalam
restaurant terdiri dari beberapa ruang dian-
taranya dapur kotor sekaligus tempat men-
cuci piring, pantry, meja kasir, toilet, dan
ruang makan. Restaurant ini identik dengan
lampu-lampu yang menghiasi area depan
serta area makannya.




RUMAH MAHESA

Bentuk dari rumah Mahesa menunjukkan status
ekonomi keluarga tersebut, yaitu menengah ke
atas. Pekarangan rumahnya luas, hingga dapat
digunakan untuk parkir 10 mobil. Selain itu pe-
karangan tersebut rapi dan terawat, ada banyak
bunga yang ditata sedemikian rupa di sana. Ba-
ngunannya bukan rumah tradisional, melainkan
rumah modern.

Halaman belakangnya sangat luas. Halaman be-
lakang tersebut sering digunakan untuk meng-
gelar acara keluarga. Rumah ini lumayan besar
dan memiliki dua lantai yang dihubungkan se-
buah tangga besar dan meliuk. Telah ditingga-
li oleh generasi sebelumnya, rumah ini penuh
dengan barang-barang peninggalan.

Gambar 3.3 llustrasi Rumah Mahesa

RUMAKH MAYA

Berbanding terbalik dengan rumah Mahesa,
rumah Maya berukuran lumayan kecil dan
berada di sebuah perkampungan. Rumah
tersebut memiliki sepetak pekarangan yang
sempit. Rumah tersebut cukup sederhana,
hanya ada satu jendela di bagian depan de-
ngan rumput serta semak belukar di sekitar
yang terlihat tidak terawat. Ada lima rua-
ngan di dalam rumah Maya yang digunakan
sebagai setting cerita, diantaranya:



Gambar 3.5 llustrasi Jembatan

KAMAR KOS MAYA

Kamar berukuran 4 x 3 meter, penuh
dengan barang yang tertata rapi. Di da-
lamnya terdapat tempat tidur, sing/e bed.
Kemudian terdapat meja belajar juga le-
mari kecil. Kamar ini tidak punya jende-
la atau ventilasi udara kecuali bila pintu
dibiarkan dibuka. Seragam kerja Maya
selalu terpajang rapi di kamar. Sudut-
sudut kamar dipenuhi buku-buku tentang
desain, galon air, dan rak kecil berisi per-
lengkapan makan. Beberapa foto Maya
dengan Rafa digantung di dinding, tak
jauh dari sana terdapat foto Maya dan
Mahesa yang digantung dengan rapi dan
estetik pada seutas tali.

JEMBATAN

Sungai berukuran besar dan cukup
dalam berada di bawah jembatan. Di
sekitanya terdapat pepohonan rimbun
serta rumput liar. Jembatan ini dipagari
oleh kayu-kayu. Ukuran jembatan se-
dang, hanya dapat dilewati satu mobil.

KAMAR KOS BARU MAYA

Kamar kos baru Maya berukuran luar seki-
tar 3x4 meter, berada di lantai dua. Warna
cat dindingnya cerah, dengan lantai kayu
yang mengkilap. Terdapat sebuah tempat
tidur, lemari kayu, dan satu meja bela-
jar. Kamar ini jauh lebih bagus dan layak
dibandingkan kost lama Maya.




RUMAH MAKAN HASAN

Rumah makan Hasan memiliki parkiran yang luas dan cukup untuk memarkir beberapa mobil.
Bangunannya simpel dan menyerupai rumah makan padang. Rumah makan Hasan terdiri dari
beberapa ruangan. Diantaranya ruang makan, ruang kerja Hasan, dapur, dan kamar mandi. Di
ruang makan terdapat meja-meja panjang dari kayu yang dilapisi kaca di permukaannya. Meja
tersebut dikelilingi oleh kursi kayu. Pada salah satu sudut ruang makan, terdapat etalase panjang
berisi berbagai lauk pauk. Tak jauh dari etalase tersebut, meja kasir ditempatkan. Rumah makan
Hasan menjual berbagai hidangan rumahan, mulai dari sayur mayur, gorengan, beragam jenis
hidangan ayam dan ikan dengan target konsumen, menengah ke atas. Ruang kerja Hasan, berada
di belakang ruang makan. Ruangan ini berguna sebagai tempat istirahat sekaligus tempat Hasan
bekerja mengurus manajemen bisnisnya.

KEDIAMAN GAYATRI

Kediaman Gayatri dikelilingi dinding dan gerbang yang menjulang tinggi di bagian depan. Tepat
di belakang gerbang terdapat halaman luas dan asri. Di halaman tersebut yang terdapat banyak
pepohonan dan tanaman hias. Rumah Gayatri merupakan rumah dengan desain simpel namun
terkesan mewah, dan didominasi oleh bahan kayu. Di rumah tersebut terdapat aula yang sering
digunakan untuk kelas meditasi. Aula ini berlantai dan berdinding kayu.

=

AUDITORIUM KAMPUS MAYA

Auditorium berukuran besar dengan kursi berderet, posisinya semakin tinggi, berderet ke be-
lakang. Kursi-kursi tersebut menghadap ke layar proyektor berukuran besar. Ruangan ini cukup
tertutup, dengan tirai-tirai yang menutup jendela-jendela di salah satu sisi ruangan.

PAMAR

Pasar ini merupakan tempat Ratna berjualan snack kiloan. Pasar tersebut memiliki tempat parkir
yang cukup luas dan padat oleh motor para pembeli serta mobil-mobil pickup yang mengantar
sayur atau buah. Pasar ini adalah pasar traditional dengan lorong sempit dan lapa-lapan peda-
gang yang berjajar di sebelah kanan dan kiri.

Lapak Ratna terletak di salah satu sudut pasar. Lapak tersebut cukup luas dengan sebuah lemari
kau tua, tempat Ratna menyimpan dagangan dan barang-barang lainnya. Di seberang lapak Rat-
na terdapat lapak pedagang ikan.




GEDUNG TUA

Gedung tua adalah tempat Maya berlatih pencak silah saat remaja. Gedung ini terdiri dari be-
berapa lantai dengan banyak ruangan. Ruangan yang ada di lantai paling atas digunakan untuk
latihan pencak silat. Dari luar gedung terlihat sudah cukup lusuh dengan cat yang mulai menge-
lupas. Di bagian depannya terdapat lapangan yang sering digunakan untuk bermain sepakbola.

PANTI ASUHAN

Panti asuhan ini merupakan bangunan sederhana yang cukup luas. Selain memiliki halaman be-
rumput yang luas, panti tersebut juga memiliki taman bermain. Di taman tersebut terdapat lapa-
ngan untuk bermain bola, juga wahana bermain seperti perosotan, ayunan, dan jungkat-jungkit.

MINIMARKET

SEKOLAH 8D PANTAI
SEKOLAH SMA SUPERMARKET
TRANS JOGJA ANGKRINGAN
HALTE WARUNG BAKMI
MOBIL




Profil Penulis

Neo Kaspara Widiastuti, akrab dipanggil Neo.
Lahir di Kota Ngawi, 17 september 1997. Sejak kecil
ia gemar bercerita. Beberapa media bercerita pernah
ia coba, mulai dari mendongeng, menulis cerpen, pui-
si, novel, hingga merambah pada skenario film. Kege-
marannya dalam berceri-ta serta menghibur orang
lain, menghantarkan pada keputusan untuk memper-
dalam ilmu di Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta,
jurusan Film dan Televisi.

Bercerita melalui skenario film, merupakan
salah satu cara yang ia gunakan untuk menyampaikan
kegelisahan terhadap berbagai isu di sekitar. Ia ber-
harap hal-hal yang ditulisnya dapat memberikan
sudut pandang baru serta membantu menemukan
jawaban-jawaban dari kegelisahan tersebut, baik bagi
dirinya sendiri maupun pembaca.

Skenario “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka”
merupakan salah satu karya yang merangkum kegeli-
sahannya di usia pertengahan dua puluhan. Skenario
tersebut ditulis sebagai Karya Tugas Akhir Penciptaan
di Fakultas Seni Media Rekam, ISI Yogyakarta. Mimpi
terbesarnya saat ini, adalah dapat terus bercerita dan
hidup dari sana.






SEKUENS 1

1.

EXT. JEMBATAN - SIANG - (FLASHBACK)
13 tahun yang lalu.
MAYA (12 tahun) berdiri di atas Jjembatan. Dibawahnya
sungai cukup besar. Maya masih memakai seragam SD.
Maya memegang sertifikat dan piala. Di sertifikat
tertulis nama Maya Amiza dengan ukuran font cukup
besar. Maya merobek sertifikatnya dan menjatuhkan
piala ke sungai. Piala tenggelam ke dasar sungai. Di
piala tertulis juara 1 mendongeng.
INT. KAMPUS - AUDITORIUM - SIANG
MAYA (25 tahun) sedang mengikuti mata kuliah.. DOSEN
mengabsen nama mahasiswa, termasuk nama Maya. Jam
kuliah selesai, TITAN (25 tahun) mengajak Maya makan
siang. Maya menolak dan segera keluar kelas.
MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - SIANG, SORE, MALAM
A.EXT. JALAN RAYA - SIANG
Maya tergesa-gesa menuju halte bus sambil memasang
earphone. Saat Maya melewati lampu merah, dua orang
manusia silver berpose di tengah zebra cross.
B.EXT. HALTE - SIANG
Trans Jogja berjalan lambat lalu berhenti di depan
Halte. Maya berlari dan segera naik. Trans Jogja
berjalan meninggalkan Halte.
C.INT. HOTEL PRANITA - AULA - SORE
Maya dan INDRI (20 tahun) Dberdiri di meja
registrasi, di dekat kotak sumbangan. Maya
mengarahkan tamu untuk mengisi buku hadir. Para
tamu memberikan amplop, sebagian menggunakan kode
QR. Indri memberikan souvenir pada para tamu. Gani
berdiri di pintu masuk, mengarahkan tamu ke meja
registrasi. Diam-diam ia memperhatikan Maya sambil
tersenyum. Saat Maya tidak sengaja melihatnya, ia
pun membuang muka dan salah tingkah.
D.INT. ANANTA RESTO - RUANG MAKAN - MALAM
Restaurant ramali pengunjung. Para pelayan sibuk
bekerja.



E.INT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM
Maya mencuci banyak piring dengan telinga disumpal
earphone. Tumpukan piring kotor terus berdatangan.
Maya menyeka keringat, tampangnya kelelahan.

(END MONTAGE)

4.

INT. KOS MAYA - KAMAR - MALAM

Maya baru selesai mandi, kepalanya dibungkus handuk.
Maya sedang membagi uangnya ke dalam beberapa amplop
warna putih. Amplop tersebut sudah diberi tulisan:
tabungan S2, Bayar Kos, Bayar UKT, Uang Makan dan
Kebutuhan Harian. Ibu Maya tiba-tiba menelepon
menanyakan kapan Maya pulang ke rumah, ibunya ingin
Maya pulang karena sudah tiga tahun Maya tidak pulang.
Ibu Maya beralasan, Rafa adik Maya sangat
merindukannya. Maya menjawab belum bisa karena sibuk
bekerja. Maya pun menutup telepon.

EXT. SUNGAI - SORE - (FLASHBACK)

18 tahun yang lalu.

MAYA (7 tahun) dan HERMAN (32 tahun) duduk di tepi
sungai. Herman konsentrasi dengan pancingnya. Maya
memandikan boneka barbienya di tepi sungai. Herman
bertanya tentang ujian sekolah Maya. Herman berjanji
akan memberinya hadiah boneka beruang besar kalau
Maya juara satu terus, Maya sangat senang. RATNA (30
tahun) sedang hamil tua, datang memanggil Maya,
meyuruhnya mandi. Maya berlari memeluk ibunya dan
menyapa adiknya dalam perut.

(END FLASHBACK)

6.

INT. KOS MAYA - KAMAR - NIGHT - PRESENT

Maya duduk di meja belajar, memandangi wallpaper
ponselnya. Foto Maya (12 tahun) merangkul Rafa (5
tahun). Maya mengirim pesan pada Rafa, meminta ,maaf
karena belum bisa pulang. Maya berjanji akan mengirim
uang saku untuk Rafa. Maya mendapat pesan berisi kata-
kata cinta dari Mahesa. Ia tersenyum dan membalas
pesan tersebut.

Maya duduk dan melihat foto-foto yang terpajang di
atas meja belajarnya. Foto-foto itu menunjukkan
kebersamaan Maya dengan Mahesa: Foto Maya (21 tahun)



dan Mahesa (21 tahun) memakai kaus panitia sebuah
pamerano Maya dan Mahesa kencan di berbagai tempat
wisata, foto Mahesa mengenakan toga dengan Maya
tersenyum lebar di sampingnya

7. EXT. PERPUSTAKAAN - HALAMAN - SIANG
Beberapa mahasiswa silih berganti melewati Maya,
masuk ke dalam perpustakaan. MAHESA (25 tahun) datang
menghampiri Maya. Maya tersenyum lalu mengapit lengan
Mahesa. Keduanya berjalan beriringan menuju tempat
parkir.

8. INT. RUMAH MAHESA - DAPUR - SIANG
Maya membantu menghias tumpeng. SARI (50 tahun) sibuk
mengatur persiapan acara. Asisten rumah tangga
diberi catatan apa saja yang harus dibelanjakan.
DINDA (19 tahun) menyusun kue dari box ke piring-
piring. Sari memperhatikan penampilan Maya yang
sangat sederhana. Sari meminta Dinta mencarikan baju
untuk dipinjamkan pada Maya. Maya menolak dengan
halus. Sari memaksa dan mengatakan baju Maya kurang
cocok untuk acara syukuran. Maya sedikit tersinggung
dengan kata-kata Sari.

9. INT. RUMAH ROSALINA - RUANG TV - PAGI - (Flashback)
18 tahun yang lalu.
Maya (7 tahun) memainkan make up neneknya. ROSALINA
(55 tahun) sibuk bercermin di depan lemari kaca.
Rosalina bersiap wuntuk pergi ke acara arisan.
Rosalina melihat penampilan lusuh cucunya. Rosalina
bertanya apakah Ayah Maya membawakan baju ganti, Maya
menggeleng. Rosalina menggerutu tentang Ibu Maya yang
sibuk bekerja hingga tidak sempat mengurus anaknya,
sedangkan Ayah Maya menganggur di rumah daan tidak
peduli dengan keluarga. Rosalina memarahi Maya,
meminta agar Maya menyuruh ayahnya bekerja. Rosalina
sedang melampiaskan kekesalannya terhadap sang
menantu, pada cucunya.

(END FLASHBACK)

10. INT. RUMAH MAHESA - KAMAR DINDA - SIANG
Dinda sibuk memilih baju di dalam almari untuk Maya.
Maya iri mengamati foto keluarga yang terpajang di
kamarnya. Keluarga Dinda dan Mahesa nampak sangat



11.

12.

13.

14.

15.

harmonis. Dari foto-foto itu, Dinda kelihatan sangat
dekat dengan sang ayah. Dinda menemukan baju yang
cocok dan meminta Maya mencobanya.

EXT. RUMAH MAHESA - HALAMAN BELAKANG - SORE
Banyak makanan tersedia di meja prasmanan. Para tamu
sibuk dengan kegiatan masing-pasing. Sebagian tamu
mengucapkan selamat pada Dinda karena diterima di
kedokteran UGM. Seorang tamu memuji HASAN (53 tahun)
karena sangat menyayangi putrinya hingga mengadakan
syukuran. Mahesa membantu membawa minuman untuk para
tamu, ditanya kapan menikah oleh Tante dan Omnya,
Mahesa hanya tersenyum dan menjawab secepatnya. Sari
mengenalkan Maya pada para tamu sebagai calon istri
Mahesa. Para tamu pun memuji kecantikan Maya. Sari
kemudian pamer bahwa Maya adalah calon dosen, Maya
akan segera melanjutkan S2 nya. Maya merasa sangat
tidak nyaman dengan situasi ini.

INT. RUMAH MAHESA - DAPUR - MALAM
Maya mencuci tumpukan piring. Dinda duduk di meja
makan, sibuk bermain HP.

EXT. RUMAH MAHESA- HALAMAN DEPAN - MALAM
Halaman rumah Mahesa luas. Sari dan Hasan melambaikan
tangan pada mobil para tamu yang mulai keluar gerbang.
Beberapa mobil membunyikan klakson tanda pamit.

EXT. RUMAH MAHESA- HALAMAN DEPAN - MALAM
Asisten rumah tangga hendak mengambil alih namun Maya
menolak dan mempersilahkan Asisten tersebut
mengerjakan pekerjaan yang lain. Dinda yang sedang
sibuk memposting foto-foto acara syukuran di
instagram memuji Maya sebagai calon menantu idaman,
sudah cantik, pintar, dan rajin. Mahesa lewat sambil
menenteng handuk hendak mandi, menyahut pujian Dinda
dan membanggakan Maya sebagai calon istrinya. Maya
tidak senang mendengar ocehan Mahesa.

INT. RUMAH MAHESA - RUANG MAKAN - MOMENTS LATER
Maya dan keluarga Mahesa makan bersama. Sari
memperhatikan Maya yang sama sekali tidak memakai
perhiasan. Sari pergi sebentar. Sari kembali membawa
kalung dan memberikannya pada Maya. Maya sempat
menolak tapi Hasan meminta Maya menerimanya. Maya



paling sungkan dan hormat pada Hasan. Kemudian Dinda
bersorak senang saat Maya memakai kalungnya, dan
mengatakan bahwa sekarang giliran Mahesa. Sari dan
Hasan tersenyum saling pandang, satu keluarga telah
merencanakan ini. Mahesa mengeluarkan kotak cincin
dari dalam sakunya. Maya kaget dan tertegun. Hasan
menyadari ekspresi tidak suka Maya. Hasan pun
menasehati tidak baik pacaran lama-lama. Hasan
seseorang yang religus. Maya terdiam memandangi
cincin yang disodorkan padanya.

SEKUEN 2

le6.

17.

18.

19.

INT. KAMPUS - KELAS - SIANG
Maya, dan Titan sedang presentasi di depan kelas.
Titan selesai menjelaskan bagiannya, lalu
mempersilahkan Maya menjelaskan bagiannya. Maya malah
mematung seperti melamun tapi sama sekali tidak
bergerak dan membuat orang-orang di dalam kelas
bingung.

EXT. SEKOLAH - LORONG - SIANG - (flashback)
18 tahun yang lalu.
Wali murid dan wali kelas berkumpuul di dalam kelas
untuk pembagian rapor. Murid-murid asyik dengan
kesibukan masing-masing di luar kelas, sebagian
mengintip orang tua mereka dari jendela. Maya gelisah
celingukan di depan kelas menunggu ayahnya datang.
Tetangga Maya yang baru saja mengambil rapor untuk
anaknya kasihan melihat Maya. Ibu Kinan menawarkan
untuk mengambil rapor Maya, yang ditawari hanya diam
dengan wajah kesal. Terdengar suara Titan memanggil
Maya berkali-kali.

EXT. JEMBATAN - SIANG - (fLASHBACK)
Maya masih mengenakan seragam sekolah, mendekap buku
raporberukuran besar. Ia berjalan menyebrangi
jembatan. Langkah Maya berhenti. Dari atas jembatan
ia melihat bapaknya memancing di tepi sungai.
Ekspresi Maya berubah murung

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM - (FLASHBACK)
Maya makan malam bersama kedua orang tuanya. Maya
mogok makan karena kesal pada Herman, yang tidak



mengambil rapornya. Ratna pun memarahi Herman atas
hal tersebut, hingga keduanya adu mulut.

20. INT. RUMAH MAYA - KAMAR MAYA - MALAM - (FLASHBACK)
Maya menunduk sambil memeluk lutut, di balik pintu
kamar.

(END FLASHBACK)

21. INT. KAMPUS -KELAS - SIANG
Titan memanggil nama Maya. Akhirnya Maya sadar dan
terlihat ling-lung. Semua orang menatapnya. Beberapa
berbisik-bisik membicarakan Maya. Titan membantu Maya
menunjukkan bagian mana yang harus ia jelaskan. Maya
terbata-bata menjelaskan bagiannya.

22. INT. WARUNG AYAM GEPREK - SIANG
Maya memesan menu tempe geprek sedangkan Titan ayam
geprek. Titan menyadari ada cincin di jari manis Maya.
Titan heboh dan ikut bahagia. Maya ingin curhat pada
Titan bahwa ia justru galau dan tidak bahagia dengan
lamaran dari Mahesa. Tapi justru Titan malah balik
curhat dan tidak memberikan kesempatan pada Maya.

23. EXT. ANANTA RESTO - MALAM
Establish Restaurant. SEPASANG KEKASIH bergandengan
tangan masuk ke dalam restaurant. Kemudian SEORANG
WANITA  KANTORAN keluar dari pintu. Kesibukan
restaurant tempat kerja Maya, terlihat dari dinding
kaca  transparan. Hampir semua meja dipenuhi
PELANGGAN. Para PELAYAN silih berganti mengantar
pesanan ke meja Pelanggan. Kemudian beberapa Pelayan
mengambil piring kotor di meja lalu membawanya pergi
ke dapur

24. INT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM
Maya berdiri di depan wastafel berisi tumpukan piring
kotor. Koki dan para ASISTEN terlihat sibuk memasak.
Maya diam, melamun. Tangannya penuh busa. Ia melirik
cincin di jari manisnya. Maya melepas cincin itu dan
memandanginya

25. INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM - (FLASHBACK)
18 tahun yang lalu.

Ratna (32 tahun) sibuk melipat tumpukan baju. Maya (7
tahun) bermain boneka barbie di samping Ratna. Maya
tiba-tiba bertanya pada Ratna, kenapa Herman tidak



bekerja. Ratna terkejut dengan pertanyaan Maya. Ia
bertanya siapa vyang bilang kalau Herman tidak
bekerja. Maya pun menjawab, Rosalina yang memberinya
informasi itu. Ratna pun menjelaskan dulu Herman anak
paling pintar di sekolahnya,namun ia pernah mengalami
kegagalan. Ratna memberi pesan pada Maya untuk
bekerja keras agar menjadi orang sukses, seperti
Ratna yang tidak pernah mengeluh menjadi tulang
punggung keluarga.

(END FLASHBACK)

26.

27.

28.

INT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM - CON'T SCENE 24
Maya masih melamun sambil memegangi cincin. Tiba-tiba
cincin itu jatuh ke dalam wastafel, menghilang di
antara tumpukan piring. Seorang Pelayan membawa
tumpukan piring kotor dan menaruhnya di samping
wastafel dengan kasar tanpa bicara apa-apa. Maya pun
tersadar dari lamunannya. Maya kebingungan mencari
cincinnya. Ia merogoh wastfel untuk mencari cincin
tersebut. Maya sibuk mencari cukup lama. Akhirnya
cincin ketemu, namun Maya tidak sengaja menyenggol
tumpukan piring di sampingnya. Piring tersebut jatuh
dan pecah di lantai. Orang-orang di dapur menoleh ke
arah Maya. Sebagian terlihat kesal, sebagian 1lagi
geleng kepala. Maya melihat ke arah mereka, lalu buru-
buru membereskan pecahan piring di lantai. Orang-
orang pun kembali memasak.

INT. ANANTA RESTO - RUANG MAKAN - MALAM
Restaurant sudah tutup. Supervisor menegur Maya
karena kahir-akhir ini tidak konsentrasi saat
bekerja. Gaji Maya akan dipotong untuk mengganti
tumpukan piring yang ia pecahkan. Maya keluar dari
restaurant.

EXT. ANANTA RESTO - HALAMAN RESTAURANT - CONTINUOUS
Mahesa menunggu dengan punggung bersandar pada badan
mobil. Maya keluar dari pintu restaurant, terlihat
lelah. Mahesa merentangkan kedua tangannya. Maya
mempercepat langkahnya dan memeluk Mahesa. Mahesa
mengusap kepala Maya, keduanya masuk ke dalam mobil.
Mobil berjalan meninggalkan restaurant.



29.

30.

31.

32.

I/E. WARUNG BAKMI - MALAM
Mahesa menyatakan niatnya untuk melamar Maya secara
resmi, namun Maya meminta Mahesa untuk
memperimbangkan rencana tersebut agar tidak terlalu
buru-buru. Mahesa tetap bersikeras dengan
keinginanannya, dan tidak menuruti saran Maya.

INT. HOTEL PRANITA - KAMAR PENGANTIN - SIANG
Pengantin baru selesal dimake up. Ia berpose untuk
difoto oleh Fofografer. Maya melamun di dekat meja
rias. Pengantin kesusahan memposisikan ekor gaunnya.
Fotografer meminta Maya untuk membenarkan ekor gaun
pengantin, namun Maya tidak mendengarnya karena sibuk
melamun.

INT. RUMAH ROSALINA - RUANG TAMU - (FLASHBACK)

18 tahun yang lalu.

Suasana lebaran. Meja-meja berjajar dengan rapi dan
dikelilingi kursi. Di atas meja ada banyak toples
berisi snack. Rosalina duduk di atas kursi mengenakan
baju muslim. Lima orang anak Rosalina beserta menantu
dan cucu-cucunya berpakaian bagus dan terlihat kaya.
Hanya Maya (7 tahun), Ratna (hamil, 32 tahun), dan
Herman (35 tahun) yang berpakaian paling sederhana.
Mereka semua berbaris rapi hendak sungkem pada
Rosalina (50 tahun). Saat sungkem terdengar ucapan
mohon maaf lahir batin. Rosalina memberikan amplop
kepada cucu-cucunya. Kemudian anak dan menantu
Rosalina yang sudah selesai sungkem saling
bersalaman, cium pipi kiri-kanan dan berpelukan.
Ratna menggandeng Maya. Ia berlutut dan sungkem pada
Rosalina. Herman cemberut di samping Ratna. Iaikut
sungkem. Acara sungkem berlangsung khusyuk dan haru.

I/E. RUMAH ROSALINA - TERAS - (FLASHBACK)

Rosalina dan keluarga Dbesarnya terlihat syik
mengobrol, namun Maya justru melihat Herman
menyendiri di teras dengan wajah murung. Kemudian
Maya ditertawakan sepupu-sepupunya karena hanya
menjapat THR RP 10000 dari Rosalina, padahal mereka
mendapat Rp 100000.

(END FLASHBACK)



33.

34.

35.

36.

37.

INT. HOTEL PRANITA - KAMAR PENGANTIN-CON'T SCENE 30
Maya masih melamun, matanya merah dan berkaca-kaca.
Fotografer memanggil Maya berkali-kali. Maya tidak
dengar. Fotografer membentak Maya. Maya tersadar dari
lamunannya dan segera membantu membenarkan letak ekor
gaun pengantin. Fotrografer terlihat kesal.

INT. HOTEL PRANITA - RUANG CREW - SORE
Crew wedding sibuk menghapus riasan di meja. Sebagian
sudah ganti baju dan sebagian masih memakai seragam.
Beberapa asyik mengobrol. Maya membuka loker,
memasukkan seragam kerja ke dalam ransel. Di
sampingnya ada Ganli yang sedang membereskan barang-
barang di dalam lokernya. Gani menoleh ke arah Maya,
memperhatikan. Gani mengajak Maya ikut evaluasi,
namun Maya menolak.

INT. HOTEL PRANITA - LORONG - CONTINUOUS
Gani menegur Maya dengan halus, bahwa selama bekerja
di Lalisas’s Wedding Organizer Maya Jarang ikut
evaluasi. Maya pun menjawab bahwa ia harus bekerja di
tempat lain. Gani terkejut Maya bekerja di dua tempat

INT. ANANTA RESTO - RUANG CUCI PIRING - MALAM
Dapur sepi. Maya memakai earphone, menyikat wastafel
dan membersihkan lantai dapur. Pesan dari Titan
masuk. Titan mengirimkan pesan minta tolong dengan
banyak tanda seru.

I/E. MINI MARKET - TERAS - MALAM
Maya duduk berhadapan dengan Titan. Titan sedang
galau, pacarnya selingkuh. Titan bercerita padahal
pacarnya sangat baik dan bertanggungjawab, bahkan
pacarnya membiayai kos Titan dan kebutuhan
bulanannya. Titan bertanya apakah Mahesa juga
demikian, Maya menggeleng, Mahesa belum bekerja
meskipun sudah lulus sejak satu tahun yang lalu. Titan
heran, ia bertanya 1lagi Dbagaiman mereka akan
menjalani rumah tangga Jjika Mahesa belum bekerja.
Titan menyimpulkan Maya akan menjadi tulang punggung
keluarga.



38.

39.

40.

10

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SIANG
18 tahun yang lalu.
MAYA (7 tahun) sibuk mengganti baju barbienya, tapi
Maya tidak bisa memasang kembali kepala barbienya. Ia
terlihat berusaha keras memasang kepala itu.
Terdengar suara BAYI MENANGIS. Herman (35 tahun)
bolak-balik mencari uang di dalam rumah. Ta
menggerutu karena Ratna tidak meningggalkan uang di
rumah. Susu Rafa habis, ia sdah menangis seharian.
Maya masuk ke kamar mengambil celengan dari kolong
tempat tidur dan memberikannya pada Herman. Herman
mengumpulkan uang receh tersebut. Herman mengatakan
pada Maya dengan frustasi bahwa ia tidak punya uang
sepeserpun dan Ratna benar-benar payah karena tidak
memikirkan kebutuhan rumah dengan benar. Maya iba
melihat mata Herman berkaca-kaca.

INT. RUMAH MAYA - KAMAR - CONTINUOUS
Maya masuk ke dalam kolong tempat tidur mengambil
celengan berbentuk ayam jago. Celengan itu terbuat
dari tanah 1liat. Maya memeluk celengan itu dan
membawanya keluar.

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - CONTINUOUS
Maya memberikan celengannya pada Herman. Celengan
dipecahkan oleh Herman, ia mengumpulkan uang dalam
celengan sambil berkata bahwa ia tidak sama sekali
tidak memiliki uang, ia juga mengkritik Ratna tidak
becus mengurus rumah. Maya merasa iba melihat Herman.

(END FLASHBACK)

41.

42,

I/E. MINI MARKET - TERAS - MALAM - CON'T SCENE 37
Maya mengusap wajahnya sambil menghela napas. Mata
Maya  berair, hendak  menangis. Kemudian Maya
memejamkan mata perlahan. Air mata Maya mengalir dari
ujung matanya.

INT. RUMAH MAYA - DAPUR - SIANG - CON'T SCENE 40
Suara TANGIS BAYI makin kencang. Herman membuat susu
dengan panik dan tergesa-gesa. Herman membuka kardus
susu, menggunting kemasannya lalu menuangkan bubuk
susu ke dalam botol dengan Dberantakan. Maya
memperhatikan Herman dengan wajah takut. Tangan Maya
memeluk boneka barbienya yang kepalanya belum



43.

44.

45.

46.

47.

48.
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dipasang. Herman menuangkan air dari termos ke dalam
botol, namun botol malah terjatuh, dan susu tumpah.
Herman melampiaskan emosinya pada Maya dan menyuruh
Maya untuk belajar bertanggung jawab terhadap Rafa,
adiknya.

INT. KOS MAYA - KAMAR - MALAM
Titan menginap di kos Maya. Maya sendirigelisah dan
menghubungi Mahesa untuk mengajak bertemu.

I/E. ANGKRINGAN - MALAM
Sate ampela dibakar di atas arang. Penjual mengantar
wedang uwuh ke meja Maya. Maya membuka pembicaraan
mengenai kesiapan Mahesa menjadi kepala keluarga,
sedangkan ia belum bekerja. Jawaban Mahesa tidak
masuk akal bagi Maya. Maya membujuk Mahesa agar
rencana pernikahan dibatalkan saja hingga keduanya
siap. Mahesa tetap bersikukuh bahwa keduanya harus
segera menikah. Terjadi argumen antara keduanya.
Akhirnya Mahesa setuju acara lamaran dan rencana
pernikahan dibatalkan. Namun dengan syarat Mahesa
tetap ingin bertemu kedua orang tua Maya untuk memberi
tahu keseriusannya. Terlebih selama empat tahun
berpacaran, Maya belum pernah mengenalkan Mahesa pada
orang tuanya. Maya setuju.
SEKUENS 3

INT. RUMAH MAHESA - DAPUR - PAGI
Sari menyiapkan oleh-oleh untuk orang tua Maya. Maya
coba mengatakan tentang kesepakatannya dengan Mahesa
soal menunda pernikahan. Sari menyahut kalau Mahesa
sudah mengatakan semuanya. Sari meminta Maya agar
tenang dan tidak perlu memikirkannya. Maya lega.

EXT. RUMAH MAHESA - HALAMAN - PAGI
Maya dan Mahesa berpamitan pada Sari dan Hasan. Mobil
Mahesa keluar dari Halaman.

I/E. JALAN/MOBIL - MOVING - PAGI
Maya mengucapkan terima kasih pada Mahesa, karena
sudah menjelaskan soal batalnya rencana lamaran.
Mahesa pun terlihat gugup dan Maya merasa curiga.

INT. RUMAH MAKAN HASAN - SIANG
Rumah makan sepi. Hanya ada beberapa pelanggan sedang
menikmati makanan di meja masing-masing. PEGAWAI 1
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dan PEGAWAI 2 sibuk mengelap meja. Hasan sedang
menyiapkan pesanan nasi bungkus. Sari berada di meja
kasir, menghitung dan merapikan uang. Dinda datang
dengan tampang ceria sambil menenteng totebag berisi
buku. Sari dan Hasan meminta Dinda mencuci piring.
Kemudian mereka secara eksplisit membicarakan
perubahan sikap Maya yang sekarang menjadi pemurung
dan tidak seceria dulu.

I/E. MOBIL - SIANG
Mobil berhenti di lampu merah. Suara klakson mulai
terdengar bersahut-sahutan. Jalanan macet. Maya
bangun, ia melihat ke jendela. Maya melihat papan
reklame di jalan  yang dipenuhi iklan.Mahesa
mengatakan bahwa mereka hampir sampai. Maya
menyandarkan kepala ke punggung kursi. Masih terlihat
mengantuk. Lampu hijau, mobil kembali melaju

I/E. MOBIL - MOVING - SIANG
Mobil Mahesa melewati sebuah bangunan tua. Maya terus
mengamati bangunan tersebut. Terlihat belasan anak
berlatih pencak silat di halaman gedung.

INT. GEDUNG TUA - RUANG LATIHAN - SORE - (FLASHBACK)
Para murid pencak silat termasuk Maya (12 tahun) dan
KINAN (12 tahun). Selesai latihan Maya dan Kinan
menghampiri Herman yang sedang merokok. Maya minta
izin besok akan mengikuti lomba mendongeng mewakili
sekolah. Maya mengatakan dengan bangga berharap sang
Ayah memberikan apresiasi. Tapi Herman marah karena
besok ada agenda foto kartu anggota silat. Herman
mengatakan kalau begitu biar Kinan saja yang disahkan
menjadi pendekar. Maya kesal dan lari keluar gedung,
Kinan mengejarnya.

INT. AULA - SIANG - (FLASHBACK)

Maya (12 tahun) memakai kostum lebah berdiri di dekat
panggung, bersiap untuk tam[il. Seorang peserta
selesai tampil. Penonton berteuk tangan, para juri
mencatat nilai. Kedua orang tua dan Guru Peserta itu
berdiri bertepuk tangan paling heboh. Sang Ayah
menghampiri Peserta lalu memeluknya dan mengangkat
tubuhnya dengan bangga. Maya melihat moment itu
dengan miris, sangat berbeda dengan situasinya. Maya
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naik ke atas panggung dengan wajah murung. Guru Maya
terlihat khawatir. Maya melihat kekhawatiran gurunya,
Maya pun tersenyum dan mulai mendongeng dengan ceria.
Maya tidak mau mengecewakan gurunya.

EXT. DEPAN TOILET - TERAS - SIANG - (FLASHBACK)
Dua guru Maya, laki-laki dan perempuan menunggu di
depan toilet. Maya (12 tahun) keluar dengan setelan
pencak silat berwarna hitam dan sabuk putih kecil.
Maya membenarkan posisi sabuknya. Guru Perempuan
bertanya apakah Maya tidak bisa menunggu pengumuman,
setelah itu baru pulang. Maya menggeleng, ia harus
segera mengikuti kegiatan foto kartu anggota pencak
silat. Guru Laki-laki hendak mengantar Maya dan
meminta Guru Perempuan untuk menunggu Pengumuman.
Maya naik motor dengan Guru Laki-laki meninggalkan
area perlombaan.

INT. MOBIL - MOVING - SORE
Maya diam melihat ke arah jendela. Mobil mulai
memasuki area perkampungan. Terlihat warga sekitar
yang sibuk dengan kegiatan masing-masing. Ada ibu-ibu
yang siram bunga, bapak-bapak membersihkan kandang
burung, dan anak-anak bermain badminton. Mahesa
mengatakan bahwa ia grogi akan bertemu orang tua Maya.
Maya menoleh pada Mahesa 1lalu mengelus pundak,
mencoba menenangkan. Mobilterus melaju.

EXT. PASAR - TEMPAT PARKIR - SORE
Maya bersandar pada mobil Mahesa, menelepon Ratna.
Maya mengatakan kalau ia sudah sampai . Ratna sangat
senang. Ia bertanya apakah orang tua Mahesa jadi
datang. Maya menjawab lamaran ditunda. Maya menutup
telepon. Maya menggandeng tangan Mahesa untuk masuk
ke dalam pasar.

INT. PASAR - LORONG - SORE
Suasana kesibukan pasar. Maya dan Mahesa bergandengan
menyusuri lorong pasar menuju lapak jualan Ratna.
Terdengar suara Ratna bernyanyi dengan speaker
bervolume tinggi. Beberapa pedagang di Pasar masih
mengenali Maya, mereka menyapa. Maya risih dan
membalas dengan senyum terpaksa.
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INT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE
Maya langsung berhenti melangkah saat melihat lapak
Ratna. Mahesa bingung melihat Maya. RATNA (50 tahun)
sedang bernyanyi menggunakan mic yang terhubung pada
speaker portable. Dagangan Ratna berupa snack kiloan
berjajar rapi di lapak. Di samping Ratna, ada RAFA
(18 tahun) masih mengenakan seragam SMA, sedang duduk
di bangku kecil, menimbang snack dan mengemasnya
dalam plastik ukuran satu kilo. Maya seolah melihat
ibunya sembilan tahun lalu.

INT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - (FLASHBACK)
9 tahun yang lalu.
RATNA (41 tahun) menunggu lapak snack kiloannya
sambil bernyanyi lagu lawas dengan speaker bervolume
tinggi. MAYA (16 tahun)duduk di samping Ratna. Ia
masih mengenakan seragam SMA. Maya remaja sedang
belajar lalu menoleh pada Maya dewasa dan menatapnya
selama beberapa detik. Tampilan berubah. Kembali ke
situasi nyata.

(END FLASHBACK)

59.

60.

61.

INT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - CON'T SCENE 57
Maya melihat Ratna sedang bernyanyi, lapaknya sepi.
Disampingnya ada RAFA (18 tahun) sedang melayani
seorang pembeli. Ratna dan Rafa tak sengaja menoleh
pada Maya dan Mahesa. Mata mereka berkaca-kaca.

INT. RUMAH MAYA - RUANG TAMU - MALAM
Mahesa mengorol dengan Ratna dan Hermman. Mahesa
kaget saat mengetahui ternyata Maya tidak pernah
bercerita soal dirinya pada Ratna dan Herman.

INT. RUMAH MAYA - DAPUR - MALAM
Maya menyiapkan minuman untuk Mahesa. Rafa membantu
menyiapkan camilan. Terdengar suara Mahesa memulai
pembicaraan serius tentang hubungannya dan Maya. Rafa
bertanya apakah Maya bisa tinggal lebih lama. Maya
menjawab ia harus segera kembali untuk bekerja. Rafa
mengatakan Maya berbohong. Menurut Rafa, Maya tidak
pulang karena menghindar dari masalah. Maya mengeak,
menurutnya keluarga mereka baik-baik saja. Rafa
menjawab bahwa yang tidak baik-baik saja adalah diri
Maya.
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EXT. RUMAH MAYA - PAGI
Establish rumah Maya.

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - PAGI
Mahesa membantu Maya dan Ratna menyiapkan acara
yasinan dan tahlilan.

INT. RUMAH MAYA - DAPUR - MALAM
Ceting-ceting berisi nasi dan lauk-pauk seperti telur
rebus, daging kambing, bakmi, dan tempe kering,
berjajar di meja. Maya dan Ratna memasukkan satu per
satu ceting ke dalam kantung keresek. Terdengar suara
belasan orang MEMBACA YASIN.

EXT. RUMAH MAYA - HALAMAN - MALAM
Belasan laki-laki berpeci dan bersarung mulai keluar
dari rumah Maya. Mereka sibuk memakai sandal masing-
masing sembari menenteng kantung keresek Dberisi
berkat. Satu per satu mulai meninggalkan rumah Maya.

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM
Tikar bekas vyasinan belum digulung. Gelas-gelas
dengan bekas air teh , piring-piring berisi jajanan
pasar yang hanya tersisa dua atau tiga biji, dan
beberapa buku yasin, berserakan di atas tikar. Maya
dan Rafa membereskan gelas-gelas, menaruhnya di atas
nampan. Sedangkan Ratna membereskan piring-piring.
Mahesa dan Herman duduk berhadapan sambil merokok.
Rafa membawa nampan berisi gelas ke dapur. Ratna
menyuruh Maya untuk menyimpan buku-uku yasin yang
berserakan. Maya tidak sengaja melihat foto Rosalina
di cover buku yasin.

INT. RUMAH MAYA - KAMAR RATNA - PAGI - (FLASHBACK)
13 tahun yang lalu.
Ratna (37 tahun) terbaring di atas tempat tidur dalam
keadaan menggigil. Rosalina (55 tahun) mengompres
dahi Ratna. Maya (12 tahun) masuk membawakan teh
hangat dan menaruhnya di atas meja, kemudian duduk di
ujung tempat sambil memijat kaki Ratna. Rosalina
bertanya kenapa Ratna tidak jadi merantau ke Jakarta.
Ratna pun menjawab jika Herman melarangnya. Mendengar
jawaban Ratna, Rosalina pun marah dan mengkritik
Herman. Menurutnya sebelum menikah dengan Herman,
hidup Ratna Dbaik-baik saja terutama dari segi
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finansial. Namun semenjak menikah dnegan Herman,
Ratna jadi punya banyak hutang. Herman mendengar hal
ini, ia masuk ke dalam kamar dan meluapkan emosi pada
Rosalina. Maya ketakutan menyaksikan pertengkaran
ini.

(END FLASHBACK)

INT. PASAR - LORONG - MALAM - (DREAM)
Pasar sepi. Maya berjalan menyusuri lorong. Maya
bingung kenapa ia sendirian di Pasar. Maya melihat
Maya (16 tahun) dengan seragam lusuh menatapnya
tajam. Maya (16 tahun) bertanya kenapa Maya
meninggalkannya sendirian. Maya (16 tahun) menangis.
Maya hendak memeluknya tapi terdengar suara yang
membangunkannya.

INT. RUMAH MAYA - KAMAR MAYA - SIANG
Maya masih tidur. Mimpi buruk. Wajahnya berkeringat.
Maya bergerak-gerak, gelisah. Rafa membangunkan Maya.
Maya terbangun . Napasnya terengah-engah. Terdengar
SUARA BERISIK dari ruang tamu. Rafa memberitahu
keluarga Mahesa datag ke rumah. Maya panik, ia
langsung keluar kamar. Rafa menyusul.

INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SIANG
Maya keluar dari kamar. Di Ruang tengah sudah ada
Dinda, Mahesa, Sari, Hasan, Ratna, Herman, dan Rafa.
Dinda senang melihat Maya dan berseru seolah memberi
kejutan. Maya bingung, kakinya langsung lemas. Ratna
mengaku sudah membangunkan Maya berulang kali, tapi
Maya tidak bangun juga. Ratna menuruh Maya segera
siap-siap. Maya menatap Mahesa dengan tatapan penuh
pertanyaan. Mahesa hanya menaikkan kedua bahunya.
Sari meminta Dinda memberika dress yang ia bawa. Dinda
memberikan paper bag berisi dress pada Maya.

I/E. RUMAH MAYA - TERAS - SIANG
Acara lamaran selesai. Rafa memotret semua orang
bergantian dengan Dinda. Semua orang tersenyum
kecuali Maya. Maya terlihat sangat tertekan.
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SEKUENS 4

72. I/E. RUMAH MAYA - TERAS - SIANG
Maya masih mengenakan baju lamaran, berdiri sambil
menahan emosi. Beberapa anak di kampungnya asyik
berenang di sungai. Mahesa tahu Maya marah. Maya
bertanya, apa yang dijelaskan Mahesa kepada orang
tuanya. Sampai mereka tiba-tiba melamar Maya secara
resmi. Padahal Maya dan Mahesa sudah sepakat untuk
menundanya. Namun akhirnya keduanya justru adu mulut.
Mahesa tidak terima dengan sikap Maya yang tidak
menghargai niat baik kedua orang tuanya. Mahesa
menyalahkan Maya, kenapa tadi saat lamaran Maya diam
saja dan tidak menolak lamarannya. Maya menerimaya
karena tidak enak hati dengan orang tua Mahesa. Mahesa
pun marah dan meninggalkan Maya sendirian.

73. INT. MOBIL MAHESA - MOVING - MALAM
Mahesa pulang bersama Sari, Hasan, dan Dinda. Mahesa
terlihat murung dan frustasi.

74. INT. RUMAH MAYA - KAMAR - MALAM
Maya berbaring di atas kasur. Wajahnya resah. Maya
merubah posisi tidurnya beberapa kali, mulai dari
terlentang, miring ke kiri, kanan, hingga tengkurap.
Ia akhirnya menyibak selimut dan duduk bersila.

75. I/E. JALAN PERKAMPUNGAN/RUMAH KOSONG - MALAM
Maya berjalan memasukkan tangan ke saku jaket. Maya
menghela napas panjang. Sesekali Maya melihat ke
langit, mengamati bintang. Maya Dberhenti saat
melewati rumah kosong. Maya melihat sesuatu yang
tidak asing. Maya menyalakan senter ©ponselnya,
kemudian masuk ke pekarangan rumah kosong tersebut.
Maya menemukan Rafa sedang sembunyi-sembunyi merokok.
Keduanya sama-sama kaget.

76. INT. RUMAH MAYA - KAMAR MANDI - PAGI - (FLASHBACK)
13 tahun yang lalu.
Maya (12 tahun) memandikan Rafa (5 tahun).

77. INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - PAGI - (FLASHBACK)
Maya menyuapi Rafa. Keduanya memakai seragam sekolah.
Herman terlihat sibuk dengan alat pancingnya.

(END FLASHBACK)
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I/E. POS RONDA - MALAM
Rafa meminta Maya agar tidak memberitahu Ratna dan
Herman bahwa dirinya merokok. Ia juga mengatakan
bahwa ia takut akan tumbuh menjadi seperti herman.
Maya meyakinkan Rafa bahwa ia tidak akan membiarkan
hal tersebut tidak akan terjadi. Rafa ragu dengan
janji Maya, sebab sebentar lagi Maya akan menikah.

I/E. RUMAH MAHESA - TERAS - PAGI
Sari memindahkan beberapa tanaman dari pollyback ke
dalam pot. Sari menoleh ke belakang, melihat Mahesa
asyik bermain game, lalu menggelengkan kepala.Sari
menyuruh Mahesa untuk segera mencari pekerjaan, sebab
sebentar lagi ia akna menikah. Sari bertanya pada
Mahesa, apakah ia sudah memberitahu Maya soal lamaran
resmi. Sebab saat lamaran Maya terlihat sangat
terkejut.

INT. STASIUN - PARKIRAN - SIANG
Maya turun dari motor dan memberikan atmnya pada Rafa.
Maya akan mengirimkan pinnya lewat WA. Rafa
diperbolehkan untuk menggunakan uang itu sesukanya.
Uang itu bisa digunakan Rafa untuk membuka usaha atau
kuliah. Rafa menolak karena itu uang tabungan S2 Maya.
Maya menjawab, ia tidak vyakin bisa melanjutkan
studinya setelah menikah. Maya berkata, Rafa harus
bahagia.

INT. HOTEL PRANITA - LOBI - SIANG
Maya duduk di sofa loby. Maya membuka pesan dari
Mahesa. Ada banyak sekali pesan yang tidak Maya jawab.
Gani datang membawa nasi box jatah Maya. Namun urung
karena Mahesa datang dan menghampiri Maya. Mahesa
marah karena Maya tidak pernah menjawab pesannya,
padahal mereka akan menikah. Maya mengabaikan kalimat
Mahesa dan langsung bertanya bagaimana Mahesa akan
membiayai kehidupan mereka, sedangkan Mahesa masih
menganggur. Maya terdengar ketus, ia frustasi. Mahesa
menjawab ia sudah punya rencana. Maya tertawa sinis,
dan mengatakan praktiknya Mahesa tidak melakukan apa-
apa dan terlalu mengandalkan orang tuanya. Mahesa
tersinggung dianggap anak manja. Mahesa pun membalas
Maya dengan mengatakan setidaknya dia memiliki
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rencana yang Jjelas bukan bekerja serabutan menjadi
tukang cuci piring seperti Maya. Maya sakit hati
dengan perkataan Mahesa. Maya keluar 1loby. Mahesa
mengejar. Gani yang masih berdiri tidak jauh dari
sofa, mengikuti keduanya.

INT. HOTEL PRANITA - HALAMAN - SIANG
Maya berjalan dengan wajah menahan marah. Mahesa
menarik tangan Maya dengan Kkasar. Gani datang
melerai. Mahesa marah dan hendak menghajar Gani.
Satpam datang mengusir Mahesa.

INT. SUPERMARKET - PAGI
Maya dan Titan berbelanja. Namun Maya enggan membeli
apa-apa. Tita menyatakan rasa heran kenapa Maya tidak
mau menikah dengan Mahesa, padahal mereka saling
mencintai.

EXT. LAMPU MERAH/JALANAN - PAGI - (FLASHBACK)
4 tahun yang lalu.
MAYA (21 tahun) dan MAHESA (21 tahun) mahasiswa desain
komunikasi visual semester 4. Mereka menjadi panitia
pameran di kampusnya. Keduanya memakai kaus
kepanitiaan dan name tag. Maya membawa kardus berisi
poster, sedangkan Mahesa memebawa tumpukan pigura.
Mahesa mengeluh kenapa mereka tidak memakai mobil
saja. Maya menjawab, memakai mobil bikin ribet,
karena jalanan macet. Lampu hijau, keduanya hendak
menyebrang jalan. Di samping mereka ada seorang TUNA
NETRA vyang ingin menyebrang. Mahesa meletakkan
piguranya dan membantu Tuna netra tersebut
menyebrang. Maya kagum pada sikap tanggap Mahesa.

EXT. JALAN RAYA - SIANG - (FLASHBACK)
Maya (21 tahun) dan Mahesa (21 tahun) memasang poster
pameran di tiang listrik dan pepohonan. Mahesa diam-
diam memandangi Maya. Mahesa mengagumi kecantikan
Maya. Tiba-tiba perut Maya berbunyi. Maya dan Mahesa
tertawa. Mahesa mengajak Maya makan. Keduanya
menyebrang Jjalan. Mahesa menggandeng tangan Maya.
Maya salah tingkah.

EXT. HALAMAN GEDUNG PAMERAN - MALAM - (FLASHBACK)
Pembukaan pameran. Panitia dan PARA PENGUNJUNG
bersiap di halaman gedung. MC mengumumkan pameran
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dibuka. Lampion diterbangkan oleh panitia. Maya
menikmati pemandangan lampion terbang. Maya (21
tahun) terihat kedinginan. Mahesa (21 tahun) meraih
tangan Maya dan memasukkannya ke dalam saku jaket.
Titan (21 tahun) menggoda keduanya dan meminta pajak
jadian. Maya dan Mahesa tersenyum.

(END FLASHBACK)

INT . KOS MAYA - KAMAR - SORE
Maya duduk di teras mengerjakan tugas. Mahesa datang
dan menghampiri Maya. Mahesa menyesal atas kejadian
di loby hotel. Mahesa meminta maaf pada Maya. Mahesa
meyakinkan Maya dengan lemah lembut, bahwa ia akan
segera mencari pekerjaan dan ia akan membahagiakan
Maya.

INT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM
Air dari keran wastafel mengucur. Maya berdiri di
dekatnya melamun. Dapur sepi. Seorang COOK HELPER
(perempuan, 29 tahun) masuk ke dapur dan menegur Maya
karena ia terus membiarkan keran menyala. Maya
tersadar, ia buru-buru mematikan kerannya. Maya
mengatur napas.

EXT. ANANTA RESTO - HALAMAN - MALAM
Maya keluar dari restoran dengan ransel di
punggungnya. Mahesa telah menunggu Maya di halaman.
Mereka saling bertatapan. Maya menghela napas. Ia
mempercepat langkahnya, menghindar. Mahesa mengejar
Maya dan menarik tangan Maya. Mahesa meminta maf dan
mencoba merayu Maya.

EXT. GEROBAK BAKMI - MALAM
Mahesa meyakinkan Maya dengan lemah lembut, agar
mereka meanjutkan pernikahan. Maya pun tersentuh dan
menerima ajakan Mahesa.

INT. RUMAH MAHESA - RUANG TAMU - SIANG
Keluarga Maya dan Mahesa bertemu, untuk mencari
tanggal pernikahan yang tepat. Kedua orang tua Mahesa
memberitahu orang tua Maya bahwa ijab gabul sekaligus
resepsi sebaiknya diadakan di Yogyakarta. Untuk biaya
keluarga Mahesa yang akan menanggung semuanya.
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INT. BUTIK - PAGI

Maya dan Mahesa fitting baju ditemani Sari.

A.

I/E. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - SIANG,MALAM

INT. RUMAH MAHESA - RUANG TAMU - SIANG

Sari, Nur, dan Dinda menuliskan nama-nama tamu pada
undnagan pernikahan Maya dan Mahesa. Di samping
mereka terdapa list nama, beberapa sudah dicentang.

.INT. HOTEL PRANITA - RUANG CREW - SIANG

Maya tengah memasukkan barang-barang di loker ke
dalam tas. Beberapa crew memberikan selamat pada
Maya. Gani menghampiri Maya, memberikan selamat.
Wajahnya terlihat patah hati.

.INT. RUMAH MAHESA - KAMAR - MALAM

Mahesa mencari lowongan kerja di sebuah website.
Mahesa mengetik: lowongan desain grafis di kolom
pencarian. Muncul beberapa ilkan lowongan.

.INT. KERETA - MALAM

Maya menyandarkan kepala pada jendela. Ia mengamati
pemandangan di luar.

.INT. RUMAH MAHESA - HALAMAN BELAKANG - SIANG

Acara siraman calon mempelai pria. Halaman belakang
telah didekorasi dengan mewah menggunakan bunga-
bunga asli. Mahesa mengenakan busana siraman. Ia
duduk di kursi. Ada banyak tamu di sekitarnya. NENEK
dan KAKEK Mahesa Dbergantian menyiramkan air
bercampur bunga. Sari dan Dinda berdiri di samping
Hasan, tampak bahagia.

.I/E. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SIANG

Acara siraman calon mempelai wanita. Maya
mengenakan busana siraman, duduk di sebuah kursi.
Area Dbelakang Maya telah didekorasi dengan
sederhana menggunakan bunga-bunga artifisial. Di
dekatnya ada Ratna dan Herman, sedangkan di sekitar
mereka ada sanak saudara dan seorang JURU PAES
(Perempuan, 50 tahun). Herman dan Ratna bergantian
menyiramkan Maya dengan air bunga. Setiap orang
menyiram 3 kali. Sanak saudara sibuk merekam dan
memotret. Rafa mengamati dengan khidmat dan haru.
Juru Paes menuangkan air kendi ke kepala Maya
sebanyak 3 kali. Kedua tangan Maya berada di depan
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dada dengan sikap berdoa. Mata Maya berkaca-kaca,
tertekan. Kendi dibanting ke lantai. Kendi pecah.

END MONTAGE

94. INT. HOTEL PRANITA - KAMAR PENGANTIN - PAGI
Maya duduk menghadap cermin berukuran cukup besar.
MUA (perempuan) menguncir rambut Maya. Asisten MUA
menyiapkan peralatan. MUA memuji wajah Maya yang
sangat cantik. Maya melihat bayangannya di cermin
dengan wajah murung.

95. INT. HOTEL PRANITA - AULA - PAGI
Aula masih sepi. Meja dan kursi untuk akad nikah sudah
siap di depan pelaminan. Crew WO berdoa bersama. Saat
menangkupkan tangan terlihat mata Gani merah. Gani
menahan diri agar tidak menangis.

96. INT. GEDUNG - RUANG RIASAN - PAGI - CON'T SCENE 94
Riasan dan rambut Maya sudah siap. Maya mengenakan
kebaya dibantu MUA. Maya terlihat bingung, menahan
tangis dan tidak bahagia.

97. I/E. KORIDOR SEKOLAH - TOILET - SIANG - (FLASHBACK)

9 tahun yang lalu.
Hari Senin sebelum upacara. MAYA (16 tahun) dan KINAN
(16 tahun) berdiri di depan cermin dekat toilet. Maya
memasang double tip pada name tagnya yang lupa belum
dijahit di seragamnya. Kinan membenarkan kucir
rambutnya. Kinan mengeluh tentang ibu Maya yang sibuk
sampai tidak menjahitkan name tag-nya. Bel berbunyi,
para murid berlari ke lapangan. Maya panik, Kinan
membantu menempelkan name tag Maya. Terlihat name tag
bertuliskan Maya Amiza.

98. EXT. RUMAH MAYA - HALAMAN - SORE - (F1lASHBACK)
Maya baru pulang sekolah. Maya berhenti di halaman
rumah, saat mendengar suara ribut orang tuanya. Maya
berlari masuk ke dalam rumah.

(END FLASHBACK)

99. INT. HOTEL PRANITA - RUANG RIASAN - PAGI - CON'T

SCENE 96
Maya duduk sendirian. Ia meremas ujung Xebayanya
sembari memejamkan mata. Maya menangis.
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100. INT. RUMAH MAYA - RUANG TAMU - SORE - (FLASHBACK)
Maya (16 tahun) masuk ke dalam rumah. RAFA (9 tahun)
menangis histeris menghampiri Maya. Hati Maya sakit
melihat kondisi Rafa. Maya bersikap tenang dan
mengatakan semua akan baik-baik saja. RATNA (41
tahun) berjalan keluar kamar sambil menenteng tas
besar. HERMAN (41 tahun) menarik tangan Ratna. Ratna
mengelak dan berkata dengan lantang ia menyesal telah
menikah dengan Herman. Ratna mengatakan hal-hal
tentang Herman yang tidak pernah memberikan nafkah
pada keluarga, bahkan meskipun Herman sudah bekerja
sebagai pelatih silat, gaji Herman habis untu hobi
memancingnya. Ratna keluar rumah tanpa menghiraukan
anak-anaknya sedikitpun. Rafa hendak mengejar ibunya,
tapi ditahan oleh Maya. Herman menggendong Rafa, dan
memaki Maya sebagai anak tidak punya hati. Herman
mengejar Ratna sambil menggendong Rafa. Maya kecewa
dengan ayahnya, padahal ia bersikap tenang demi Rafa.

(END FLASHBACK)

101. INT. HOTEL PRANITA - AULA - PAGI
Seluruh tamu sudah berkumpul. Mahesa duduk satu meja
dengan PENGHULU dan Herman. Semua gelisah menunggu
Maya datang. MUA berlari panik dan menghampiri Mahesa
dan membisikkan kalau pengantinnya kabur.

SEKUENS 5

102. EXT. JALAN RAYA - PAGI
Maya berjalan sambil menyincingkan roknya yang
sempit. Wajah Maya datar, pikirannya kosong. Tiba-
tiba Gani menghampiri Maya dengan motornya, ia masih
memakai seragam WO. Gani berniat mengantar Maya
kemanapun tujuannya saat ini. Maya curiga Gani akan
mengantarkannya ke gedung pernikahan. Gani menjawab,
ia tidak peduli apa yang dilakukan Maya saat ini, ia
hanya tidak mau Maya berjalan kaki sendirian. Maya
pun naik ke atas motor Gani. Motor Gani melaju
kencang.
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EXT. TAMAN - SIANG

Maya duduk di samping Gani. Ponsel Maya terus
berdering. Mahesa menelepon Maya berali-kali. Tapi
Maya menghiraukannya. Maya menyuruh Gani kembali,
atau atasan mereka akan marah karena Gani mangkir saat
on duty. Gani menjawab, saat ini semua orang fokus
mencari Maya, sehingga tidak akan ada yang sadar kalau
Gani menghilang. Maya menunduk.

INT. MOBIL - MOVING - SIANG

Mahesa dan Dinda mencari Maya. Mahesa yang sedang
menyetir memberikan HPnya pada Dinda, menyuruhnya
memberi arahan jalan. Dinda terkejut melihat layar
ponsel Mahesa. Telihat titik keberadaan Maya, Mahesa
menyadap ponsel Maya. Dinda protes pada Mahesa,
menurutnya menyadap ponsel Maya adalah perbuatan yang
mengerikan. Dinda bertanya sejak kapan Mahesa
melakukan itu pada Maya. Mahesa membentak Dinda dan
menyuruhnya fokus memberikan arahan.

EXT. TAMAN - CON'T SCENE 103

Maya menghela nafas panjang. Ia mengamati sepasang
kekasih yang duduk tidak jauh dari bangkunya. Gani
datang membawakan minum. Maya berterima kasih. Maya
meminumnya hingga habis. Ia kehausan.

Mahesa dan Dinda datang. Maya terkejut Mahesa bisa
menemukannya. Maya bertanya bagaimana Mahesa bisa
tahu ia ada di taman. Dinda dengan berani mengatakan
kalau HP Maya disadap. Mahesa membentak Dinda,
menyuruhnya diam. Mahesa mengira Maya kabur dari
pelaminan karena Gani. Mahesa menghajar Gani. Mahesa
menyeret tangan Maya dan memintanya kembali ke
pelaminan. Maya menolak.

INT. KOS MAYA - KAMAR - PAGI - (FLASHBACK)

4 tahun yang lalu.

Maya menggigil di tempat tidur, wajahnya pucat dan
berkeringat. Suasana cukup gelap, semua ventilasi
ditutup. Tiba-tiba cahaya masuk dari pintu kamar yang
dibuka. Mahesa datang membawa kantung keresek berisi
bubur ayam dan obat. Ia nampak khawatir. Maya
tersenyum lebar pada Mahesa.

INT. KOS MAYA - KAMAR - SIANG - (FLASHBACK)
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Maya sakit, dan Mahesa merawatnya dengan penuh kasih
sayang. Di sisni Maya terlihat ceria.

(END FLASHBACK)

108. EXT. TAMAN - CON'T SCENE 105
Maya berjalan cepat meninggalkan Mahesa. Mahesa
menarik tangan Maya kencang. Maya kesakitan. Gani
berusaha menolong Maya. Dinda tidak tahan melihat
emosi kakaknya yang meluap-lupa. Dinda menarik tangan
Mahesa dan menamparnya. Dinda meminta Mahesa sadar.
Dinda berkata sia-sia mereka menikah kalau salah satu
terpaksa. Mahesa terdiam, matanya merah. Mahesa
menangis dalam pelukan Dinda. Maya meninggalkan
Mahesa dan dinda, diikuti Gani.

109. INT. KOS MAYA - KAMAR - EVENING
Maya sudah memakai pakaian biasa dan duduk di atas
kasur. Ratna menangis, ia masih memakai kebaya. Ratna
bertanya mau Maya apa, lalu bertanya apa alasan Maya
membatalkan pernikahan tiba-tiba. Maya menjawab semua
ini tidak tiba-tiba.

110. I/E. KOS MAYA - TERAS - SORE
Herman dan Rafa duduk di kursi. Rafa terus menunduk
memainkan jari-jarinya. Herman mengahadap ke depan.
Wajahnya merah, begitu juga dengan matanya. Dadanya
naik turun, ia sedang menahan amarah. Terdengar
tangis Ratna pecah. Herman berdiri dan masuk ke dalam
kos. Rafa spontan ikut berdiri, ia hendak mengikuti
Herman tapi kembali duduk. Rafa tidak berani masuk ke
dalam.

111. INT. KOST KAMAR - KAMAR - CON't SCENE 109
Herman masuk ke dalam kamar Maya, mengajak Ratna
pulang. Suara Herman serak karena hendak menangis.
Herman berkata tidak ada gunanya bicara dengan anak
yang hatinya keras seperti batu. Di situ Maya memang
diam, kaku, tidak terlihat sedih atau menangis.
Herman menarik Ratna, dan berkata jika Maya begitu
membenci keluarganya hingga mempermainkan mereka
seperti ini, maka Maya tidak perlu pulang ke rumah.
Herman membebaskan Maya untuk memutus hubungan dengan
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keluarganya. Herman memapah Ratna yang lemas, keluar
dari kamar. Maya masih diam, wajahnya kaku tanpa
ekspresi.

112. I/E. KOS MAYA - TERAS - SORE
Herman, Ratna, dan Rafa menunggu di teras. Taksi
online datang dan parkir di depan gerbang kos yang
terbuka. Herman dan Ratna berjalan menuju taksi
online. Rafa masih berdiri di teras ia bingung, sampai
akhirnya berlari masuk ke dalam kos.

113. INT. KOS MAYA - KAMAR MAYA - SORE
Rafa masuk dan berdiri di mulut pintu, melihat Maya
sama sekali tidak bergerak tanpa ekspresi. Rafa duduk
di samping Maya. Rafa mengeluarkan atm pemberian
Maya. Rafa berkata sekarang Maya yang lebih butuh uang
tersebut. Rafa meminta Maya untuk mulai memikirkan
dirinya sendiri.

114. INT. HOTEL PRANITA - RUANG GANTI CREW - SIANG
Maya membuka loker hendak berganti baju. Ia masih
mengenakan seragam WO. Beberapa crew wanita yang
sedang menghapus make up di meja rias berbisik-bisik
menggunjingkan batalnya pernikahan Maya. Maya
menghampiri mereka dan menegur dengan galak. Maya
meminta mereka bicara langsung di depannya. Para crew
wanita itu pergi meninggalkan Maya. Maya duduk di
kursi. Gani datang membawakannya nasi kotak dan
minuman dingin.

115. INT. HOTEL PRANITA - RUANG CREW WO - MOMENTS LATER
Gani menyantap jatah makan siangnya. Maya meneguk
minumannya hingga habis. Ia tidak tertarik wuntuk
makan. Gani memberi tawaran untuk mengantar Maya
pulang. Maya menolak. Maya meninggalkan Gani begitu
saja.

11e6. INT. KAMPUS - AUDITORIUM - SIANG
Kuliah umum dari salah satu brand akan dimulai. Maya
masuk ke dalam auditorium. Titan melambai menyuruh
Maya duduk di sampingnya. Mahasiswa lain terlihat
sedang menonton video viral di akun instagram. Video
tersebut adalah video Maya yang bertengkar di taman
dengan Mahesa. Mahasiswa-mahasiswa tersebut
menggunjingkan Maya. Titan menunjukkan videonya pada
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Maya. Titan bertanya apakah Maya baik-baik saja, Maya
mengangguk. Kuliah umum dimulai.

117. INT. RUMAH MAKAN HASAN - SIANG
Para pegawal sibuk membereskan meja bekas dipakai
pelanggan. Sari sedang menghitung keuntungan bulan
ini dengan kalkulator dan catatan-catatan di buku.
Hasan duduk di meja kasir, menghitung uang. Sari
membanting kalkulatornya di meja dan mengusap
wajahnya. Para pegawai terkejut. Sari menangis. Hasan
menghampiri Sari dan mengelus-elus punggung istrinya,
memintanya sabar. Sari berkali-kali mengatakan pada
suaminya bahwa ia malu pada kerabat dan teman yang
sudah ia undang ke pernikahan Mahesa. Hasan menghela
nafas panjang.

118. EXT. ALUN-ALUN - SORE
Maya berada di alun-alun bersama Titan. Bebebrapa
pemuda mengenali Maya sebagai sosok yang viral di
media sosial karena batal menikah. Mereka pun diam-
diam merekamnya. Mengetahui hal tersebut memebuat
Maya marah. Ia mendatangi mereka dan merusak ponsel
pemuda tersebut. Titan sangat terkejut dengan sikap
sahabatnya.

119. INT. RUMAH MAHESA - KAMAR - SIANG
Mahesa tengkurap, wajahnya menghadap dinding di dalam
kamar yang gelap, lampu mati, jendela tidak dibuka
dan berantakan. Matanya sembab, Mahesa melamun. Dinda
masuk kamar sambil membawa makanan. Ia melihat Mahesa
dengan tatapn prihatin. Dinda membawakan makanan
untuk Mahesa.

120. I/E. KOS MAYA - HALAMAN - SIANG
Maya hendak pindah kos. Mobil pick up telah terparkir
di depar gerbang. Maya menangkat kardus-kardus dari
dalam kamar ke teras. Kardus yang dibawa Maya jebol.
Semua barang di dalamnya Jjatuh berserakan. Maya
membereskan barang-barang yang dibuang Dinda. Gani
datang dengan motornya dan membantu Maya. Maya
berdiri dan memarahi Gani, ia merasa risih dengan
sikap Gani yang terus ikut campur padahal Gani tidak
mengenalnya. Gani menjawab dengan tenang dan sabar,
bahwa Gani sangat mengenal Maya, mereka berdua sudah
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lama bekerja di WO. Gani menambahkan, Mayalah yang
selama ini menutup diri dan tidak mengenal
sekitarnya. Maya terdiam, tersadarkan oleh kalimat
Gani. Maya membiarkan Gani membantunya.

121. EXT. HALAMAN - SORE
Gani dan supir pick up mengangkat lemari kayu milik
Maya, meletakkannya di mobil. Mobil Pick up melaju
perlahan. Gani naik ke atas motornya. Maya ragu-ragu
mendekat. Gani tersenyum sambil menyodorkan helm.
Maya menerima uluran itu dan naik ke atas motor. Motor
Gani mengikuti mobil pick up.

122. EXT. MOTOR - MOVING - SORE
Tangan Maya berpegangan pada jok motor. Rambut Maya
bergerak terkena angin. Ia menatap jalanan, melamun.
Gani melihat Maya dari kaca spion. Gani tersenyum
tipis. Gani barus sadar ia sampai di lampu merah. Gani
menarik rem mendadak. Maya terhentak dan tidak
sengaja memeluk Gani. Maya buru-buru melepas
pelukannya. Gani menahan senyum.

123. I/E. KOS BARU - BALKON - MALAM
Gani menanyakan HP Maya yang disadap, Maya bilang ia
telah menghapus aplikasinya. Maya berterima kasih
atas bantuan Gani. Maya bertanya apakah mi-nya enak,
lalu ia bertanya lagi kalau Gani pasti menganggap
dirinya jahat karena lari dari tanggung jawab. Gani
menjawab ia memahami perasaan Maya, karena Gani juga
pernah berjuang menghadapi trauma. Maya penasaran
dengan pernyataan Gani. Gani menceritakan tentang
dirinya vyang pernah trauma karena saat kecil
ditinggalkan orang tua di panti asuhan. Karena sangat
pendiam, tidak ada yang mau mengadopsinya hingga
remaja. Gani bekerja keras untuk membiayai hidup dan
pendidikannya. Gani mengatakan pada Maya bahwa ia
tahu, Maya mengalami luka batin dan butuh bantuan.

124. EXT. KOS MAYA - HALAMAN - MALAM
Mahesa datang ke kos Maya dan mengetahui dari teman
kosnya, bahwa Maya sudah pindah.

125. INT. MOBIL MAHESA - SIANG
Mahesa meminta bantuan Titan agar ia dapat menemui
Maya.
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126. INT. HOTEL PRANITA - RUANG CREW - SIANG
Ganli mengajak Maya ke panti asuhan

127. INT. PANTI ASUHAN - HALAMAN - SIANG
Gani dan Maya datang ke panti. Gani memperkenalkan
Maya pada anak-anak panti.

128. INT. PANTI ASUHAN - TAMAN - SORE
Gani menyarankan Maya untuk berobat ke Madam Beti.
Maya tersenyum mengamati Gani bermain dengan anak-
anak panti. Maya mendapat pesan dari Titan. Titan
meminta tolong pada Maya untuk segera menemuinya di
sebuah Kafe. Maya menghela napas.

129. EXT. KAFE OUTDOOR - MALAM
Maya masuk ke area kafe, Titan dengan heboh memanggil
Maya. Maya menghampiri Titan, bertanya apa yang bisa
Maya bantu. Titan gugup mendengar pertanyaan Maya.
Tak lama Mahesa muncul dari toilet pria. Maya
terkejut. Titan meminta maaf, ia terpaksa mengatur
pertemuan ini karena tidak tega melihat kondisi
Mahesa. Mahesa menghampiri Maya. Titan ©pergi,
membiarkan Maya dan Mahesa bicara empat mata. Mahesa
mencoba memperbaiki hubungan mereka. Maya diam
mendengarkan Mahesa bicara. Mahesa mengungkit tentang
perjuangan mereka mempertahankan hubungan selama 4
tahun.

130. EXT. TERAS TOKO - SIANG - (FLASHBACK)
4 tahun yang lalu,
Cuaca sedang hujan deras. Mahesa (21 tahun) dan Maya
(21 tahun) berboncengan di atas motor. Mahesa
mengarahkan motornya memasuki teras toko yang sedang
tutup. Mereka turun dari motor. Mahesa memeras ujung
celana Maya yang basah.

131. INT. KOST MAYA - KAMAR - SORE - (FLASHBACK)
Maya (21 tahun) dan Mahesa (21 tahun) tidur saling
berhadapan. Mahesa memeluk Maya, keduanya saling
mengucapkan kata cinta. Maya meminta Mahesa untuk
tidak meninggalkannya.

(END FLASHBACK)



30

132. EXT. KAFE OUTDOOR - SIANG
Mahesa menggenggam tangan Maya, namun ditepis. Mahesa
hampir menangis, mengatakan dulu Maya yang minta agar
dirinya tidak pergi, namun sekarang justru Maya yang
pergi. Maya mengatakan bahwa Mahesa tidak akan pernah
mengerti apa yang ia rasakan. Mahesa berjanji akan
memberikan waktu pada Maya untuk mempertimbangkan
ajakannya, agar mereka menjalin hubungan kembali.
Maya pulang, Mahesa memaksa mengantar, tapi Maya
menolak dengan tegas.

133. INT. KOS BARU MAYA - BALKON - MALAM
Maya berdiri menikmati angin malam, melamun.

134. INT. RUMAH MAHESA - RUANG MAKAN - PAGI - (FLASHBACK)
Suasana lebaran. Maya (21 tahun) lebaran di rumah
Mahesa (21 tahun) karena ia tidak pulang ke rumah.
Sari sibuk menyiapkan opor dan ketupat di meja makan.
Maya mengelap piring. Maya makan bersama dengan
keluarga Mahesa. Semua terlihat rukun. Sari sangat
baik pada Maya. Sari meminta Maya untuk jangan skan
datang ke rumah jika Maya tidak pulang ke Jakarta.

(END FLASHBACK)

135. INT. KOST BARU - BALKON - MALAM
Mata Maya berkaca-kaca. Maya menghaus air matanya,
namun air mata yang keluar malah semakin banyak. Maya
menangis.

136. INT. KOST BARU - KAMAR - MALAM
Mata maya masih sembab. Ia duduk di meja belajar,
menelepon Gani. Sebelah tangannya memegang kartu nama
Madam Beti.

SEKUENS 6

137. EXT. KEDIAMAN MADAM BETI - HALAMAN - SIANG
Maya dan Gani sampai di kediaman Madam Beti. Maya
mengamati suasana yang sepi. Asisten Madam Beti
memanggil, karena sesi akan segera dimulai. Maya
menjadi ragu dengan pilihannya. Maya melihat Gani.
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Gani tersenyum dan mengangguk, meyakinkan Maya. Maya
menarik napas dan masuk ke dalam.

138. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - AULA - SIANG
Maya masuk ke dalam ruangan cukup luas dengan dinding
dan lantai kayu. Sudah ada sekitar 9 orang lain yang
duduk bersila di lantai dengan jarak sangat rapi. Maya
duduk di tempat yang masih kosong. MADAM BETI (45
tahun) dengan rambut panjang, ikal, tebal, dan
penampilan bohemiannya masuk ke dalam aula. Maya
sedikit terkejut melihat penampilan Madam Beti yang
cukup nyentrik.

139. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - RESEPSIONIS - SIANG
Gani mengisi beberapa data, diarahkan Asisten Madam
Beti. Kemudian Gani melihat rak-rak buku di
sekitarnya vyang banyak berisi buku-buku tentang
meditasi.

140. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - AULA - SIANG
Maya dan 9 orang lainnya sudah memejamkan mata, dengan
posisi duduk tegak dan kaki bersila. Madam Beti
menjelaskan mengenai anak yang terluka dalam diri
setiap orang, sudah lama ditinggalkan. Madam Beti
mengajak Maya untuk mengunjungi mereka.

141. INT. TAMAN BUNGA - (IMAJINASI)

Maya berdiri ditaman bunga. Di depannya terdapat
cahaya terang. Maya menoleh ke belakang, namun gelap.
Maya berjalan menuju cahaya.

142, INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SIANG - (FLASHBACK)

4 tahun yang lalu.
Maya (21 tahun) duduk di ruang tamu dengan Ratna (46
tahun) dan Herman (49 tahun). Wajah mereka tegang.
Ratna menangis menjelaskan bahwa ia dililit hutang
dan tidak mampu lagi membiayai kuliah Maya dan biaya
hidup di Yogyakarta. Herman terlihat stres dan
membentak, mengatakan Maya (21 tahun) tidak perlu
kuliah. Saat itu televisi menyala, membawakan berita
tentang seorang tukang becak yang berhasil memebiayai
pendidikan anaknya hingga menjadi dokter. Maya (Maya
21 tahun) tersenyum sinis melihat berita tersebut.
Maya (21 tahun) yang memang hendak berangkat ke Jogja,
berdiri sembari menenteng ranselnya. Maya (21 tahun)
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mengatakan akan cuti kuliah dan bekerja mengumpulkan
uang. Maya keluar rumah tanpa berpamitan.

143. EXT. RUMAH MAYA - HALAMAN - SIANG - (FLASHBACK)
Maya (25 tahun) berdiri, melihat Maya (21 tahun)
keluar dari rumah. VO Maya (25 tahun) mengatakan saat
itu adalah salah satu peristiwa yang membuatnya
sangat kecewa dengan ayahnya. Ayahnya tidak pernah
berusaha menyelesaikan masalah, yang dia 1lakukan
hanya marah.

144. INT. BUTIK - SIANG - (FLASHBACK)

Maya ribut dengan pelanggan hingga Maya diminta minta
maaf oleh supervisornya.

145. EXT. BUTIK - AREA BELAKANG - SIANG - (FLASHBACK)
Maya dimarahi oleh supervisor. Ia dianggap tidak
becus bekerja.

146 . EXT. GEROBAK BAKMI - MALAM - (FLASHBACK)

Maya (21 tahun) masih mengenakan seragam kerja,
menyantap bakminya dengan ogah-ogahan. Mahesa (21
tahun) heran melihat Maya (21 tahun). Ia meraih tangan
Maya (21 tahun). Mahesa tahu bahwa Maya mendapat
masalah di tempat kerja lagi. Mahesa menyarankan
agarMaya berhenti bekerja di butik. Maya (25 tahun)
mengamati peristiwa ini. TIa mengatakan, meskipun
awalnya Mahesa membuatnya bahagia, tetapi kejadian
tidak menyenangkan yang terus-menerus berdatangan
membuat Maya tetap kehilangan jati diri.

(END FLASHBACK)

147. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - AULA - SORE
Maya masih memejamkan mata, air matanya terus keluar.
Madam Beti mengatakan hal-hal tentang individu yang
meninggalkan anak terluka dalam dirinya. Terlihat
peserta meditasi yang lain menangis. Madam Beti
meminta peserta membuka mata.

148. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - RESEPSIONIS - SORE
Maya memutuskan untuk mendaftar di kelas-kelas
berikutnya.
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149. INT. KOS BARU MAYA - MALAM
Maya sedang terbaring di atas tempat tidur. Matanya
terpejam, dan wajahnya berkeringat. Kepala dan tubuh
Maya bergerak dengan gelisah.

150. EXT. MONTAGE - SUNGAI - PAGI - (DREAM)
Maya duduk melihat air sungai yang mengalir. Maya
turun ke sungai dan menyelam. Maya melihat piala
bertuliskan:juara satu mendongeng tingkat propinsi.
Maya mengambil piala itu, pialanya telah berkarat.
Maya muncul ke permukaan mengambil napas sebanyak-
banyaknya. Maya melihat Maya (12 tahun) berdiri di
tepli sungai membawa boneka beruang berukuran sangat
besar. Maya mengamati dengan heran.

(END MONTAGE)

151. INT. KOST BARU - KAMAR MAYA - MALAM
Maya terbangun dari tidurnya. Wajah dan rambutnya
berkeringat. Maya melihat kipas anginnya mati. Maya
menyalakan kipas anginnya. Maya tertegun beberapa
saat.

152. INT. TOKO MAINAN - SIANG
Maya memilih-milih boneka beruang. Gani tertawa dan
bertanya unntuk apa Maya membeli boneka itu. Maya
menjawab untuk diberikan pada seseorang yang sudah
lama menginginkannya.

153. IINT. GEDUNG AULA - SORE - (FLASHBACK)
13 tahun yang lalu.
Maya (12 tahun) dan Kinan (12 tahun) masih memakai
seragam pencak silat, duduk di dekat jendela melihat
anak-anak pencak silat laki-laki bermain bola di
halaman. Kinan memuji Maya yang nilai UN nya paling
bagus di sekolah. Maya selalu juara 1. Maya juga
memuji kemampuan silat Kinan yang paling bagus di
sini. Kinan teringat sesuatu, Maya pernah bercerita
kalau dia juara satu terus, ayahnya akan membelikan
boneka beruang raksasa, karena itulah Maya selalu
belajar dengan keras. Maya hanya diam mendengar
pertanyaan Kinan. Maya menjawab, Jjika sudah dewasa
Maya akan membelinya sendiri.

(END FLASHBACK)
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154. INT. KOS BARU - KAMAR MAYA - MALAM
Maya duduk di lantai kamar. Matanya sembab. Di depan
Maya duduk Maya (12 tahun) memeluk boneka beruang yang
dibeli Maya. Maya mencoba tersenyum pada Maya (12
tahun). Maya mengatakan bahwa Maya (12 tahun) benar,
kini Maya bisa membelinya sendiri. Maya meminta Maya
(12 tahun) tidak perlu khawatir lagi, kini dirinya
sudah dewasa dan bisa menjaga diri.

155. INT. HALTE - PAGI
Maya baru saja sampai hatle, mengenakan ransel dan
beberapa buku kuliah dalam dekapannya. Maya melihat
seorang NENEK (70 tahun) tengah duduk di bangku sedang
menunggu trans jogja. Tiba-tiba Maya terlihat sedih.

156. INT. RUMAH ROSALINA- RUANG TAMU - SORE - (FLASHBACK)
9 tahun yang lalu.
Maya (16 tahun) dan ROSALINA (59 tahun) duduk
berhadapan. Maya menunduk sambil memainkan jemarinya,
gelisah. Rosalina menatap Maya dengan sinis. Rosalina
menyindir Maya, bahwa kedatangannya pasti karena
butuh uang. Semenjak Ratna pergi dari rumah, keluarga
Maya kehilangan sosok pencari nafkah. Rosalina
mengungkit Herman yang tidak memiliki pekerjaan. Ia
pun melempar uang pada Maya, membuat Maya merasa
tersinggung.

(END FLASHBACK)

157. I/E. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - MALAM
A. INT. RESTO ANANTA - DAPUR - MALAM
Suasana dapur sangat sibuk. Koki dan cook helper
sibuk memasak. Maya membuang sisa-sisa makanan dari
piring dalam trash bag. Di hadapannya ada
bertumpuk-tumpuk piring kotor.
B. EXT. RESTO ANANTA - PEMBUANGAN SAMPAH - MALAM
Maya menenteng dua trash bag besar, lalu
melemparnya ke dalam box sampah yang cukup tinggi
dan besar. Maya megibaskan tangannya yang pegal
C. INT. RESTO ANANTA - DAPUR - MALAM
Keranjang berisi piring basah diletakkan di atas
meja. Dapur sepi. Maya mengelap piring dengan kain
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serbet. Maya menyeka dahi yang berkeringat. Ia
berhenti sejenak, mengatur napas.

(END MONTAGE)

158. INT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - (FLASHBACK)
9 tahun yang lalu.
Maya ( 16 tahun) menjaga lapak Ratna. Para pedagang
di pasar membicarakan Ratna yang kabur dari rumha.
Mereka heran kenapa malah Maya yang berjualan di
pasar, bukan Herman. Mereka Jjuga bertanya kenapa
Rosalina tidak membantu Maya, padahal ia punya banyak
uang. Maya tidak menggubris omongan para pedagang.

159. INT. RUMAH MAYA - RUANG TAMU - PAGI
Pintu ruang tamu digedor. Maya (16 tahun) buru-buru
membukakan pintu. TIa terkejut melihat RATNA (41
tahun) berdiri di hadapannya membawa tas besar. Maya
tidak bisa berkata-kata. Ia hanya diam menatap
ibunya. Ratna tampak tak acuh dan langsung masuk ke
dalam rumah, seolah tidak pernah terjadi apa-apa.
Maya menyusul di belakang.Ratna meminta Maya membawa
kopernya ke dalam kamar. Maya membeku di tempat, ia
tidak bisa memahami situasi ini. Matanya berkaca-
kaca.

(END FLASHBACK)

160. INT. KEDIAMAN MADAM BETI - AULA - SIANG
Maya dan peserta duduk bersila. Fokus semua orang
tertuju pada Madam Beti. Madam Beti memperhatikan
wajah Maya yang sembab padahal kelas belum dimulai.
Ketika kelas dimulai Maya mendengarkan. ia nampak
tenang dan damai.

161. INT. KOS BARU MAYA - KAMAR - PAGI
Hari masih gelap. Maya duduk bersila menghadap pintu
balkon yang terbuka lebar. Angin sepoi-sepoi menerpa
wajah Maya. Diiringi VO Madam Beti, Maya membuka mata.
Maya (7 tahun) duduk di hadapannya dengan wajah sedih.
Maya tersenyum pada Maya (12 tahun). Maya (12 tahun)
tersenyum lebar.
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162. INT. KOS BARU MAYA - KAMAR - PAGI
Maya merapikan seprai kasurnya. Terdengar suara
GAGANG PINTU BERGERAK. Maya penasaran dan membuka
pintu kamarnnya. Ia menemukan makanan yang digantung
di gagang pintunya. Ada sticky not di sana
bertuliskan: Jangan lupa sarapan-Gani. Maya
tersenyum.

163. INT. HOTEL PRANITA - LORONG - SIANG
Gani dan Maya mengenakan seragam WO. Mereka berjalan
beriringan, masing-masing membawa seserahan
pengantin. Sambil berjalan Gani menanyakan hal apa
yang Maya suka, Gani ingin melakukan hal tersebut
bersama Maya. Ia ingin membuat Maya bahagia. Maya pun
menjawab ia ingin ke pantai.

164. EXT. KEDIAMAN MADAM BETI - TERAS - SIANG
Madam Beti menanyakan keadaan Maya. Maya pun menjawab
keadaannya jauh lebih baik. Namun ia bingung kenapa
kenangan masa lalu membuatnya takut menikah. Madam
Beti pun menjawab bahwa hal tersebut merupakan gejala
trauma psikologis. Kemudian Maya mengatakan bahwa
metode yang diberikan Madam Beti membuatnya terus
mengingat peristiwa traumatis di masa lalu, Madam
Beti pun menjawab pertanyaan Maya dengan menceritakan
kisah masa lalunya.

165. EXT. PANTAI - SIANG
Ombak menyapu pasir pantai. Maya memejamkan mata,
menikmati hembusan angin dan SUARA OMBAK. Diiringi VO
Madam Beti, Close up jari Maya dan Jjari Maya (16
tahun) saling bersetuhan, lalu saling menggenggam.
Maya membuka matanya menoleh pada Maya (16 tahun) yang
berdiri di sampingnya. Mereka tersenyum dengan tulus.
Tiba-tiba ada yang menyipratkan air ke wajah Maya. Ia
terkejut, dan tertawa saat tahu pelakunya adalah
Gani. Maya pun menyambil air dengan tangannya dan
mengejar Gani. Mereka berlarian dengan ceria.

166. EXT. PANTAI - SORE
Gani menyiapkan api unggun. Agak jauh dari sana, Maya
tengah duduk bersama Maya (16 tahun), mereka melihat
sun set. Maya mengobrol dengan Maya remaja, mereka
membahas soal Ratna yang kabur dari rumah, namun saat
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kembali bertingkah seolah tidak terjadi apa-apa,
bahkan tidak meminta maaf pada Maya.

167. EXT. PANTAI - MALAM
Gani dan Maya duduk di depan api unggun. Mereka
menyantap mi instan cup. Gani diam-diam mengamati
Maya. Mereka membahas tentang rencana hidup ke
depannya.

168. INT. HOTEL PRANITA - AULA - SIANG
Sebuah acara pernikahan telah usai. Aula sepi. Para
petugas, yaitu beberapa tukang mulai melepas
dekorasi. Terlihat petugas kebersihan, yaitu beberapa
wanita paruh baya berseragam memasukkan sampah-sampah
makanan ke dalam trash bag. Tak jauh dari sana, para
crew wedding tengah heboh foto bersama dengan gaya
bebas. Semua crew ada, kecuali Maya.

169. INT. HOTEL PRANITA - RUANG CREW WO - SIANG
Ruangan sepi, hanya ada Maya. Barang-barang crew
masih berada di sana, seperti pouch riasan, tas,
sandal, helm dan baju ganti yang beberapa disampirkan
sembarangan dipunggung Kkursi. Maya belum berganti
baju. Riasannya belum dihapus. Ia duduk menghadap
meja rias. Maya membuka laptop mengerjakan
skripsinya. Ia mengetik dengan wajah serius. Ia juga
membuka buku di samping laptopnya kemudian menandai
beberapa kalimat dengan stabilo. Gani datang membawa
minuman dingin untuk keduanya. Maya mengatakan pada
Gani bahwa ia ragu bisa terbebas dari rasa trauma.
Gnai meyakinkan Maya bahwa ia pasti bisa. Gnai
memberikan hadiah kalung pada Maya. Hal ini memebuat
Maya marah dan pergi meninggalkan ruangan.

170. EXT. HOTEL PRANITA - HALAMAN - SIANG
Maya berjalan cepat dengan ekpresi marah. Gani
mengejar sembari memanggil Maya berkali-kali tapi
Maya tidak mau berhenti. Gani berhasil menghadang
Maya. Mereka pun berhenti. Maya menyadari Gani
menyukainya. Maya mengatakan bahwa ia bisa saja
menyakiti Gani seperti ia menyakiti Mahesa dan
keluarganya. Gani menjawab ia hanya ingin jujur
dengan perasaannya sendiri, dan Maya tidak perlu
membalas perasaannya.
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171. INT. TRANS JOGJA - MOVING - SIANG

Maya memegang kotak berisi kalung. Ada kartu ucapan
yang terselip di dalamnya. Maya menariknya. Di sana
tertulis: Selamat ulang tahun Maya - GANI. Penumpang
lain heran melihat Maya yang masih memakai seragam
kerja dan riasan. Telepon Maya berbunyi, panggilan
dari Mahesa. Maya menghela napas, memutuskan tidak
menjawabnya. Pesan dari Mahesa masuk. Pesan berbunyi:
"May, gimana keputusan kamu? kita bisa sama-sama lagi
kan?". Maya bimbang. Maya mencari kontak Rafa dan
meneleponnya.

SEKUENS 7

172. EXT. PARKIRAN STASIUN - SIANG
Rafa duduk di atas motor menunggu. Maya datang
menghampiri sambil menggendong ransel vyang gemuk
karena dijejali banyak baju. Rafa menyalami tangan
Maya lalu menyodorkan helm. Maya naik ke atas motor.
Rafa megendarai motor keluar parkiran.

173. EXT. RUMAH MAYA - HALAMAN - SIANG
Herman sedang mencuci motor di depan rumah. Herman
melirik Maya, kemudian menghiraukan kedatangannya.
Herman menyambut Maya dengan ketus.Maya diam saja.
Ratna keluar dari rumah, ia terpaku melihat Maya.
Matanya berkaca-kaca. Ratna berlari dan memeluk Maya
erat.

174. INT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM
Maya, Ratna, Herman, dan Rafa makan malam bersama.
Ratna bertanya apakah Maya sudah meminta maaf pada
keluarga Mahesa. Maya mendongak, 1lalu menggeleng.
Herman meletakkan piringnya dengan kasar di atas
meja. Maya dan Rafa terkejut, melihat Herman dan
menunggu aksi bapak mereka berikutnya. Herman pergi
keluar rumah, terdengar pintu dibanting. Ratna
menghela napas. Ia mengambil piring Herman, dan
piring Rafa yang sudah kosong, lalu membawanya ke
dapur.
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175. INT. INT. PASAR - LAPAK RATNA - SIANG
Ratna menyanyi seperti biasa. Maya melayani pembeli.
Ratna pergi ke toilet. Maya sendirian. Kinan (25
tahun) datang ke lapak Ratna untuk membeli snack.
Kinan terkejut melihat Maya, dan Maya pun terkejut
melihat Kinan. Kinan sudah memiliki anak berusia 4
tahun dan tengah hamil tua. Keduanya saling
mengobrol. Kinan sudah bertahun-tahun ingin bertemu
dengan Maya. Suami Kinan datang membawa tas
belanjaan. Maya iri melihat sahaba masa kecilnya
menjalani kehidupan normal. Menikah, punya anak, dan
bahagia. Setelah Kinan pamit, Ratna datang. Ratna
bertanya kenapa Maya terlihat lesu. Maya mengatakan
ia tidak apa-apa.

176. INT. RUMAH MAYA - KAMAR MAYA - SIANG
Maya sedang mengerjakan skripsinya. Tiba-tiba Herman
masuk ke kamarnya dan memberitahu bahwa Maya tidak
perlu kembali ke Yogyakarta. Herman sudah stres
menghadapi Maya. Herman malu pada saudara dan
keluarga Mahesa karena Maya membatalkan
pernikahannya. Tidak ada gunanya Maya sekolah tinggi-
tinggi kalau hatinya sangat keras. Maya tidak habis
pikir dengan sikap Herman yang selalu melampiaskan
amarah. Herman sudah bulat dengan keputusannya, Maya
tidak diizinkan kembali ke Yogyakarta. Herman keluar
dari kamar. Maya diam mengusap wajahnya. Ia frustasi
dan tidak mampu menahan emosi. Matanya merah menahan
tangis.

177. EXT. JALAN PERKAMPUNGAN - pAGI
Suasana subuh. Jalan sepi, di sebelah kanan dan
kirinya terhampar area persawahan berwarna hijau dan
subur. Maya berlari, wajahnya berkeringat. Ia sedang
melampiaskan emosinya. Maya berhenti terengah-engah.
Ia mencoba mengatur napas dan kembali berlari.

178. EXT. JEMBATAN - PAGI
Pagi sudah terang benderang. Maya berdiri di tepi
jembatan, mengamati sungai di bawahnya. Maya (21
tahun) mendekat ke arahnya. Maya dan Maya (21 ahun)
berbincang sembari menikmati pemandangan sungai,
tanpa melihat satu sama lain. Keduanya mengobrol
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tentang sikap Herman yang hanya peduli dengan dirinya
sendiri. Herman turun ke sungai, membawa alat
pancing. Maya melihatnya.

179. EXT. SUNGAI - SIANG
Herman melempar kailnya. Maya datang, lalu duduk di
sampingnya. Herman kaget, namun mencoba tak acuh.
Mereka saling diam selama beberapa saat, sampai
akhirnya Maya memulai pembicaraan. Maya mengungkapkan
smeua yang selama ini ia pendam. Maya hanya ingin
Herman menerima kondisinya apa adanya, seperti selama
ini Maya menerima Herman apa adanya.

SEKUENS 8

180. INT. RUMAH MAKAN HASAN - RUANG MAKAN - SIANG
Cuaca yang cerah. Rumah makan sedang ramai pembeli.
Semua pegawail sibuk mengantar pesanan dan sebagian
membereskan meja. Sari berada di kasir, ceria
memberikan kembalian pada pelanggan. Maya datang,
takut dan ragu, memakai pakaian rapi dan tertutup.
Ekspresi Sari langsung berubah, kesal.

181. INT. RUMAH MAKAN HASAN - RUANGAN HASAN - siang
Rumah makan sudah sepi. Maya duduk di hadapan Hasan
dan Sari. Mereka dipisahkan meja panjang. Maya terus
menunduk, sedangkan Sari melihatnya dengan tatapan
benci. Hasan tetap tenang dan bijaksana. Maya meminta
maaf, tetapi Sari terlalu kecewa. Ia pergi
meninggalkan ruangan. Hasan berkata bahwa ia sudah
memaafkan Maya dan lama-lama Sari juga akan
memaafkannya.

182. E/I. HALTE - SIANG
Maya duduk sendirian menunggu trans Jjogja. Maya
terdiam, memikirkan sesuatu. Tatapan matanya kosong.
Maya memutuskan untuk mengirim pesan pada Mahesa. Isi
pesan: "Mahesa, aku mau ketemu".

Mobil Mahesa datang. Maya masuk ke dalam. Mobil Mahesa
meninggalkan halte.

183. EXT. TAMAN - SIANG
Mahesa bercerita bahwa kini ia sudah bekerja. Mahesa
masih berusaha agar Maya mau menerimanya kembali.
Maya jujur bahwa mereka tidak mungkin bersama lagi,
Maya sudah buruk di mata kedua orang tua Mahesa.
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Selain itu Maya tidak akan bisa memberikan apa yang
Mahesa mau. Ia tidak akan bisa menikah dnegan Mahesa
atau siapapun. Kalaupun bisa, ia tidak tahu kapan,
dan Mahesa +tidak akan sanggup menunggu. Mahesa
menangis, ia bertanya apakah Maya tega
meninggalkannya. Maya meminta maaf dengan tulus. Maya
pergi meninggalkan Mahesa.

184. INT. TRANS JOGJA - MOVING - SORE
Maya duduk menghadap jendela. Hujan turun deras. Maya
menghapus air matanya yang terus keluar.

185. INT. KANTOR - RUANG KERJA - SIANG
Kubikel Maya terlihat rapi. Di dinding kubikelnya,
terdapat banyak foto polaroid dipajang. Foto Rafa
yang lulus SMA, kemudian foto Maya bersama crew WO,
Foto Maya hadir di pernikahan Titan bersama Gani, Foto
Maya dan Gani dengan anak-anak panti, Terakhir foto
Maya dan Gani memakai toga di studio foto. Maya sedang
bicara di telepon sembari mengerjakan sebuah desain
di komputer. Maya menerima telepon dari Gani. Mereka
membuat janji bertemu di panti asuhan.

186. INT. PANTI ASUHAN - SIANG
Gani masih mengenakan baju kerja khas karyawan,
seperti kemeja, dan dasi. Ia membagikan bingkisan
untuk anak-anak panti, dibantu IBU PANTI. Maya datang
membawa tas besar berisi mainan. Anak-anak bersorak
dan berlarian memeluk Maya. Maya melambaikan tangan
dengan ceria. Maya tersenyum lebar pada Gani. Maya
mengamati anak-anak panti vyang bermain. VO Maya
mengenai alasannya dalam menentukan pilihan hidup
selama ini. Kemudian Maya mengamati Gani. VO Maya
mengenai perasaannya yang sebenarnya terhadap Gani.

TAMAT
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SEKUENS 1

EXT. JEMBATAN - SI ANG - ( FLASHBACK)
13 tahun yang | al u.

Si ang hari yang terik, jenbatan sepi. Sebuah notor | ewat
di bel akang MAYA (12 tahun). la masi h nemakai seragam
sekol ah dasar dan nenggendong ransel. MAYA berdiri di tep
j enbat an, di am nmengamati sungai di bawahnya sanbi
menggenggam pi al a dan sertifikat. Dari POV MAYA, air
sungai tenang dan keruh.

| NSERT

Sertifikat bertuliskan : nama Maya Anm za sebagai juara
sat u nendongeng tingkat propinsi. MAYA nerobek
sertifikatnya. Sobekan kertas tersebut jatuh ke sungai,
kermudi an MAYA nenj at uhkan pi al anya.

| NSERT
Pi al a tenggel am ke dasar sungai .

(END FLASHBACK)

| NT. KAMPUS - AUDI TORI UM - SI ANG

Audi tori um yang | uas di penuhi nahasi swa. MAYA (25 tahun)
duduk di sal ah satu kursi, deretan tengah, nenggunakan
pakai an seadanya, sama sekali tidak nodis. |a nencatat

mat eri dari |ayar proyektor ke buku dengan buru-buru. Di
sanpi ng MAYA ada Tl TAN (25 tahun), full riasan, sangat
mengant uk. Mahasi swa | ai n bersi ap-si ap kel uar kel as. Ada
yang nemasukkan buku ke dal amtas, nengobrol, dan bermain
ponsel . PAK BURHAN (48 tahun) berdiri di depan auditorium
menber eskan barang di neja dosen.

PAK BURHAN
Nanti kal au sudah, presensinya
di bawa ke bawah ya.

MAHASI SWA
Si ap Pak Burhan.. ..

PAK BURHAN kel uar ruangan. MAYA buru-buru nenber eskan
tasnya | alu berjalan cepat ke neja Dosen. TITAN terkejut,
kenmudi an nmenyusul MAYA. MAYA nenel usuri namanya di | enbar
presensi . TITAN nmenunggu di dekatnya. Mahasiswa | ain
mengantri di sekitar nereka.

TI TAN
May, makan yuk... laper nih

( CONTI NUED)
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MAYA
Maaf, aku nggak bisa Tan.
TI TAN
(kecewa)
| h... kenapa? kerja |agi?

MAYA tidak nmenjawab, ia berhasil nmenenukan namanya dan
segera tanda tangan. |a buru-buru nmenerobos kerununan.
TI TAN nmerengut neli hat MAYA berl ari kel uar ruangan.

|/ E. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - SI ANG SORE, MALAM
A. EXT. JALAN RAYA - SI ANG

MAYA t ergesa-gesa nmenuju halte bus sanbil nmemasang
ear phone. Saat MAYA nel ewati |anmpu nerah, dua orang
manusi a silver berpose di tengah zebra cross.

B. EXT. HALTE - SI ANG

Trans Jogja berjalan | anbat |alu berhenti di depan Halte.
MAYA berl ari dan segera nai k. Trans Jogja berjal an
meni nggal kan Hal t e.

C. INT. HOTEL PRANI TA - AULA - SORE

MAYA dan I NDRI (20 tahun) berdiri di neja registrasi, di
dekat kotak sunmbangan. MAYA nengar ahkan tamu untuk nengi si
buku hadir. Para tamu nenberi kan anpl op, sebagi an
menggunakan kode QR | NDRI nenberi kan souvenir pada para
tamu. GANI (25 tahun) berdiri di pintu masuk, mengarahkan
tamu ke neja registrasi. Diamdiamia nmenperhati kan MAYA
sanbi|l tersenyum Saat MAYA tidak sengaja nelihatnya, ia
pun nenbuang nuka dan sal ah ti ngkah.

D. I NT. ANANTA RESTO - RUANG MAKAN - MALAM
Rest aurant ramai pengunjung. Para pel ayan si buk bekerj a.
E. I NT. ANANTA RESTO - DAPUR - NALAM

MAYA nencuci banyak piring dengan telinga di sunpa
ear phone. Tunpukan piring kotor terus berdatangan. MAYA
menyeka keringat, tanpangnya kel el ahan.

(END MONTAGE)

I NT. KOS MAYA - KAMVAR - MALAM

MAYA masuk ke dal am kamar. Ranbut MAYA di bungkus handuk.

|l a duduk di neja belajar, di neja tersedia enam anpl op
war na puti h. Masing-nmasi ng anpl op bertul i skan tabungan S2,
bayar kos, bayar UKT, uang makan dan kebutuhan harian. |a
nmengel uar kan uang dari anpl op warna cokel at, dan

( CONTI NUED)
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menghi tung i sinya. MAYA nemasukkan uang 400 ri bu ke dal am
anpl op bertuliskan "Bayar kos", |alu nmemasukkan sepul uh

| enbar 100 ribuan ke dal am anpl op bertul i skan "Bayar UKT".
Ponsel MAYA bergetar. Kontak "Ibu" rnmuncul di |ayar. MAYA
pun nengangkat tel epon.

MAYA
Hal o.

IBU (O S.)
Hal o Nduk, kamu bul an depan j adi
pul ang kan?

MAYA
Bel um t ahu Buk, aku si buk.

IBU (O S.)
Masak enggak jadi |agi to Nduk,
kamu sudah tiga tahun enggak
pul ang. Rafa kangen banget samm
kamu.

MAYA nenghel a napas.

| BU ( CONT’ D)
Jogja sama Jawa Tinmur itu deket
[ ho. ...

MAYA

Kerjaan Maya itu banyak Buk,
bel um | agi tugas kuli ah.

IBU (O S.)
Tapi Nduk. ..

MAYA nemati kan tel epon. la terdi am sebentar dengan
pandangan kosong.

EXT. SUNGAI - SORE - ( FLASHBACK)
18 tahun yang | al u.

MAYA (7 tahun) dan HERMAN (Ayah MAYA, 35 tahun) duduk di
t epi . MAYA nemandi kan boneka barbi e-nya di tepi sungai. Di
dekat nya ada HERVMAN yang sedang nenanci ng.

HERVAN
May, ujian sekol ahmu kapan?

MAYA
Seni n depan Pak.

HERVAN

Nanti kal au kamu rangki ng sat u,
Bapak bel i kan hadi ah.

( CONTI NUED)
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MAYA
(ant usi as)
Hadi ahnya apa Pak?

HERVAN

Terserah kanu. Apa aja nanti
Bapak bel i kan.

MAYA
Bener an Pak?

HERVMAN nmengangguk

MAYA
Aku mau boneka beruang yang besar
ya Pak!

HERVAN

Ganpang itu, nanti |angsung Bapak
bel i kan kal au kanmu rangki ng sat u.

MAYA
Hor eee!

RATNA (1 bu MAYA, 32 tahun), sedang ham | tua, turun ke
tepi sungai

RATNA
Nduk, ayo makan dul u!

MAYA berl ari nenel uk RATNA, | alu nengel us perut ibunya.

MAYA
Hal o Adek. ..
(terbel al ak)
Adek nendang Bu!

RATNA
(mengel us kepal a MAYA)
|tu tandanya, adek udah nggak
sabar mau ket enu Moaknya.

MAYA
(Tersenyum | ebar)
Nanti kal au adek udah | ahir,
di kasi h nama si apa?

RATNA
Muhammad Raf a.

MAYA
(ber semangat )
Panggi | annya?

RATNA
Raf a.

(END FLASHBACK)



I NT. KOS MAYA - KAVAR - NMALAM

MAYA duduk di meja bel aj ar, nmemandangi wal | paper

ponsel nya. Foto MAYA (12 tahun) nerangkul Rafa (5 tahun).
MAYA nmenbuka What sApp | al u nengiri m pesan unt uk Raf a:
"Moak bel um bi sa pul ang. Besok Mdak kirimuang jaj an buat
kamu". Pesan di kirim MAYA nenghel a napas. |a nenganbi
uang dari anplop "Kebutuhan Harian", jum ahnya senbil an

| enbar 100 ribuan. MAYA nem sahkan 300 ribu dan
memasukkannya ke anpl op kosong, lalu nenulis di atas
anpl op dengan tulisan "Uang untuk Rafa".

MAYA rebahan di atas kasur, nmengamati langit-langit kamar.
Ponsel tergel etak di sanpingnya. Tiba-tiba ponse
BERDERI NG Pesan dari MAHESA masuk. MAYA nenbuka pesan
tersebut: "Sayang, maaf ya tadi nggak bisa jenput. Sel amat
bobok. Aku cinta kanmu, banget!". MAYA tersenyum lalu
mengeti k bal asan: "lya nggak papa, selamat istirahat".
Pesan di kirim

MAYA duduk dan nelihat foto-foto yang terpajang di atas
nej a bel aj arnya. Foto-foto itu nmenunjukkan keber sanaan
MAYA dengan MAHESA: Foto MAYA (21 tahun) dan MAHESA (21

t ahun) memakai kaus panitia sebuah paneran, foto MAYA dan
MAHESA kencan di berbagai tenpat w sata, foto MAHESA
mengenakan toga dengan MAYA tersenyum | ebar di sanpi ngnya.

EXT. PERPUSTAKAAN - HALAMAN - SI ANG

Beber apa mahasi swa silih berganti nelewati MAYA, dan nmasuk
ke dal am per pust akaan. MAHESA (25 tahun) datang
menghanpi ri MAYA. MAYA tersenyum | al u nengapit | engan
MAHESA. Keduanya berj al an beriringan nenuju tenpat parkir.

| NT. RUMAH MAHESA - DAPUR - SI ANG

MAYA nenghi as tunpeng di atas neja. |a nmemasang hi asan
dari sayuran yang sudah di bentuk seperti bunga.
Piring-piring berisi |auk berada di sekiar tunpeng. MAYA
mem ndahkan | auk pauk tersebut nelingkari tunpeng.

DI NDA (adi k MAHESA, 19 tahun) berdiri tidak jauh dari
MAYA, menm ndahkan kue dari box ke dal am piring-piring.
SARI (1 bu MAHESA, 50 tahun) tengah nenberi kan instruksi
pada asi sten runmah tangganya, NUR (40 tahun).

SARI
Nur, beli mnyak |agi buat goreng
kerupuk yo. Sama gul anya 3 kil o.
Terus apal agi vya..

SARI nengi ngat -i ngat kebut uhannya.

( CONTI NUED)
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NUR
Beras Bu?
SARI
O .. lya sanpai lupa. Beli beras

juga ya, takutnya nanti kurang.
(Mengi ngat - i ngat)

Eh, itu... Dbingkisannya buat tanu

udah siap senua?

NUR
(menunj uk dengan ibu jari)
Sanmpun Bu. Sudah saya tata di
nmej a bel akang.

SAR
(menganbi | 500 ri bu)
Yowi s kal au gitu, Ini uangnya.
Jangan | ama-1 ama ya bel anj anya.

NUR
(meneri ma uang)
Si ap Bu! berangkat dulu nggi h Bu.

Nur bergegas kel uar dari dapur.

SARI
Hati-hati Nur, naik Oncar aja yo.

SARI nenghanpiri meja, nmenbantu DI NDA nenata kue. la
nmenper hati kan penanpi | an MAYA yang sangat seder hana. MAYA
bal as nelirik SARI

SARI ( CONT’ D)
D n, carikan baju untuk Maya!

MAYA
(tersenyum
Enggak usah Bu. Saya pakai baju
yang ini aja.

SAR
(ke Maya)
Baj u karmu kurang cocok buat acara
syukuran. Tadi kamu dari kampus
kan? jadi bel um senpat ganti.

(ke Di nda)
Sana Din, carikan baju buat
Moakmu!
DI NDA

Ayuk Moak May!

DI NDA nengel ap tangannya dengan kai n serbet dan berjal an
menuj u kamar. MAYA terpaksa nengi kuti DI NDA. MAYA berhenti
dan nenol eh ke bel akang nenperhati kan SARI yang masih

si buk nenata kue.



| NT. RUVAH ROSALI NA - RUANG TV - PAG - (FLASHBACK)

18 tahun yang | al u.

MAYA (7 tahun) duduk di atas karpet berbul u,
I a bermai n-mai n dengan al at rias neneknya,

hi ngga Waj ahnya nenor. Tak jauh dari tenpat MAYA duduk,
ROSALI NA (Nenek MAYA, 50 tahun), full riasan,
menghadap cerm n panj ang. ROSALI NA ber dandan.
menper hati kan penanpi | an cucunya.

tel evisi.

MAYA ner engut,
RCOSALI NA nerai h tasnya,

MAYA maki n nmenunduk.

ROSALI NA
(Sinis)
Kowe ora di gawani klambi karo
Bapakmu? ( Kamu nggak di bawakan
baj u ganti sama Bapaknu?)

MAYA
Moot en Mbah( Enggak Nek).

ROSALI NA

(berdecak kesal)
| bukmu ki repot, nben dina, isuk
sanpek sore kerjo ning pasar.
Bapakmu nmal ah nganggur tapi ora
becus ngurus omah. Del ok kuw
kl anmbi mu, koyok ronbeng. Msok
koyok ngunu arep nelu arisan.
Ngi si n-ngi sini Moah Putri. (I bunu
itu sibuk, setiap hari, dari pag
sanpai sore kerja di pasar.
Bapakmu pengangguran tapi enggak
becus nmengurus runma. Lihat tuh
baj umu, kayak ronmbeng. Masak
kayak gitu mau i kut datang ke
ari san. Bikin malu nenek aja.)

ROSALI NA ( CONT’ D)
Bapakmu kuwi kongkonen kerj o!
Wng | anang kok gaweane
manciiiing teros! Mesakne | buknu,
gol ek duwet dewekan (Bapak kamu
tuh suruh kerja! Laki-Iaki kok
kerjaannya cuma manci ng terus.
Kasi han i bu kanu cari uang
sendirian!)

atas kar pet.

ROSALI NA ( CONT’ D)

(el enpar 1000 rupi ah)
Nyoh, iki nggo jajan!kowe ning

omah ae, ora usah nelu aku

( MORE)

nmenghadap

berdiri
la nelirik,

| al u menper hati kan baj u yang i a kenakan.
mer ogoh i si nya, mencari donpet.

la nmel etakkan lisptik dan cerm n di

( CONTI NUED)
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ROSALI NA (CONT' D) (cont’d)
ari san. Wong kl anmbi mu koyok
ngunu! (Ni h, buat beli jajan! kanu
di rumah aj a, nggak usah ikut
ari san. Bajunmu aja kayak gitu
kok!)

Waj ah MAYA tanpak nmenel as. la nmerai h uang yang di beri kan
ROSALI NA.

(END FLASHBACK)

| NT. RUMAH MAHESA - KAMAR DI NDA - SI ANG

MAYA duduk di tepi tenpat tidur, nelanmun. DI NDA berdiri d
depan lemari, sibuk mem|ih baju.

DI NDA
Mana ya... yang cocok buat Moak
Maya. Moak suka yang panj ang atau
yang sel utut aja?

MAYA di am tidak nenj awab

DI NDA ( CONT’ D)
Moak?

MAYA
(kaget)
G mana D n?

DI NDA
Mbak Maya mau pakai dress panj ang
apa yang selutut?

MAYA
Terserah kanu aja Din.

DI NDA nenghel a napas. la kenbali sibuk memlih baju. MAYA
mengamati keadaan kamar DI NDA yang di dom nasi warna cer ah,
ada banyak poster boy band Korea dan boneka. Foto-foto

kel uarga terpajang rapi di dinding. DI foto tersebut,

kel uarga DI NDA nanpak tersenyum | ebar.

DI NDA
(nmenarik baju dari lemari)
Nah ini cocok banget buat Mbak
Maya! cobai n Moak!

MAYA di am |a nemandangi baju yang di pegang DI NDA.
DI NDA ( CONT’ D)
(rmenyodor kan baj u)
Buruan Mak, cobai n bajunya. ..

DI NDA nenari k MAYA agar perenpuan itu berdiri, kenudi an
mendor ongnya masuk ke dal am kamar mandi .



EXT. RUVAH MAHESA - HALAMAN BELAKANG - SORE

Hal aman bel akang rumah MAHESA adal ah taman | uas yang
terawat. Tanahnya dil api si runput hijau. Tenpat itu sudah
di hi as dengan | anpu-I|anpu terang. Meja-neja tanu di hias
dengan bunga. Para tanu si buk dengan kegi at an
masi ng- pasi ng. Sebagi an tanmu neni kmati hi dangan di neja
nmer eka, sebagi an | agi asyi k nengobrol. DI NDA berdiri di
sanpi ng HASAN (Ayah MAHESA, 50 tahun) nenyanbut tamu yang
baru dat ang.

W W N
(ke Hasan)
Sel anmat ya Pak HASAN. Hebat
banget | ho, anaknya bisa diterina
di UGM
(ke Di nda)
Pi nter banget kamu Din.

DI NDA
Teri ma kasi h Bu.

RATMVAN
Pak HASAN i ni memang perhatian
banget sama anak-anaknya. Sanpai
bi ki n acara begi ni | ho.

HASAN
Ah, cuma syukuran kecil-kecil an
ini Bu Wwi n, Pak Ratman. Ya...
sebagai tanda syukur kam
sekel uarga, Dinda bisa diterinma
di kanpus inpiannya. Mhon doa
dari Bapak dan |bu, supaya DI NDA
| ancar kul i ahnya.

WW N RATMAN
Amiin Amiin

Tak jauh dari tenpat HASAN berdiri. NUR dan MAHESA dat ang
menbawa nanpan berisi m numan untuk para tamu. MAYA
berjal an di bel akang nereka. MAYA nenbant u MAHESA,

menur unkan m numan di sal ah satu nmeja, berisi OV dan TANTE
MAHESA, sepasang suam istri berusia akhir 30 an.

TANTE
(ke MAHESA)
Aduh. .., ponakan Bulik udah gede
banget. Udah waktunya ni kah ni h!
Pacaran jangan | ama-| ana. ..

MAHESA tersenyum Om dan Tante nengamati MAYA | alu saling
pandang dan tersenyum satu sana | ain.

( CONTI NUED)
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CONTI NUED:
oM
(ke MAHESA)
I ni cal onnu kan?
MAHESA
Hehe, iya Paklik. Mhon doa

restunya.

SARI datang, |alu nerangkul bahu NMAYA

SARI
(ke Tante)
lya... ini calonnya Mahesa, yang
sering tak ceritain itu | ho.
| nget kan?
TANTE
(ke SARI)

Jel as inget dooong. Cal on mantu
yang katanya cantik terus rajin
itu kan Moak...?

Sermua tertawa kecuali MAYA

SAR
Rencananya setel ah | ulus, Mya
mau | anjut S2. Terus nanti jadi
dosen.

TANTE
(ke SARI)
Wal ah-wal ah keren banget dong
mant unya Moak yu-ku ini.
(ke MAHESA)
Tuh Ma, jangan mau kal ah sama
cal onnu. Kuliah |agi sana!

oM
(ke MAHESA)
Mendi ng buruan cari kerja M,
bi ar cepet ni kah. Bener kata
Bul i kmu, pacaran jangan | anma-| ana

Ma.
MAHESA
(tertawa)
Siap Paklik....

| NT. RUMAH MAHESA - DAPUR - NALAM

Suasana sepi. MAYA nmencuci tunpukan piring kotor
acara syukuran. DI NDA duduk di neja makan sanbi |
ponsel .

10.

bekas
ber mai n
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14

11.

EXT. RUVAH MAHESA- HALAVAN DEPAN - MALAM

SARI dan HASAN berdiri di |uar, nengucapkan sel amat

ti nggal pada nobil dan notor para tamu yang berjal an

kel uar hal aman. Beberapa nobil nenbunyi kan kl akson, tanda
pamt.

SARI
(el anbai kan t angan)
Makasi h banyak nggi h... hati-hati
di jal an senuanyaaa.

| NT. RUMAH MAHESA - DAPUR - MALAM - CON T SCENE 12

MAYA nenbil as cucian piring. DI NDA masi h di dekat neja
makan, sibuk nelihat foto-foto acara syukuran d
ponsel nya. NUR nenghanpiri MAYA dengan tanpang pani k.

NUR
(menari k piring)
Aduh Moak Mayaaa, kok nal ah
di cuci. Biar saya saja.

MAYA
(mer ebut kenbal i)
Enggak apa-apa Bu Nur. Biar aku
aja. Bu Nur kerjain yang |ain.

NUR
Jangan Moak. Capek | ho nanti.

MAYA
Enggak Bu Nur... aku udah biasa
kok cuci piring sebanyak ini.

NUR
Makasi h | ho Moak May. Kal au gitu
saya tak bersih-bersih bel akang
dul u.

Nur pergi neni nggal kan dapur.

DI NDA
(ke Maya)
Moak Maya enmang nenantu i daman
ya. Udah cantik... mandiri.

rajin pula. Pantes ibuk suka
banget sama Modak. Sayangnya.. .
dapet cal on suam penal as, manja
| agi !

MAHESA masuk ke dapur | alu nmenukul DI NDA dengan handuk.
DI NDA nengaduh, dan bal as nmenukul . MAHESA nenghi ndar.

( CONTI NUED)
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MAHESA
(ke Di nda)
Eh, sebelum ngatain orang itu..
ngaca dulu. Dari tadi, bukannya
bantuin Maya cuci piring, malah
mai n Hapeee terus!

DI NDA

(ke Mahesa)
| h, orang Moak MAYA sendiri kok
yang nggak mau di bant ui n. Weks.

MAHESA
(rmenjitak kepal a DI NDA)
Hal ah al asan!

DI NDA
(berteriak)
Aduuuh, awas yal tak bilangin
Bapak!

MAHESA berl ari kel uar dapur sanbil nenjul urkan |idah pada
DI NDA. DI NDA nengej arnya. MAYA diam |a terus nencuci

piring.

| NT. RUVAH MAHESA - RUANG MAKAN - MOMENTS LATER

MAYA duduk di antara MAHESA dan SARI. |a sedang nakan

mal am dengan kel uarga MAHESA. Senua orang duduk nelingkari
nmej a dan nenyant ap nmakanan masi ng- masi ng. D am di am SARI
menper hati kan MAYA. SARI nengamati telinga dan | eher MAYA
ti dak menggunakan anting dan kal ung. SARI pergi

meni nggal kan nmej a makan. MAYA nengamati kepergi an SARI

l al u kenbal i nel anj ut kan makan. SARlI kenbali |alu duduk d
sanpi ng MAYA, ia nenbawa sebuah kot ak dan nmenmbukanya. SARI
mengel uar kan sebuah kal ung enmas. Senua orang
nmenper hat i kan.

SARI
(menyodor kan kal ung ke Maya)
Per enpuan itu harus punya
per hi asan.

MAYA
Nggak usah Bu! saya nmemang nggak
suka pakai perhi asan.

HASAN
Eh Nok. Harus diterima. Iltu
penberi an i bukmnu.

SAR
(ke Maya)
Kal ung i ni udah nggak pernah i buk
pakek kok. Pokoknya harus
diterima.

( CONTI NUED)
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MAYA t er paksa neneri ma kal ung yang di sodor kan SARI. DI NDA
mengamati sanbi|l tersenyum

SARI ( CONT’ D)
Sini biar ibuk yang pakai kan.

SARI beranjak dari kursi, |alu nmemakai kan kal ung itu ke
| eher MAYA. MAYA nelirik MAHESA. MAHESA tersenyum sanbi |
mengangkat kedua bahunya.

DI NDA
(tepuk tangan)
Asyiiik, resm jadi mantu nih!
Sekarang giliran Mas Mahesa dong!

MAHESA t ersenyum mal u. SARI dan HASAN sal i ng pandang dan
tersenyum MAHESA nengel uarkan kotak cincin dari dal am
sakunya. |a nmemai nkan kotak itu, bingung. Kota nerah

di buka, di dal ammya terdapat sebuah cincin emas. MAYA
kaget .

DI NDA
(ke Mahesa)
G nci nnya di pasangi n dong Maaas.
Nggak romantis banget sih!

MAHESA
(ke DI NDA)
Ceriwi s!(Cerewet!)
(mal u-mal u ke Maya)
May, tangan may. ...

MAYA terlihat bingung. la nmenarik tangannya yang ada di
atas neja, nenjauhkan dari jangkauan MAHESA. HASAN nel i hat
ke arah MAYA yang sama sekali tidak tersenyum

HASAN

(ke Maya)
Pacaran | ama-1 ama itu enggak
bagus. Bapak sanma | buk nmau kalian
segera neni kah. Apal agi neni kah
itu kan ni atnya i badah. I nsyal | ah
masal ah rezeki akan di nudahkan
kal au kal i an sudah sah di mata
agama dan negara.

MAYA t erdi am nemandangi ci nci n yang di pegang MAHESA.
SEKUENS 2

| NT. KAMPUS - AUDI TORI UM - SI ANG

Jari mani s MAYA tel ah nengenakan cincin. MAYA dan Tl TAN
berdiri di depan kel as, nel akukan presentasi. Power Poi nt
kel onpok nereka terpanpang di |ayar proyektor. D saat

TI TAN ber bi cara, MAYA hanya di am dengan t atapan kosong.

( CONTI NUED)
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TI TAN
Pada kemasan ini kam nenbuat
| ogo yang | ebi h nmenari k dan nudah
di kenal i ol eh pel anggan Bakpi aku.
Logo tersebut terdiri dari ganbar
bakpi a yang i si nya nel uber ke
[ uar untuk menunj ukkan ciri khas
produk ini yang isinya neleleh
sebagai ... Next!

Operator nengganti ke slide berikutnya yang nmenunj ukkan
col our pallete.

TI TAN ( CONT’ D)
Beri kut nya akan dijabarkan ol eh
rekan saya, Maya.

MAYA di am masi h nel anun.

TI TAN ( CONT’ D)
( Ber bi si k)
May! Mayal

MAYA tidak mendengar panggilan TI TAN. PAK BURHAN dan
mahasi swa sal i ng pandang, bingung neli hat MAYA nmemat ung,
sama sekali tidak bergerak.

EXT. SEKOLAH - LORONG - SI ANG - ( FLASHBACK)
18 tahun yang | al u.

MAYA (7 tahun) gelisah celingukan di depan kel as. MAVA
KINAN (32 tahun), ibu nuda,full riasan, nemakai kalung dan
beber apa gel ang emas, datang nenghanpiri sanbil
menggandeng KI NAN (7 tahun). KI NAN nendekap buku rapor.

MAMVA Kl NAN
Bapaknmu nggak bi sa ambil rapor
| agi May?

MAYA nerengut, tidak nenjawab.

MAVA Kl NAN ( CONT’ D)
Mama Kl NAN bantu mau?

MAYA nendongak, nemandang MAMA Kl NAN dengan ekspres
kesal .

KI' NAN
lya May, mamaku aja yang anbi l
rapor kamu.

MAYA nenol eh pada KI NAN, | al u mengangguk.
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EXT. JEMBATAN - SI ANG - ( FLASHBACK)

MAYA masi h nengenakan seragam sekol ah, nendekap buku rapor
berukuran besar. |a berjalan nenyebrangi jenbatan. Langkah
MAYA berhenti. Dari atas jenbatan ia nelihat HERVAN
memanci ng di tepi sungai. Ekspresi MAYA berubah nurung.

| NT. RUVAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM - ( FLASHBACK)

RATNA yang tengah ham |, nondar-nmandir nenbawa | auk pauk
ke ruang tengah, nenatanya di atas tikar, sedangkan HERVAN
duduk santai sanbil nengganti channel TV beberapa kali.
Senua | auk sudah tertata di tengah tikar. MAYA, HERMAN,

dan RATNA nenyantap nmakanan di piring masing-masi ng. RATNA
mengamati MAYA yang nengaduk-aduk nasi nya sanbi

cenber ut .

RATNA
(ke MAYA)
Nduk, nasinya jangan di nai nin!

MAYA nenar uh piringnya dengan kasar, |alu neninggal kan
ruang tengah.

RATNA
MAYA kenapa Mas?

HERMAN nengangkat bahu sanbil terus nenyantap makanannya.
RATNA nenger ut kan keni ng.

RATNA
Tadi kamu jadi anbil rapornya
MAYA kan Mas?

HERVAN
(senbari nengunyah)
W's dijupuk Manmahe Ki nan(Udah
di ambi | mamanya Ki nan)

RATNA nenar uh piringnya, kemudi an nenghel a napas.

RATNA
Ya Al'l ah, Maaaaas. Kanu mesti
mal ah manci ng | agi kan? Mas! aku
jual an di pasar seharian, kanu
cuma di suruh anbil rapor Maya aj a
ogah- ogahan! Mal u sama gurunya
Maya, senester kemarin kanu juga
nggak datang ke sekol ah gara-gara
manci ng.

HERVAN
(menbanti ng piring)
Rasah criw s!(nggak usah
cerewet!)

RATNA kaget, |alu nengel us dada.
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| NT. RUVAH MAYA - KAMAR MAYA - MALAM - ( FLASHBACK)
MAYA nmenunduk sanbil neneluk lutut, di balik pintu kamar.

TITAN (O S)
(lirih)
May, Maya. .

(END FLASHBACK)

| NT. KAMPUS - KELAS - SI ANG

MAYA nasi h diam tatapannya kosong. TITAN panik, lalu
menghanpi ri  MAYA dan nengguncang bahunya.

TI TAN
(Agak teriak)
Mayal

MAYA t ersadar dari |anmunan. MAYA nenper hati kan sekitar,
ling |ung.

TI TAN ( CONT' D)
(menunj uk | ayar proyektor
dengan dagu)
May, jelasin....

MAYA
( Ter bat a- bat a)
Un-unt uk Co-col our pallet-nya
kam nenggunakan war na-war na yang
cerah, agar nenberi kan kesan
ceria pada produk.. .

I NT. WARUNG AYAM CGEPREK - RUANG MAKAN - SI ANG

Suasana warung tidak begitu ranmai. Beberapa MAHASI SWA
menmenuhi nmeja. MAYA dan Tl TAN duduk ber hadapan. Mereka

si buk bermain ponsel. Di neja sudah ada dua gel as es teh.
PELAYAN WARUNG (| aki -1 aki, 23 tahun) datang nenmbawa nanpan
berisi dua piring | auk, satu ayam geprek dan satu | agi

t enpe goreng dengan sanbal di mangkuk m ni. PELAYAN WARUNG
menar uh tenpe di depan MAYA dan ayam geprek di depan

TI TAN.

PELAYAN WARUNG
Pesanannya sudah senua ya Mbak.

MAYA nenol eh pada PELAYAN itu sel ama beberapa detik lalu
kenmbal i bermai n ponsel.

TI TAN

(ramah)
Makasi h ya Mas. ..

( CONTI NUED)
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PELAYAN WARUNG
Sama- sama Moak. .. nasinya anbi
sendiri ya.

TI TAN
Cke Mnaaas.

MAYA dan TI TAN beranj ak nmenuj u sebuah neja di sudut
ruangan. Di atas neja tersebut terdapat ternos nasi

ber ukuran besar dan tunpukan piring bersih. MAYA | ebih
dul u nenganbi | nasi, TITAN tidak sengaja nelihat cincin di
jari mani s MAYA.

TI TAN
(menegang tangan MAYA)
Wah apa nih. Lo dilamar ya sama
Mahesa?

MAYA | angsung nenari k tangannya. TI TAN bertepuk tangan.

TI TAN ( CONT' D)
Sunpah gue i kut seneng May.
Sel amat yaaaaa.

MAYA nenatap TI TAN beberapa saat | alu berpaling dan
kenbal i ke neja makan. TI TAN nengerut kan kening. la
nmenganbi | nasi dan buru-buru nenyusul NAYA.

TI TAN
G mana- gi mana? j el asin ke gue,
kenapa waj ah | o mal ah kusut kayak
gi tu?

MAYA nengangkat bahu, kenudi an mul ai nenyant ap nakanannya.

TI TAN
Aduh... My, | o kenapa coba? Lo
nggak happy dil amar sama MAHESA
set el ah enpat tahun pacaran? gue
ni h, udah pacaran tujuh tahun.
Bor o-boro dilamar. Si Ronal
di aj ak ngobrol soal perni kahan
aj a sel alu nenghi ndar. Kadang gue
tuh bi ngung, dia serius nggak sih
sama gue.

TI TAN mem num es tehnya.

MAYA
( penasar an)
Menurut kamu, Ronal kenapa
menghi ndar ?

TI TAN
Nah itu, gue juga bingung. Lo
tahu sendiri kan, udah
berkal i -kali gue kasi h kode buat

( MORE) ( CONTI NUED)
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TI TAN (cont’ d)
Ronal . Tahun ini gue 25 tahun | ho
May. Tenen-tenen kita aja udah
pada ni kah. Lo si h beruntung
banget, tiba-tiba dilamar!

MAYA di am nmengamati bi bir TI TAN yang terus
bergerak. TITAN terus bicara tapi tidak ada suaranya. Hal
ini terjadi cukup | anma.

TI TAN ( CONT' D)
Aduh, kok jadi gue yang cur hat
sih. Terus |o gimna?

MAYA
Ya gitu deh Tan. Enggak
gi mana- gi mana.

TI TAN
Bener an?

MAYA nengangguk sanbi|l nmem num es tehnya.

TI TAN
ke... terus?

MAYA
Apanya yang terus?

TI TAN
(berdecak kesal)
Habi s dil amar, terus apa? ni kah?
apa cunma tunangan aj a?

MAYA nengedi kkan bahu.

EXT. ANANTA RESTO - NALAM

Est abl i sh Restaurant. SEPASANG KEKASI H ber gandengan t angan
masuk ke dal am restaurant. Kenudi an SEORANG WANI TA
KANTORAN kel uar dari pintu. Kesibukan restaurant tenpat
kerja MAYA, terlihat dari dinding kaca transparan. Hanpir
semua nej a di penuhi PELANGGAN. Para PELAYAN RESTO silih
berganti nengantar pesanan ke neja Pel anggan. Kenudi an
beber apa PELAYAN RESTO nenganbil|l piring kotor di neja lalu
menbawanya pergi ke dapur.

| NT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM

MAYA berdiri di depan wastafel berisi tunpukan piring
kotor. KOKI dan para COOK HELPER terlihat sibuk nenasak.
MAYA di am nel anun. Tangannya penuh busa. la nelirik
cincin di jari manisnya. MAYA nel epas cincin itu dan
memandangi nya.
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| NT. RUVAH MAYA - RUANG TENGAH - MALAM - ( FLASHBACK)
18 tahun yang | al u.

MAYA dan RATNA (32 tahun) sedang duduk di atas karpet. D
sanpi ng RATNA terdapat tumpukan cuci an kering. RATNA sibuk
mel i pat baju sanbil nenonton televisi. MAYA berada di

dekat RATNA, nenyisir ranbut boneka barbi e. MAYA nenol eh
ke arah RATNA, | alu nenggeser duduknya, nendekat.

MAYA
Buk.

RATNA
(melihat ke arah TV)
Hem kenapa?

MAYA
Kenapa bapak nggak kerja?

RATNA kaget, la | angsung nenol eh ke arah MAYA dan berhenti
nel i pat baj u.

RATNA
Kat a si apa Bapak nggak kerja?

MAYA
Kata Moah Putri.

RATNA nenat ap MAYA, |alu nenmegang kedua bahunya.

RATNA
(khawatir)
Mbah Putri bilang apa?
MAYA
Kat anya. .. Bapak nal es, nggak mau

kerj a.
RATNA nmenghel a napas
RATNA
Dul u, Bapak itu murid paling

pi ntar di sekol ahnya. Bapak kanu
itu orang hebat.

MAYA
Terus, kal au Bapak orang hebat,
kenapa Bapak nggak kerja?
RATNA di am beber apa saat, nem kirkan jawaban.

RATNA
Soal nya Bapak pernah gagal .

RATNA menunj uk dada MAYA

( CONTI NUED)
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RATNA ( CONT’ D)
Hati Bapak sakit, butuh waktu
bi ar senbuh. Makanya kanu harus
j adi perenpuan yang kuat.
Meski pun gagal harus tetap kerja
keras. Supaya kanu jadi orang
sukses! Jangan nal as- nmal asan.
Li hat | buk, wal aupun kerja terus
di pasar, tapi |buk nggak pernah
mengel uh kan? kanu nanti juga
gitu, kerja terus. Mengeluh itu
nggak ada gunanya.

MAYA t erdi am nenat ap RATNA.
(END FLASHBACK)

| NT. ANANTA RESTO - DAPUR - MALAM - CON' T SCENE 24

MAYA masi h nel amun sanbi|l nenegangi cincin. Tiba-tiba
cincin itu jatuh ke dalam wastafel, nenghilang di antara
t unpukan piring. Seorang PELAYAN RESTO nenbawa tunpukan
piring kotor dan nenaruhnya di sanpi ng wastafel dengan
kasar tanpa bicara apa-apa. MAYA pun tersadar dari

| amunannya. MAYA kebi ngungan nencari cincinnya. |a nerogoh
wastfel untuk mencari cincin tersebut. MAYA si buk nencari
cukup lama. Akhirnya cincin ketenmu, namun MAYA ti dak
sengaj a nenyenggol tunpukan piring di sanpingnya. Piring
tersebut jatuh dan pecah di lantai. KOKI dan para COOK
HELPER di dapur nenol eh ke arah MAYA. Sebagi an terli hat
kesal , sebagi an | agi gel eng kepal a. MAYA neli hat ke arah
nmer eka, |alu buru-buru nenbereskan pecahan piring di
 antai. KOKI dan para COOK HELPER pun kenbali nemasak.

| NT. ANANTA RESTO - RUANG MAKAN - MALAM

Rest aurant sudah tutup, suasana sepi, |anpu-I|anpu sudah
mati, tinggal beberapa saja yang nenyal a. MAYA berdiri d
t engah-t engah ruang makan nmenghadap SUPERVI SOR
RESTQ( | aki -1 aki, 32 tahun). SUPERVI SOR RESTO ber kacak

pi nggang dengan tanpang seri us.

SUPERVI SCR RESTO
(kesal)
Maya... Maya. Kamu niat kerja
nggak si h? akhir-akhir ini kanu
nggak fokus. Tol ong kal au ada
masal ah j angan di bawa- bawa ke
t enpat kerj a.

MAYA nmenundukkan kepal a.

SUPERVI SOR RESTO ( CONT’ D)
Bul an depan, gaji kamu terpaksa
saya potong.

( CONTI NUED)
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MAYA SUPERVI SOR RESTO
(tidak terim) (ketus)
Tapi Pak Si apa yang mau ganti
piring-piring tadi?

MAYA
(mar ah)
Bai k Pak, perm si.

MAYA kel uar restaurant. SUPERVI SOR RESTO neli hat MAYA
sanbi | gel eng kepal a.

EXT. ANANTA RESTO - HALAMAN RESTAURANT - MALAM

MAHESA nenunggu dengan punggung ber sandar pada badan
nmobi | . MAYA kel uar dari pintu restaurant, terlihat |elah.
MAHESA ner ent angkan kedua tangannya. MAYA nenper cepat

| angkahnya dan nenel uk MAHESA. MAHESA nengusap kepal a
MAYA, keduanya masuk ke dal am nobil. Mbil berjal an

nmeni nggal kan rest aurant.

|/ E. WARUNG BAKM - NALAM

Bakm goreng di aduk di dal am waj an. Gerobak bakm berada
di depan enperan toko. MAYA dan MAHESA duduk di atas

ti kar. MAYA nenyendok bakm nya dan neni upnya perl ahan.
MAHESA nenper hati kan MAYA sanbi|l tersenyum

MAHESA
(mengusap tangan NMAYA)
Kamu kur usan.

MAYA nenmaksakan senyum

MAHESA
(ber canda)
Genuki n di kit dong badannya. Bi ar
pas ni kah agak seksi.

MAYA berdecak kesal. |a nelahap satu sendok bakm , ada
si sa makanan yang nenenpel di rmul utnya.
MAHESA
(Mengusap sisa nakanan di
waj ah Maya)

Aku udah ngobrol sama Bapak kal au
aku mau ketenu orang tua kamu
secepat nya.

MAYA

(kaget)
Ngapai n?

( CONTI NUED)
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MAHESA
Ya mau ngonong kal au aku seri us
sama kanu. Selama ini kan aku
bel um pernah di kenalin ke orang
tua kanu. Kanmu udah di anggap anak
sama orang tuaku. Aku juga pengin
bi sa dekat sama kel uarga kanu.

MAYA
(ragu-ragu)
Jadi ... tujuan kamu cunma mau
sil aturahm ?

MAHESA
(gel eng kepal a)
Nggak cuma itu. Nanti setel ah
ket emu orang tua kanu. Aku baka
bal i k 1 agi bawa kel uarga aku,
untuk nel amar kanu secara resm.

MAYA nenaruh sendok dan garpu yang ia pegang. nenalingkan
waj ah ke arah | ain, nmenghindari tatapan MAHESA.

MAHESA
Kok diem aja? ini aku mau serius
| ho May. Aku mau kamu jadi istri
aku.

MAYA
Mendi ng kamu perti nbangi n | agi
deh. Menurutku terlalu buru-buru,
j uga nggak bai k.

MAHESA
(menggenggam t angan NAYA)
Bur u- buru gi mana..., kanu inget

nasehat Bapak kan? ni kah itu

i badah May. Semekin cepat semakin
bai k. Orang tuaku juga udah nggak
sabar pengi n punya cucu.

Jemari MAYA nengetuk nej a dengan gelisah. |a kenbal
memal i ngkan waj ah, nenghi ndari tatapan MAHESA.

| NT. HOTEL PRANI TA - KAMAR PENGANTI N - Sl ANG

Di dal am kamar yang | uas, PENGANTI N ( perenpuan, 27 tahun)
duduk nmenghadap nmeja rias, PERIAS (waria, 35 tahun)
mengusapkan bl ush on pada waj ah PENGANTI N. MAYA berdiri di
dekat PENGANTI N dengan pandangan kosong.

PERI AS

keee, riasannya udah sel esai ya
cantik. ...

( CONTI NUED)
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PENGANTI N t ersenyum nematut diri di depan cerm n.
Terdengar suara pintu di ketuk. Senua nenol eh ke arah pintu
kecual i MAYA.

PERI AS
(kemayu)
Masuuuuk.

FOTOGRAFER (I aki -1 aki, 30 tahun) masuk ke dal am dengan
kamera nenggantung di | eher.

FOTOGRAFER
(ke Pengantin)
Udah si ap?

PERI AS
Udah dong ganteng... nggak |i hat
po? penganti nnya udah bersinar,
cetar tral al a begini.

PERI AS nengedi pkan mata ke arah FOTOGRAFER. FOTOGRAFER
ber gi di k.

FOTOGRAFER
(ke Pengantin)
Kita foto sebentar di sini ya.

PENGANTI N nmengangguk. Lighting dan backdrop tel ah di pasang
di kamar tersebut. Pengantin berpose dan FOTOGRAFER

mengar ahkan gaya. PERI AS si buk nmenber eskan peral at annya
yang berantakan di tenpat tidur. MAYA nel anun di dekat
meja rias.

FOTOGRAFER
ke, senyum ya. Hadap ke sini..
canti k banget.. ..

PENGANTI N nengi kuti arahan. FOTOGRAFER nenotret.

FOTOGRAFER ( CONT’ D)
Sekarang mring ke kanan, dagunya
di angkat sedikit....

FOTOGRAFER urung nenotret. la nelihat ujung gaun PENGANTI N
tidak rapi.

FOTOGRAFER ( CONT’ D)
(ke Maya)
Aduh, ekornya ganggu. Moak tol ong
di pegangi n ekornya. Ditarik gitu.

MAYA tidak nmerespon. FOTOGRAFER neli hat ke arah nane tag
MAYA.

FOTOGRAFER ( CONT’ D)
(ketus)
Moak Maya, Moak
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Maya di am pandangannya kosong.

| NT. RUMAH ROSALI NA - RUANG TAMJ - ( FLASHBACK)
18 tahun yang | al u.

Suasana | ebaran. Meja-neja berjajar dengan rapi dan
dikelilingi kursi. D atas neja ada banyak topl es berisi
snack. ROSALI NA duduk di atas kursi nmengenakan baju
muslim Lima orang anak ROSALI NA beserta nenantu dan
cucu- cucunya ber pakai an bagus dan terlihat kaya. Hanya
MAYA (7 tahun), RATNA (ham |, 32 tahun), dan HERMAN (35
t ahun) yang berpakai an paling sederhana. Mereka senua
berbaris rapi hendak sungkem pada ROSALI NA (50 tahun).
Saat sungkem terdengar ucapan nohon maaf |ahir batin.
ROSALI NA nenberi kan anpl op kepada cucu-cucunya. Kenudi an
anak dan nenantu ROSALI NA yang sudah sel esai sungkem
sal i ng bersal aman, cium pipi kiri-kanan dan ber pel ukan.
RATNA nenggandeng MAYA. |a berlutut dan sungkem pada
ROSALI NA. HERMAN cenberut di sanpi ng RATNA. 1a ikut
sungkem Acara sungkem ber| angsung khusyuk dan haru.

| /E. RUVMAH ROSALI NA - TERAS - ( FLASHBACK)

Terlihat dari pintu yang di buka | ebar, ROSALI NA dan

anak- anaknya sudah duduk nengelilingi nmeja. Mereka asyik
mengobrol dan sesekali tertawa. Para cucu, Lala (7 tahun),
Danu (5 tahun), dan MAYA duduk di teras rumah, menghitung
uang. MAYA nengamati orang dewasa yang terlihat bahagi a
dan seru nengobrol di dalam Lalu MAYA neli hat HERVAN
Hanya nenyendiri di teras. HERMAN nmer okok dengan waj ah
mur ung.

LALA

Lal a mau buka THR dari nenek ah!
DANU

Danu juga deh. Pasti dapat

banyak!

Lal a dan Danu nenbuka anpl op dari ROSALI NA. Mereka
ber sorak senang sanbi| nengel uarkan uang seratus ribu dari

anpl op.

DANU
Yes, seratus ri bu!

MAYA nenbuka anpl opnya. Namun isinya hanya sepul uh ri bu.

LALA
Maya, punyanu kok beda?

Para sepupu nenertawakan MAYA dan nengej eknya.

( CONTI NUED)
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LALA
Punyaku dong seratus ri bul

Lal a nel amai kan uangnya di depan MAYA. MAYA nenunduk
dengan waj ah sedih

(END FLASHBACK)

| NT. HOTEL PRANI TA - KAMAR PENGANTIN - CON T SCENE 30

FOTOGRAFER nmemanggi | MAYA berkal -kali, tapi MAYA tidak
mer espon. Mata MAYA nerah, hendak nenangis. PERI AS dan
PENGANTI N i kut nel i hat MAYA dengan tatapan sebal. Peri as
berj al an nendekati MAYA dan nenepuk | engannya.

PERI AS
(ke Maya)
Moak! idih ngelamun terus. Kerja
Moak, Kkerj al

MAYA t ersadar dari |anmunannya. Air nmata MAYA jatuh. MAYA
bur u- buru nenyekanya.

PERI AS ( CONT’ D)
(ke Maya)
Tuh ekor pengantin benerin!

MAYA segera nenbenarkan | etak ekor pengantin. Lalu
menj auh. FOTOGRAFER neliri k MAYA sanbi|l berdecak kesal .

FOTOGRAFER
Kal au di kasi h i ntruksi didengerin
dong Moak. Ekornya itu di pegang,
t erus di bent angi n!

MAYA pun segera nel akukan intruksi tersebut. Waj ah MAYA
masi h terlihat nenahan tangis.

FOTOGRAFER ( CONT’ D)
Kerja tuh fokus Moak! kal au mau
ngel amun, nendi ng pul ang aj a!

FOTOGRAFER kenbal i konsentrasi dengan kaneranya. |a
nmenberi kan arahan pada Penganti n.

FOTOGRAFER ( CONT’ D)
Yuk pose lagi cantik... iya
dagunya ya nai k sedi kit. Jangan
| upa senyum. ..

MAYA nengat ur napas sanbil|l kenbali nenyeka mat anya.
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| NT. HOTEL PRANI TA - RUANG CREW - SORE

Weddi ng crew sibuk nenghapus riasan di neja. Sebagi an
sudah ganti baju dan sebagi an masi h nenakai seragam
Beber apa asyi k nengobrol. MAYA nenbuka | oker, nmenmasukkan

seragam kerja ke dalamransel. D sanpi ngnya ada GANl yang

sedang nenber eskan barang-barang di dal am | okernya. GAN
menol eh ke arah MAYA, nenperhati kan.

GANI
May .

MAYA nenol eh.

GANI
Aku sama anak- anak mau eval uas
habis ini. Kanmu bisa i kut kan?

MAYA nenggel eng, nmenutup | oker | alu keluar dari ruangan.
GANI nenyusul MAYA.

| NT. HOTEL PRANI TA - LORONG - CONTI NUOUS

GANI
May.

MAYA ber henti | alu nenol eh.

GANI
Kamu udah tiga tahun di Lalisas’s
Weddi ng Organi zer, tapi jarang
gabung sana kita-kita.
Temen-tenmen sering nanyai n kanu.

MAYA
Aku nggak bisa. Aku kerja di
restoran tiap malem

GANI
(terkejut)
Kamu kerja di dua tenpat?

MAYA nengangguk, lalu nelihat jamdi ponsel nya.
MAYA
Maaf, aku buru-buru. Sal am buat
t emen-t enen.

MAYA berj al an cepat neni nggal kan | orong. GANl terus
mel i hat MAYA sanpai sosoknya nenghil ang dari | orong.
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I NT. ANANTA RESTO - RUANG CUCI PI RI NG - NMALAM

Suasana dapur sepi. Hanya ada MAYA seorang. Telinga MAYA
di sunpal earphone. |a sedang nenyi kat wastafel, Menata
peral at an masak ke rak-rak, setelah itu MAYA juga nenyi kat
| antai dengan santai dan perl ahan sanbil nendengarkan

| agu.

Ponsel MAYA yang di si npan di dal am saku berdering. MAYA
mengecek ponsel nya. Ada pesan dari TITAN. Isi pesan
tersebut: My tol ongin gue!!! MAYA khawatir dengan TI TAN.
| a memasukkan ponsel ke dal am saku | al u buru-buru

nmenyel esai kan pekerj aannya.

|/E. MN MARKET - TERAS - NALAM

MAYA berjal an masuk ke area mni market. Di teras terdapat
mej a dan kursi-kursi yang di pakai beberapa pel anggan unt uk
bersantai. Sal ah satunya TI TAN yang tengah nenaruh kepal a
di atas neja, di sanping kepal anya ada kantung kresek
berisi m numan kal eng dan snack. MAYA pun nenghanpiri dan
duduk di depan TI TAN. Keduanya di pi sahkan ol eh nej a
bundar .

TI TAN
( Mabuk)
May. Lama banget si h!

MAYA
Aku masi h kerja tadi.
(mengar ut kan keni ng)
Kamu nmabuk?

TI TAN tertawa keras. Pel anggan |ain nmenol eh ke arahnya.

Tl TAN
Cuma sedi kit kok. Tadi habis dari
cl ub sama anak- anak.

MAYA
Mau m nta tol ong apa?

TI TAN nenyangga dagu sanbi | nengerucut kan bi bir.

TI TAN
Ronal selingkuh. QGue bener-bener
nggak nyangka. Padahal selama ini
di a senpurna banget.

TI TAN nul ai nmenangi s. MAYA nenghel a napas | el ah.

TI TAN ( CONT' D)
Lo tahu sendiri kan? Ronal
selalu bayarin senua kebutuhan
gue May, bayar kos, makan,
senuanyaaa.

( CONTI NUED)
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MAYA nenganbi | m numan kal eng di dal am kant ung kresek,
| al u nmeneguk i sinya.

TI TAN ( CONT' D)
May, dengerin gue dong!

MAYA
lya ini aku dengerin kamu. Terus
gi mana?

MAYA nenari k snack dari kantung keresek, ia nulai nmenmakan
i sinya. TITAN mal ah di am sanbi| nengamati waj ah MAYA.
TI TAN masi h dal am keadaan mabuk

TI TAN
May. Mahesa kayak gitu juga
nggak? di a bayarin kos |0?

MAYA ber henti nengunyah sejenak, kenudi an gel eng kepal a.

MVAYA
(datar dan ketus)
G mana mau bayarin. Kerja aja
enggak.

TI TAN
Berarti sel ama pacaran yang
nodal in el o dong?
(ber decak)
Payah banget si MAHESA. Padaha
udah lulus dari tahun |alu.

TI TAN gel eng kepala, lalu tertawa. |a nmenepuk-nepuk kepal a
MAYA.

TI TAN ( CONT' D)
Hi dup | o makin susah May... May.
Terus gi mana kal au kal i an ni kah?
Mahesa mau bi ayai n kel uarga
kal i an pakai apa? ah pasti
uj ung- uj ungnya | o bakal jadi
tul ang punggung kel uarga.

TI TAN nmem jat pelipisnya |alu nenaruh kepal anya di atas
meja. la tertidur. MAYA terdiam sanbil nelihat cincin di
jari manisnya.

| NT. RUVAH MAYA - RUANG TENGAH - SI ANG
18 tahun ang I al u.

MAYA (7 tahun) sibuk nengganti baju barbie-nya, tapi MAYA
ti dak bi sa nmemasang kenbal i kepal a barbie-nya. la terlihat
berusaha keras nemasang kepal a itu. Terdengar suara bayi
menangi s. HERMAN (35 tahun) bol ak-balik nmencari uang di
dal am rumah. |a masuk ke kamar dengan gelisah | alu nmasuk

( CONTI NUED)
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ke ruang tengah nenbuka | aci, neneriksa di neja tel evisi.
Begi tu seterusnya.

HERVAN
(Menbent ak)
| bukmu ki kebi asaan! payah
banget! Pergi nggak ninggal uang
buat beli susu. Susu habis. D a
udah haus banget itu. I|bunmu apa
nggak bisa m kir!

MAYA nenol eh. Kini tatapannya nengi kuti bapaknya yang
nondar - mandi r. Suara tangi s bayi terdengar makin kencang.
MAYA berdiri dan masuk ke dal am kanar.

| NT. RUMAH MAYA - KAMAR - CONTI NUQUS

MAYA masuk ke dal am kol ong tenpat tidur nenganbil cel engan
ber bent uk ayamjago. Celengan itu terbuat dari tanah |iat.
MAYA nenel uk cel engan itu dan nenbawanya kel uar.

| NT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - CONTI NUQUS

HERVAN masi h nondar mandir nencari uang. |a nmengusap waj ah
frustasi. MAYA nmenyodor kan cel engannya pada HERMAN

MAYA
| ni Pak.

HERVAN di am beberapa saat. Lalu nenyanbar cel engan itu.
HERMAN nenbant i ngnya ke | antai. Cel engan pecah, di

dal ammya ada banyak uang koi n berserakan. HERMAN nenungt i
koi n-koi n tersebut. Matanya nerah hendak nenangi s.

HERVAN
(frustasi)
Bapak ki nggak punya uang. Sama
sekal i nggak punya uang. | buknu
enggak pernah benar kal au ngurus
kebut uhan rumah.

MAYA nel i hat HERMAN dengan waj ah i ba.

I/E. MN MARKET - TERAS - MALAM - CON T SCENE 37

MAYA nengusap waj ahnya sanbil nenghel a napas. Mata NMNAYA
berair, hendak nmenangis. Kenudi an MAYA nenej ankan mat a
perl ahan. Air mata nengalir dari ujung matanya.
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30.

| NT. RUMAH MAYA - DAPUR - SIANG - CON' T SCENE 40

Suara tangi s bayi maki n kencang. HERMAN nmenbuat susu
dengan pani k dan tergesa-gesa. HERVAN nenbuka kardus susu
menggunt i ng kemasannya | al u nenuangkan bubuk susu ke dal am
bot ol dengan berantakan. MAYA nenper hati kan HERMAN dengan
waj ah takut. Tangan MAYA nenel uk boneka barbi e-nya yang
kepal anya bel um di pasang. HERMAN nmenuangkan air dari

ternos ke dal am botol, namun botol malah terjatuh, dan
susu tunpah.

HERVAN
(berteriak)
Bangsat !

HERVMAN nenganbi | bot ol susu yang jatuh dan nel enpar nya
pada MAYA.

HERVAN ( CONT’ D)
Ni h, bel ajar tanggung jawab. Tiap
hari main boneka terus! punya
adik itu diurus! Keluarga itu
harus sal i ng nengasi hani. Jangan
yang dipikirin itu diri sendiri.

HERVAN nenganbi | al at panci ngnya dan neni nggal kan MAYA.
MAYA nenganbi | botol susu dam nencoba nenbuat susu unt uk
adi knya. MAYA nemasukkan bubuk susu. |a nmencoba mengangkat
ternos, tapi tidak kuat. Akhirnya MAYA nenganbil teko
kecil di neja, dan nenuangkannya ke dal am bot ol .

I NT. KOS MAYA - KAVAR - MALAM

MAYA masuk ke dal am kamar, nenmbopong Tl TAN yang nasi h
mabuk. MAYA nmenbantu Tl TAN berbaring di tenpat tidur.

TI TAN
(set engah sadar)
Maaaay, gue ngi nep ya.

TI TAN nenari k selinut, dan tidur nenghadap di ndi ng. MAYA
berdecak. |a nengel uarkan ponsel dari saku lalu nengirim
pesan pada MAHESA: Mahesa, kita harus ketenu mal amini

j uga.

| / E. ANGKRI NGAN - MALAM

Sat e anpel a di bakar di atas arang. PENJUAL ANGKRI NGAN
mengant ar wedang uwuh ke tikar tenpat MAYA dan MAHESA
duduk.

MVAYA
Aku mau ngonong.

MAHESA nenyer uput wedang- nya.
( CONTI NUED)
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MAHESA
(1 embut)
Ngonong apa?

MAYA
Kamu mau kita ni kah tahun ini
kan? Kesi apan kanmu apa? kita mau
tinggal di mana? makan apa?

MAHESA nenyal akan rokok, | alu nenghenbuskan asapnya
sant ai .

MAHESA
(1 enbut)
May..., rezeki orang nikah itu

ada sendiri. Aku udah tanya ke
Bapak, sepupuku yang udah ni kah,
kata nmereka, nikah itu_

MAYA nenot ong kal i mat MAHESA

MAYA
(tegas)
Rokok. Kamu siap, merel akan uang
rokok kamu, buat beli susu anak?

MAHESA MAYA
Nggak gitu dong May Loh. Kal au ni kah, otonmatis
per upanmaannya. kamu harus tahu mana

prioritas. Bisa aja kita
| agi nggak punya uang

dan kamu harus rel a nggak
nger okok dua bul an.

MAHESA tertawa sanbil gel eng kepal a. MAYA maki n kesal
mel i hat nya.

MAHESA
Nggak bisa gitu May. Rokok itu
beda, Nnggak bi sa kanu canpur
sanma kebut uhan sehari-hari.

MAYA
(rmenghel a napas)
Coba kamu pi kir bai k-bai k. Kanmu
aja belum kerja, aku belum | ul us.
Kal au ni kah tahun ini, kita
gi mana? mau nunpang sama orang
tua kanu? orang tuaku?

MAHESA
Kal au i ya, emang kenapa?

MAYA bi ngung.

( CONTI NUED)
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MAHESA ( CONT’ D)
May, orang-orang juga kayak gitu.
Ni kah ya i kut orang tua dul u.
Senua itu butuh proses.

MAYA
(mar ah)
Kanmu bel um tahu, gi mana rasanya
j adi kepal a rumah tangga tapi
nggak ber penghasil an.

MAYA hendak nenangi s, tapi ditahan.

MAYA ( CONT' D)
Bukan cuma kamu yang baka
menderita, anak kanu juga.

MAHESA
(1 embut)
Terus mau kanmu gi mana?

MAYA
(serak nenahan tangis)
Aku mau per ni kahan kita ditunda.
Terus | amarannya di bat al kan. Kanu
sama orang tua kamu nggak perlu
ket emu orang tuaku.

MAHESA
Cke..., tapi ada syaratnya. Aku
bakal tetap datang ke rumah kamu.
(penekanan)
Sendiri.

MAYA nenat ap MAHESA.

MAHESA ( CONT’ D)
Aku mau kenal keluarga kamu. Kita
udah enpat tahun pacaran May.
Kamu nggak pernah aj ak aku ke
Jawa Timur, ke rumah kanu.

MAYA nmengangguk. PENJUAL ANGKRI NGAN dat ang nenbawakan
beberapa tusuk anpel a bakar dalam piring. |a nel etakkannya
di tengah-tengah MAYA dan MAHESA.

MAHESA ( CONT’ D)
(ber canda)
Ni h makan dul u. Jangan
mar ah- mar ah terus.

MAHESA nenyodor kan tusuk anpel a ke nmul ut MAYA. MAYA
menghi ndar, nenepi s tangan MAHESA senbari tersenyumti pis.
MAYA rnel i hat MAHESA dengan t at apan | ega.

SEKUENS 3
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33.

| NT. RUVMAH MAHESA - DAPUR - PAG

SARI nenyi apkan ol eh-ol eh untuk orang tua MAYA. D neja
ada banyak makanan khas Yogyakarta, seperti bakpi a,

gepl ak, gudeg kal eng. SARI nenat anya ke dal am kardus. MNMAYA
berjal an dengan ragu ke dal am dapur, sambil nelihat ke

arah SARI.

MAYA nendekat ke nej a.

MAYA
Maaf Bu, jadi ngerepotin.
SAR
Enggak..., biar orang tua kamu di

Jawa Ti mur nyicipin jajanan khas
Jogja. Orang tua kanu pernah main
ke Jogj a kan?

MAYA
(gel eng kepal a)
Bel um Bu.
SARI

Nanti lbu titip salamya buat
orang tua karmu.

MAYA
| ya Bu.

SARI masi h si buk nmengemas ol eh-ol eh. Ada hening di antara
SARI dan MAYA.

MAYA ( CONT' D)
(terbata)
B- Bu, kemarin saya sana Mahesa
ngobr ol soal |amaran...

Tangan SARI berhenti bergerak. |la nenol eh pada MAYA

SARI

(mengusap bahu MAYA)
| bu udah tahu. Mahesa udah cerita
senuanya sanma i bu. Kanu tenang
saja. Jangan terlalu dipikirin.
| bu sama bapak itu, orangnya
santai Nok. Jadi, enggak usah
m kir yang macam nmacam nanti
stres!

Waj ah MAYA yang tadi nya tegang, terlihat | ega. SARI
mener uskan pekerjaannya. |a nel akban kardus di depannya.
MAYA nenbant u memasukkan ol eh-ol eh ke dal am kar dus yang
masi h kosong.
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34.

EXT. RUVAH MAHESA - HALAMAN - PAQ

Suasana sehabi s subuh, cahaya matahari masi h redup. MAYA
dan MAHESA berpam tan. Mereka bergantian nenci um tangan
SARI dan HASAN

SARI
(ke Mahesa)
Hati-hati ya. Kal au sudah sanpai
kabarin | bu | oh!

MAHESA
| nggi h Bu.. ..
HASAN
(ke Mahesa)

D sana jangan | upa shol at tepat
waktu. Malu sanma orang tua Maya
kal au ket ahuan mal esnya.

MAHESA
(meringis)
lya Pak... siap!

HASAN
(ke Maya)
Kal au Mahesa bandel, jewer aja
Nok!

MAYA t er senyum kaku. MAHESA nenbuka bagasi nobil. HASAN
menbant u nemasukkan kar dus- kardus ke dal am bagasi. MAYA
dan MAHESA masuk ke dal am nobil. SARI dan HASAN nel anba
pada nobi|l MAHESA yang berjal an kel uar gerbang.

|/E. JALAN MOBIL - MOVING - PAG

Jal anan masi h gel ap. Mobil MAHESA berj al an dengan
kecepat an sedang. MAHESA konsentrasi nenyetir.

MAYA
Makasi h ya. Udah jel asin senuanya
ke Bapak dan | bu kanu.

MAHESA | angsung gugup. MAYA nenyadari hal itu.

MAYA ( CONT' D)
Kenapa?

MAHESA
(pani k)
Eh, enggak papa. lya
sama- sana. . .

MAYA nengal i hkan pandangan ke jendel a nobil. MAHESA
meliri k MAYA dengan tanpang takut.
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I NT. RUMAH MAKAN HASAN - SI ANG

35.

Rumah nmakan sepi. Hanya ada beberapa pel anggan sedang

meni kmat i makanan di nej a masi ng- masi ng. Para PEGAVAI
HASAN si buk nengel ap nej a. HASAN sedang nenyi apkan pesanan
nasi bungkus. SARI berada di neja kasir, menghitung dan
mer api kan uang. DI NDA dat ang dengan tanpang ceria sanbi

menent eng t otebag berisi buku.

DI NDA
Assal anmual ai kum . .
HASAN SAR|
Waal ai kunsal l am . .. Waal ai kunsal | am .

DI NDA nenci um t angan HASAN, kerudi an SARI

SARI
Udah sel esai kuliahnya?

DI NDA
(mengangguk)
Udah dong. Hari ini kan cuma dua
mat a kul i ah.

SARI
Bantu cuci piring ya.

DI NDA
(meringis)
Mal es ah... suruh Mas MAHESA aj a,
kan penganggur an!

SARI
( menper i ngat kan)
Hus, jangan ngonong senbar angan!
Namanya juga baru | ulus Din,
enggak nungki n | angsung dapat
kerj a.

DI NDA
(menepuk jidat)
Ber canda Buk. . ..

HASAN
Lagi an Masnmu kan | agi di Jawa
Timur Din. Jadi hari ini jatahnu
bant u-bantu di resto.

DI NDA
| nggi h Pak.... Emangnya Mas
Mahesa serius mau dini kahin ya?

HASAN
(ke Di nda)
Ya serius Din. Unmurnya udah

( MORE)

( CONTI NUED)
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SARl terdi

HASAN nenar uh kantung keresek berisi nasi bungkus di atas
nmej a. Pegawai

36.

HASAN (cont’ d)
cukup. Setel ah Mas Mahesa, baru
giliran kamu.

DI NDA
(ke HASAN)
I di h... nggak mau Pak. Di nda mau
kul i ah dul u.

am beber apa saat.

SARI
Tapi | buk suka kepi ki ran.
DI NDA
Kepi ki ran apa Buk?
SARI
Maya kok agak beda ya bel akangan
ini.
DI NDA

Beda gi mana?

SAR
Ya... beda aja Din. Kayak cuek
gitu | ho anaknya. Enggak kayak
dul u pas awal -awal dikenalin sama
kita. Anaknya ceria, ranah..
mur ah senyum

1 buru-buru menganbi |l nya dan nenberi kannya

pada pel anggan.

DI NDA menci um pi pi SARI dengan gemas, |alu berjalan nenuju

dapur.

HASAN
(ke Sari)
Mungki n | agi banyak pi kiran Buk.
Maya kan | agi skripsi, dia juga
nyanbi kerj a.

DI NDA
(ke Sari)
lya Buk... jangan m kir aneh-aneh
deh. Nanti tanmbah tua | ho.

SARI
Kamu ni h Din. Sok-sok an
nasehatin orang tua. Sana cuc

piring!

DI NDA
Si ap | bukku yang cantiiiik!
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37.

|/E. MOBIL - SIANG

Mobi | berhenti di |anpu nmerah. Suara klakson nul ai

t erdengar bersahut-sahutan. Jal anan nmacet. MAYA bangun, ia
nel i hat ke jendel a. MAYA neli hat papan reklane di jal an
yang di penuhi ikl an.

MAHESA
Akhi rnya bangun juga. Bentar | ag
sampai ni h.

MAYA nenyandar kan kepal a ke punggung kursi. Masih terlihat
mengant uk. Lanpu hijau, nobil kenbali nel aju.

|/E. MOBIL - MOWING - SIANG

Mobi | MAHESA nel ewati sebuah bangunan tua. MAYA terus
mengamati bangunan tersebut. Terlihat bel asan SI SWA PENCAK
SI LAT berl ati h pencak silat di hal aman gedung.

| NT. GEDUNG TUA - RUANG LATI HAN - SORE - ( FLASHBACK)
13 tahun yang | al u.

Jamistirahat. Para MJRI D PENCAK sil at baru saja sel esai

| ati han. Ada yang bernmai n kej ar-kej aran, nenghapal kan
jurus, dan ada yang asi k bernmain ganme di ponsel

bl ackberry. HERVMAN (40 tahun) duduk di tepi jendela sanbil
mer okok santai. |a nengenakan baju pencak silat. MAYA (12
tahun) dan KINAN (12 tahun) berdiri tidak jauh dari
HERVAN. Mer eka saling sikut.

Kl NAN
(ber bi si k)
Ayo May, ngonobng aja sanmma

bapaknu.

MAYA diam ia terlihat takut. Akhirnya MAYA berjal an
ragu-ragu nenghanpi ri HERMAN

MAYA
Pak, besok aku mau izin bol os
| ati han. Soal nya aku ditunj uk
sekol ah, di suruh ikut | onba
mendongeng.

HERMAN terlihat kesal. Ia nmemati kan rokoknya.

HERVAN

(ket us)
Terus gi mana? besok kan ada
agenda foto kartu anggota di
gedung pusat.

(menunj uk KI NAN)
Yaudah bi ar Kinan aja yang j adi
pendekar. Kanu nggak usah!
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38.

MAYA kesal dan lari keluar ruangan, KINAN nengej arnya.

| NT. AULA - SIANG - ( FLASHBACK)
13 tahun yang lalu

Acar a | onba nendongeng ti ngkat kabupaten. Terdapat sebuah
panggung yang tidak terlalu tinggi. D depannya duduk tiga
orang JURI. D bel akang JURI terdapat deretan kursi yang
dii si para PESERTA LOVBA dan GURU PENDAMPI NG
masi ng- masi ng. Para peserta tersebut merupakan siswa
Sekol ah Dasar. MAYA (12 tahun) nenakai kostum | ebah
berdiri di dekat panggung. Seorang PESERTA NOVOR 30
(perenmpuan, 12 tahun) nermakai kebaya hanpir sel esa

tanpil .

PESERTA NOMOR 30
(ekspresif)
Pangeran I nu Kertapati h nenbawa
Candra Kirana Kenbali ke Istana.
Keduanya pun hi dup bahagi a
sel ananya.

Penont on bertepuk tangan, para JURI nencatat nilai. KEDUA
ORANG TUA dan GURU PESERTA NOMOR 30 berdiri, bertepuk
tangan pal i ng heboh. PESERTA NOVOR 30 turun dari panggung.
AYAH PESERTA NOVOR 30 tadi nenghanpiri si PESERTA | al u
menel uknya dan nengangkat tubuhnya dengan bangga. MAYA
mengamati mereka. MC LOVBA nai k ke atas panggung.

MC LOVBA
(semangat dan | ant ang)
Beri kutnya, kita panggil peserta
nonor 21 dari SD Bunga Bangsa!
Ananda, Maya Ani za!

Tepuk tangan para penonton terdengar neriah. MAYA nai k ke
at as panggung dengan waj ah nmurung. Guru pendanpi ng MAYA
PAK KRI SNA (26 tahun) dan BU YUNI (25 tahun) khawatir
mel i hat MAYA. MAYA nel i hat kekhawatiran gurunya, MAYA pun
tersenyum dan nul ai nmendongeng dengan ceri a.

MAYA
(ekspresif dan bersemangat)
D sebuah sarang | ebah yang
saaangat besar. Hi dupl ah seekor
ratu | ebah, bernama Aurora..

PAK KRI SNA dan BU YUNI tersenyum | ega.
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39.

EXT. DEPAN TO LET - TERAS - SI ANG - ( FLASHBACK)

Masi h di area Lonba Mendongeng. Terdengar seorang peserta
tengah tanpil. PAK KRI SNA dan BU YUNI nenunggu di depan
toilet. MAYA (12 tahun) keluar dari toilet dengan setel an
pencak silat. MAYA nenbenarkan posi si sabuknya. Di bahunya
tersanpir kostum | ebah.

BU YUNI
May, apa enggak bi sa nunggu
pengumuman dul u? setel ah itu,
baru I bu antar pul ang.

MAYA
(gel eng kepal a)
Saya harus ikut foto buat kartu
anggota silat Bu Yuni. Kal au
telat, nanti Bapak saya marah.

PAK KRI SNA dan BU YUNI saling pandang.

PAK KRI SNA

(Ke Maya)
Ya sudah, Bapak antar kamu pul ang
sekar ang.

(Ke Bu Yuni)
| bu, di sini dulu ya. Nunggu
pengumuman. Saya antar Maya.
Sertifikatnya kita kasih besok
saj a di sekol ah.

BU YUNI
Bai k, hati-hati di jalan ya Pak
Kri sna.

MAYA nai k not or dengan PAK KRI SNA. Mot or berj al an
meni nggal kan ar ea perl onbaan.

(END FLASHBACK)

I NT. MOBIL - MOVING - SORE

MAYA di am nel i hat ke arah jendela. Mbil nulai memasuk
area perkampungan. Terlihat warga sekitar yang si buk
dengan kegi atan masi ng- masi ng. Ada i bu-ibu yang nmenyiram
bunga, bapak-bapak nenbersi hkan kandang burung, dan
anak- anak bermai n badm nt on.

MAHESA
May, aku grogi mau ketenmu orang
tua kamu. Mereka bakal nerim aku
nggak ya?

MAYA nenol eh pada MAHESA | al u nengel us pundak, mnencoba
menenangkan. Mobil terus nel aj u.
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40.

EXT. PASAR - TEMPAT PARKIR - SCRE

Par ki ran pasar cukup |luas. MAYA (25 tahun) bersandar pada
mobi | MAHESA, nenel epon RATNA. MAHESA berdiri di sanping
MAYA, sanbil nengamati keadaan sekitar. Terlihat |BUIBU
silih berganti keluar dari tenpat parkir, menbawa
bel anj aan.

MAYA
Hal o Buk. Aku udah sanpai d
pasar .
RATNA (O S.)
(gi rang)

Lho, sudah sanpai ?
Al handul i | | aaaaah. Orang tua
Mahesa j adi dat ang?

MAYA
Enggak Buk. Cuna Mahesa sama aku.
Lamar annya di t unda.

RATNA (O S.)
(kecewa)
Oh..., gitu ya. Kenapa nggak
| angsung ke rumah aja... yasudah,

| bu tunggu. Masuk aj a ke dal am

MAYA nenutup tel epon. |a nenggandeng tangan MAHESA, nasuk
ke dal am pasar

MVAYA
Ayo masuk

MAHESA t er senyum dan nengi kuti MAYA.

| NT. PASAR - LORONG - SORE

Suasana kesi bukan pasar. MAYA dan MAHESA ber gandengan
menyusuri | orong. Terdengar suara RATNA bernyanyi dengan
speaker bervolune tinggi. Beberapa pedagang nengenal i dan
menper hati kan MAYA. MAYA tanpak risih. la dan MAHESA

mel ewati banyak | apak, nulai dari pedagang sayur, bunbu,
hi ngga area penjual dagi ng dan i kan. Sebagi an PEDAGANG di
pasar masi h nmengenali MAYA, nereka nenyapa.

PEDAGANG DAG NG
Maya to? piye kabare
May ? (Maya ya? gi mana
kabar nya?)

PEDAGANG | KAN
(ke pedagang dagi ng)
Lho, Kuwi Maya, anake Ratna?
(Lho, itu Maya, anaknya Ratna?)

( CONTI NUED)
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CONTI NUED: 41.

PEDAGANG DAG NG
(ke pedagang i kan)
|l yo bener, kuw Maya. (lya,
bener kok itu Maya)

PEDAGANG | KAN
(teriak ke dagi ng)

May, iseh iling aku po gak? ( My,
masi h i nget gue nggak?)

MAYA t ersenyum kaku. |a semraki n nenpercepat | angkahnya.
MAHESA bi ngung nel i hat orang-orang di pasar nenatap aneh
ke arah MAYA dan dirinya. Sebagi an saling berbisik. Seol ah
mer eka senua nengenal MAYA

| NT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE

MAYA | angsung berhenti nel angkah saat nelihat | apak RATNA
MAHESA bi ngung nel i hat MAYA. RATNA (50 tahun) sedang

ber nyanyi menggunakan m c yang terhubung pada speaker
portabl e. Dagangan RATNA berupa snack kil oan berjajar rapi
di | apak. Di sanping RATNA, ada RAFA (18 tahun) masih
mengenakan seragam SMA, sedang duduk di bangku keci |

meni nbang snack dan nengemasnya dal am pl asti k ukuran satu
kil o. MAYA seol ah nelihat ibunya senbilan tahun I al u.

| NT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - ( FLASHBACK)
9 tahun yang | al u.

RATNA (41 tahun) nenunggu | apak snack kil oannya sanbi
bernyanyi |agu | awas dengan speaker bervol une tinggi. MAYA
(16 tahun)duduk di sanping RATNA. |a nasi h nengenakan
seragam SMA. MAYA(16 tahun) sedang bel ajar |alu nenol eh
pada MAYA (25 tahun) dan nenat apnya sel ana beberapa deti k.
Tanpi | an berubah. Kenbali ke situasi nyata.

(END FLASHBACK)

| NT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - CON' T SCENE 57

MAYA nel i hat RATNA sedang bernyanyi, |apaknya sepi. D
sanpi ngnya ada RAFA (18 tahun) sedang nel ayani seorang
penbeli. RATNA dan Rafa tak sengaj a nenol eh pada MAYA dan
MAHESA. Mat a nereka berkaca- kaca.

| NT. RUMAH MAYA - RUANG TAMU - MALAM
MAHESA, RATNA, dan HERMAN duduk di ruang tamu.

RATNA
(ke Mahesa)
Jadi Nak Mahesa ini sudah pacaran
dengan Maya sel ama 4 tahun?
( CONTI NUED)
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MAHESA terli hat mal u- nal u.

HERVAN
(ber gumam
Sudah | ama juga ya?

MAHESA nengangguk sanbi|l Tersenyum

RATNA
(ke Mahesa)
Maya. .. sudah kenal dekat dengan
kel uarga Nak Mahesa?

MAHESA
(bi ngung)
Memangnya, Maya enggak pernah
cerita Bu?

HERVAN
(mengel uh)
Pul ang saj a enggak mau, apal ag
cerita soal kayak gitu.

RATNA nenyi kut HERMAN. Lal u tersenyum canggung pada
MAHESA.

RATNA
Maya anaknya pendi am Jarang
cerita sama kel uarga.

MAHESA
(manggut - manggut )
Maya, sudah dekat dengan kel uarga
saya Bu. Orang tua saya sudah
menganggap Maya, seperti anaknya
sendiri.

RATNA
(I ega)
Syukur kal au begitu....

| NT. RUMAH MAYA - DAPUR - MALAM

MAYA nenyi apkan tiga gelas teh panas. Rafa nenuangkan
beberapa jenis snack kil oan ke dal am topl es-topl es kosong.
Terdengar samar-samar suara MAHESA dari ruang Tamnu.

RAFA
Moak Maya, berapa hari di sini?

MVAYA
Enggak | ama, soal nya Moak kerj a.

RAFA
Enggak bisa | ebih | ama Miak? Udah
| ama banget, Mdak enggak pul ang
ke rumah.
( CONTI NUED)
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MAYA di am

RAFA ( CONT' D)
Moak enggak pernah pul ang, bukan
karna si buk kan? tapi karna Moak
enggak suka ada di rumah ini.

RATNA (O S.)
Raf aaa. Mana suguhannya Nak?

Raf a buru-buru nel et akkan topl es-toples tadi ke dal am
nanpan.

RAFA
Masal ah enggak akan sel esai kal au
di hi ndari terus Mbak.

MAYA
(enosi onal )
Menurut kanu, ada masal ah di
rumah ini ? masal ah apa? kel uarga
ki ta bai k-bai k aj a kok.

RAFA
(mengangkat kedua bahu)
Moak Maya yang tahu nasal ahnya
apa. Miak MAYA yang nggak
bai k- bai k aj a.

Raf a nmenbawa nanpan kel uar dari dapur. MAYA nmenunduk,
berusaha nenahan tangis.

EXT. RUVAH MAYA - PAd
Est abl i sh rumah MAYA.

I NT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - PAG

RATNA dan MAYA duduk di atas tikar, di sekitar nereka ada
banyak bahan nmakanan. RATNA sedang nenotong kol sedangkan
MAYA nengupas bawang puti h. MAHESA kel uar kamar, waj ahnya
masi h nmengant uk.

RATNA
(ke Mahesa)
Sudah bangun? sini Nak, m numteh
dul u.

MAHESA i kut duduk di dekat MAYA. RATNA nenganbi |l kan teh
dari atas neja dan nenberi kannya pada MAHESA.

MAHESA
Makasi h Buk.

RATNA t ersenyum dan nener uskan nenotong sayuran

( CONTI NUED)
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MAHESA
| buk enggak ke pasar?
RATNA
Enggak... hari ini ada tahlilan

sama yasi nan. Menperingati 1000
t ahun neni ngal nya i buk saya.

MAHESA nmanggut - manggut .

MAYA
(ke Mahesa)
Mau sar apan sekar ang?

RATNA
(ke Mahesa)
O iya sanpai |upa. Sana Nak nakan
dul u. Tadi Maya sudah bel i kan
nasi pecel .
(ke Maya)
Nduk, anbil kan nasi nya.

MAYA ber anj ak hendak mengamnbi| bungkusan nasi pecel di

nej a.

MAHESA
(ke Maya)
Nanti aja May.
(ke Ratna)
Saya masi h bel um | apar Buk.

RATNA
Udah jam segi ni, masak bel um
| apar .

MAYA kenbal i duduk. MAHESA nenganbi| pisau di sanping

MAYA.

MAHESA
(rmenganmbi | wortel)
Saya bantu ya Buk

RATNA
(menepi s tangan Mahesa)
Aduh enggak usah Nak. Biar Maya
saj a.

MAYA
(ke Mahesa)
Emangnya kamu bi sa? j angan
sok-sok an deh.

MAHESA
(ke Maya)
Bi sa | ah, yang jelas bisa | ebih
rapi dari kamu My.

( CONTI NUED)
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MAHESA nenunj uk potongan wortel MAYA yang tidak beraturan.
RATNA dan MAYA nengi kuti pandangan MAHESA.

RATNA
Ya Al lah, iya Mahesa... [buk baru
sadar. Ngawur banget ini
not ongnya.

Mereka bertiga tertawa.

| NT. RUMAH MAYA - DAPUR - MALAM

Ceting-ceting berisi nasi dan |auk-pauk seperti telur
rebus, dagi ng kanbi ng, bakm , dan tenpe kering, berjajar

di nmeja. MAYA dan RATNA nenmasukkan satu per satu ceting ke
dal am kant ung keresek. Terdengar suara bel asan orang
menbaca yasi n.

EXT. RUVAH MAYA - HALAMAN - MALAM

Bel asan | aki -1 aki berpeci dan bersarung nul ai kel uar dari
rumah MAYA. Mereka sibuk nmemakai sandal masi ng- masing
senbari nmenenteng kantung keresek berisi berkat. Satu per
satu nul ai neni nggal kan rumah MAYA.

| NT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - NMALAM

Ti kar bekas yasi nan bel um di gul ung. Cel as-gel as dengan
bekas air teh , piring-piring berisi jajanan pasar yang
hanya tersisa dua atau tiga biji, dan beberapa buku yasin,
berserakan di atas tikar. MAYA dan RAFA nmenber eskan

gel as-gel as, nenaruhnya di atas nanpan. Sedangkan RATNA
menber eskan piring-piring. MAHESA dan HERVAN duduk

ber hadapan sanbi | nerokok. RAFA nenbawa nanpan beri si
gel as ke dapur.

RATNA
May, buku yasi nnya di masukkan ke
kamar | buk ya.

MAYA
Di taruh nmana?

RATNA
Lemari yang atas sendiri.

MAYA nul ai nmenber eskan buku yasin. la terdi am neli hat
sampul buku tersebut.

| NSERT
Fot o ROSALI NA di sanpul buku yasin.
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| NT. RUVAH MAYA - KAMAR RATNA - PAG - ( FLASHBACK)
13 tahun yang | al u.

RATNA (37 tahun) terbaring di atas tenpat tidur dal am
keadaan nenggi gi | . ROSALI NA (55 tahun) mengonpres dah
RATNA. MAYA (12 tahun) nmasuk nenbawakan teh hangat dan
menar uhnya di atas neja, kenmudi an duduk di ujung tenpat
sanmbi | mem jat kaki RATNA.

ROSALI NA
(ke Ratna)
Ws telung dina kowe gregesi Na,
ndang pri ksa karo Hernman kono
| ho. (Sudah tiga hari kanu nggak
enak badan Na, buruan periksa
sama Her man.)

RATNA
Besok juga senbuh Buk. Enggak
usah peri ksa juga nggak papa.

ROSALI NA
Lha jare kowe arep nbalik kerjo
ni ng Jakarta. Makane ndang
berobat, ndang mari. (katanya
kamu kan mau kerja di Jakarta
| agi . Makanya buruan berobat,
bi ar cepat senbuh.)

MAYA nengamati percakapan RATNA dan ROSALI NA.

RATNA
Nggak jadi Buk. Kerja di sini
aja, jualan di pasar kayak
bi asanya.

ROSALI NA
Lho, | ha nyapo kok nggak sido?
utangmu sak nono nbane kon nbayar
sopo? aku wegah kon nbayari .
Bapak e Maya wae ora gel em
nyanbut gawe kok. (Lho, kenapa
kok nggak jadi ? hutangnmu sebanyak
itu, siapa yang mau bayar? aku
nggak mau ngel unasi n hut angmu ya.
Bapaknya Maya aj a nggak mau kerj a
kok)

RATNA
Sama Mas Her man enggak bol eh Buk.
Kat anya nanti nggak ada yang
ngur us runmah.

Dari pintu yang terbuka, ROSALINA dan MAYA neli hat HERVAN
| ewat sambil nenenteng al at-al at panci ng.

( CONTI NUED)
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ROSALI NA

(ke Ratna)
Her man ki iso-isone ngatur kowe.
Ut ekke ki ning ndi! (bisa-bisanya
Her man ngat ur kamu. OQtaknya tuh
di taruh nmana!)

(ke Maya)
Ndel oken ke Bapaknu. Kok penaknen
noncang- manci ng ae gaweane!
ndi si k pas |bumu isih gadis,
t abungane akeh, kerjo ning
Jakarta. Moen sasi isa ngirim
Moah Putri karo adik-adik e.
Mooso rabi karo Bapaknmu nal ah
nunmpuk ut ange. Mdangun omah
ngut ang, tuku notor ngutang,
nmbi yen i bunu ngl aerne adi knmu
caesar yo ngutang! (Lihat
Bapaknmu. Kok enak banget
kerjaannya mancing terus! dulu
wakt u | burmu masi h gadi s,
t abungannya banyak, kerja di
Jakarta. Setiap bulan bisa kirim
uang buat nenek dan adi k- adi knya.
Set el ah neni kah sana Bapaknu
hut angnya mal ah nmenunpuk. Hut ang
unt uk bangun runmah, hutang untuk
beli notor, nelahirkan adi knu
operasi caesar juga berhutang).

RATNA
Jangan gitu Buk... udah Buk,
nanti kedengaran sama Mas
Her man. . .

MAYA nenat ap ROSALI NA dengan mata nerah, nenahan tangis.

Ter dengar

dan MAYA terkejut.

suara al at pancing di banti ng. RATNA, ROSALI NA

HERVAN

(mar ah)
Pri pun Buk? nj enengan ngonong
opo? tak rungokne awet mau kok
aku di cacat ae. Aku ning kene ki
kepal a kel uarga. Ratna ki boj oku.
Ratna ora isa nmetu ko omah ik
tanpa restu songko awakku.
(G mana Bu? | bu ngonong apa? aku
dengar dari tadi kok, aku
di j el ek-j el ekkan terus. Aku di
sini sebagai kepal a rumah tangga.
Ratna itu istriku. Ratna nggak
bi sa keluar dari runmah ini, tanpa
i zi nku)

ROSALI NA terdi am MAYA ketakutan, ia nelihat tangan
ROSALI NA nerenmas seprai. HERMAN nengat ur napas beberapa
saat, |alu bergegas neni nggal kan kamar.

HERVAN (40 tahun) masuk ke dal am kamar.
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(END FLASHBACK)

| NT. PASAR - LORONG - MALAM - ( DREAM

Mal am hari. Pasar sepi. MAYA (25 tahun) berjal an nmenyusuri
| orong. la nenol eh kanan dan kiri, bingung. Tiba-tiba MAYA
(25 tahun) nelihat MAYA (16 tahun) dengan seragam | usuh
berdiri di ujung |orong, nenatapnya tajam

MAYA (16 TAHUN)
(menangi s)
Kenapa kamu ni nggalin aku
sendi ri an? egoi s.

MAYA (25 tahun) nendekat, hendak nenel uk MAYA (16 tahun).

RAFA (O S)
Moak, Moak Maya

Langkah MAYA terhenti.

I NT. RUMAH MAYA - KAMAR MAYA - S| ANG

MAYA terlentang di atas tenpat tidur. Matanya terpejam
waj ahnya ber keringat. Keni ngnya mengkerut. Tubuhnya
ber gerak dengan gelisah. Rafa nenbangunkan NAYA.

RAFA
Moak Maya, bangun Moak!

MAYA t erbangun . Napasnya terengah-engah. Terdengar suara
beri si k dari ruang tamnu.

RAFA
Ada kel uarganya Mas Mahesa Moak

MAYA pani k, ia | angsung kel uar kamar. Rafa menyusul .

| NT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SI ANG

MAYA masuk ke ruang tengah. Di sana sudah ada DI NDA,
MAHESA, SARI, HASAN, RATNA, dan HERMAN. Senua orang
mengenakan baj u untuk | amaran. Mereka duduk | esehan di
atas tikar. Semua orang berhenti ngobrol dan nenol eh pada
MAYA. DI NDA senang nel i hat MAYA.

DI NDA
(lantang dan ceri a)
Hal o Mbak Mayaaaa!

MAYA di am bi ngung. MAYA nel i hat seserahan | amaran
berjajar di neja panjang.

( CONTI NUED)
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RATNA
(ke Maya)
| buk bangunin kanu dari tadi.
Tapi nggak bangun- bangun. Sana,
mandi dul u. Terus si ap-siap.

MAYA nenat ap MAHESA, seperti mnta penjel asan. MAHESA
hanya nmenai kkan kedua bahunya sanbil tersenyum SAR
nmenberi kan paper bag berisi kebaya pada DI NDA

SARI
(ber bi si k)
Kasi h ke Moaknu.

DI NDA berdiri, nenberi kan paper bag pada MAYA

DI NDA
I ni Moak, kebayanya. Nanti aku
yang rias ya.

MAYA nenerima Paper bag itu tanpa tersenyum

|/ E. RUVMAH MAYA - TERAS - S| ANG

Acara | amaran sel esai. RAFA nenptret senua orang
berganti an dengan DI NDA. Semua orang tersenyum kecual
MAYA. MAYA terlihat sangat tertekan.

RAFA
(menotret)
Satu, dua, tiga.

DI NDA
Lagi dong. Gaya bebas ya.

RAFA kenbali nenotret. DI NDA neli hat MAYA yang tidak
ant usi as.

DI NDA ( CONT’ D)
(genas)
Aduuuuh. Cal on manten kok kaku
banget sih. Panmerin dong
ci nci nnya.

DI NDA nengatur gaya foto MAYA dan MAHESA
DI NDA ( CONT’ D)
(ke Rafa)
Ganti an. Aku yang notret.

RAFA nenberi kan ponsel yang di a pegang pada DI NDA. Rafa
i kut berbaris di sanping MAYA. DI NDA nul ai nenotret.

SEKUENS 4
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EXT. JEMBATAN - SORE

MAYA masi h mengenakan baju | amaran, berdiri sanbil menahan
enosi . Beberapa ANAK LAKI - LAKI asyi k berenang di sungai .
Tertawa dan bermain air. MAHESA nenghanpiri NAYA

MAYA
(Penuh penekanan)
Kamu ngonbng apa sama orang tua
kanmu?

MAHESA tidak nmenjawab. la terus nendekat pada MAYA.

MAYA ( CONT' D)
Kenapa nereka nal ah ke sini, dan
ti ba-ti ba nel amar aku?
(gel eng kepal a, mata
ber kaca- ber kaca)
G | a banget ya.

MAYA terus nelihat ke sungai. Tidak sudi nelihat MAHESA.

MAYA ( CONT' D)
Kita udah sepakat, Mhesa.
| amar an di bat al kan. Kanu bi | ang,
senua udah beres, kamu udah
jelasin sama orang tua kanu.

MAHESA
Kanu kenapa sih May? harusnya
kamu ber syukur.

MAYA akhi rnya bal i k badan, nenatap MAHESA.

MAYA
Ck. Bersyukur?

MAHESA
(mar ah)
Kanu enggak pernah nenghar gai
orang tuaku May! mereka jauh-jauh
dari Jogja ke Jawa Ti nur buat
kamu. Niat orang tuaku itu baik
May .

MAYA nel i hat ke arah | ain, nuak.

MAHESA ( CONT’ D)
(menbent ak)
Aku bi ngung sanma kanu. Perenpuan
di luar sana bakal senang banget
kal au ada di posisi ini. Kamu
mal ah bi ngung, nangi s, narah.
Enggak jel as! kamu kenapa?

MAYA kenbal i neli hat anak-anak yang bernmai n dengan ceria
di sungai

( CONTI NUED)
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MAYA
Kanu enggak akan pernah ngerti.

MAHESA
Ya gi mana aku bisa ngerti, kal au
kamu enggak ngonong!

MAYA
Aku udah berkali-kali ngonong.
Jangan buru-buru. Tunggu sanpai
ki ta bener-bener _

MAHESA
Kanmu kal au ngonong bisa |liat aku
nggak si h!

MAYA di am nmenangi s.

MAHESA ( CONT’ D)
Nangi s aja terus May! nemang di
dunia ini, kanmu yang paling
tersakiti

MAYA nendongak, buru-buru nmenghapus air matanya.

MAHESA ( CONT’ D)
Kal au kamu nemang enggak setuju
dengan | anaran ini. Kenapa tad
di am aj a?

MAYA
(serak)
Aku bi sa apa? kal au orang tua
kamu dat ang, udah siapin
senuanya. Kal au kanu j adi aku,
kamu bi sa nol ak?

MAYA ber ani nenghadap MAHESA, nenat apnya.

MAYA ( CONT' D)
Aku terima |amaran ini karena
enggak enak sama orang tua kamu.

MAHESA
Ter serah kanu mau ngonong apa.
Dari awal, kamu nmemang enggak
pernah serius sama hubungan kita.

MAHESA ber bal i k nmeni nggal kan MAYA.

I NT. MOBIL MAHESA - MOVI NG - MALAM

MAHESA nenyetir nobil, nanun pandangannya kosong. HASAN
duduk di sanpi ng MAHESA, nenol eh ke j ok bel akang. DI NDA
dan SARI duduk di jok bel akang. DI NDA nemegang kant ung

keresek, muntah berkali-kali. SAR nmemjat |eher D NDA.

( CONTI NUED)
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SARI
Weal ah Din... Din. Naik nobil
sendi ri kok bisa-bi sanya mabuk.

HASAN
(ke Sari)
Di ol esin m nyak Buk, biar agak
| ega.

DI NDA nel anbai kan tangan, nenol ak. |a nenyandar kan
punggung, menenangkan diri .

DI NDA
(ke Hasan)
Tuh kan Pak, nending nai k kereta
aj a kayak pas kita berangkat.
Lebi h cepat, |ebih nyaman juga.

HASAN
Kasi an Masnmu Din... kalau nyetir
sendirian....

DI NDA

(ke Hasan dan Sari)
Ya | agi an, kenapa Mdak Maya nggak
i kut balik ke Jogja aja...?
bukannya Moak Maya harus
cepet-cepet balik kerja ya?

(ke Mahesa)
Kenapa sih Mas?

MAHESA tidak nenjawab, matanya nul ai ber kaca- kaca.

DI NDA
Mas?

DI NDA nel i hat ke arah HASAN dan SARI berganti an.
MAHESA di am satu tangan MAHESA nengusap waj ah frustasi.

I NT. RUMAH MAYA - KAMAR - NALAM

MAYA berbaring di atas kasur. Waj ahnya resah. MAYA nerubah
posi si tidurnya beberapa kali, mulai dari terlentang,
mring ke kiri, kanan, hingga tengkurap. la

akhi rnya nmenyi bak selinmut dan duduk bersil a.

|/ E. JALAN PERKAMPUNGAN RUMAH KOSONG - NMALAM

MAYA berj al an memasukkan tangan ke saku jaket. MAYA
nmenghel a napas panj ang. Sesekali MAYA neli hat ke langit,
mengamati bi ntang. MAYA berhenti saat nelewati rumah
kosong. MAYA nel i hat sesuatu yang tidak asing. MAYA
menyal akan senter ponsel nya, kemudi an nmasuk ke pekarangan
rumah kosong tersebut. MAYA nenenukan RAFA sedang
senbunyi - senmbunyi ner okok. Keduanya sana-sana kaget.
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| NT. RUVAH MAYA - KAMAR MANDI - PAG - ( FLASHBACK)
13 tahun yang | al u.

MAYA (12 tahun) nemandi kan RAFA (5 tahun). RAFA jongkok,
menuangkan detergen ke dal am enber dan nmengaduknya. RAFA
asyi k bermai n busa. MAYA menyanpi r kan handuk dan seragam
sekol ah RAFA ke gant ungan.

MAYA
Raf a. . ..

RAFA berdiri nengangkat kedua tangan. MAYA nel epaskan baju
dan cel ana RAFA | al u memasukkannya ke dal am enber beri si
sabun. MAYA nengguyur RAFA dengan air dan nengusabkan
sabun ke tubuh adi knya.

| NT. RUVAH MAYA - RUANG TENGAH - PAQ - ( FLASHBACK)

MAYA nenyuapi RAFA dengan | auk telur goreng. MAYA dan RAFA
sudah nmermakai seragam sekol ah. RAFA nmakan dengan | ahap
sanmbi | nenonton tel evisi. MAYA nelihat HERMAN duduk sant ai
sanbi | berkutat dengan al at-al at panci ngnya. MAYA neli hat

j am dan buru-buru nmenaruh piring di bawah neja televisi,
kenmudi an berangkat ke sekol ah bersama RAFA.

(END FLASHBACK)

| /E. POS RONDA - NALAM

Suasana Pos ronda sepi. MAYA duduk di sanpi ng RAFA. Di
antara nereka ada kotak rokok dan korek api

RAFA
Jangan bil ang bapak sanma i buk ya
Moak.

MAYA
Kamu kenapa ngerokok? i kut-i kut
tenmen?

RAFA

(gel eng kepal a)
Buat ngilangin stres.

RAFA dan MAYA terdi am beberapa saat.

RAFA ( CONT’ D)
Menurut Moak, aku bakal gagal
kayak bapak?

MAYA
Enggak. Kanmu beda, kanmu bukan
bapak. Kamu pasti jadi orang
sukses. Moak akan bantu kanu.

( CONTI NUED)
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RAFA
(putus asa)
Moak Maya aja mau | agi nikah.
Moak pasti bakal tanbah si buk.

MAYA terdi am

| NT. STASI UN - PARKI RAN - SI ANG

Mot or yang di nai ki RAFA dan MAYA berhenti di tenpat

parkir. MAYA turun dari notor, nel epas hel m dan nenberi kan
pada RAFA. MAYA nerogoh tasnya, nengel uarkan donpet,
kemudi an nenari k kartu ATM dan nenberi kanya pada RAFA.

MAYA
Nanti Moak Kkirim pi nnya | ewat
Whast App. Kanu bi sa pakai uangnya
unt uk buka usaha atau kuli ah.

RAFA
I ni bukannya tabungan S2 Mbak
Maya?

MAYA

Enggak jadi. Enggak yakin juga
bi sa | anjut kuliah setel ah ni kah.

MAYA nenaruh ATM ke daam genggaman tangan RAFA dengan
ger akan nmemaksa.

MAYA ( CONT’ D)
Kanu pakai uangnya unt uk
kebut uhan kamu. Jangan stres
| agi . Kamu nggak akan jadi kayak
bapak.

MAYA ber gegas masuk ke dal am st asi un

| /E. RUVAH MAHESA - TERAS - PAG

SARI nmem ndahkan beberapa tanaman dari pol |l yback ke dal am
pot. SARI nenol eh ke bel akang, nelihat MAHESA asyi k
bermai n ganme, |alu nenggel engkan kepal a.

SARI
(f okus nmem ndah tananan)
Mas.
MAHESA
(fokus ke | ayar ponsel)
| ya Buk.
SAR

Enggak bosen main ganme terus?
kapan mau cari kerja Mas?

( CONTI NUED)
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MAHESA
Nanti | ah Buk. Bel um nenu yang
cocok.
SAR
Buruan cari kerja Mas... kan
bentar |agi mau ni kah.
MAHESA
I nggih Buk.... (lya Bu...).
SAR

Mas, habis | amaran kok Maya j adi
jarang main ke sini ya? kalian
ber ant em po?

MAHESA di am ia berhenti bermai n gane.

SARI
Waktu | amaran, Maya juga aneh.
Kat a kanu, Maya setuju kal au
| amar annya di percepat. Kanu
enggak bohong kan Mas?

MAHESA

(gel agapan)
Ya enggak | ah Buk. Maya itu sibuk
kerja, makanya jarang ke sini.

SARI
Oh. .. yaudah kal au gitu.

SARI nengantung pot-potnya di teras.

I NT. HOTEL PRANI TA - LOBI - SIANG

MAYA masi h nenmakai seragam weddi ng crew. |a duduk di sofa
| obi. MAYA nenbuka pesan dari MAHESA. Ada banyak sekal
pesan yang ti dak MAYA jawab. GANl datang nenbawa nasi box
j atah MAYA. Namun urung karena MAHESA dat ang dan
menghanmpi ri  MAYA. MAYA kaget nelihat MAHESA. MAHESA duduk
di sanpi ng MAYA dengan ekspresi marah. MAYA buang nuka.

MAHESA
Kanu kenapa enggak bal es chat - ku?

MAYA di am enggan neli hat MAHESA. Dari kej auhan GANI
menper hat i kan keduanya.

MAHESA ( CONT’ D)
May, kita mau ni kah!

VAYA
(ketus, frustasi)
Kenapa buru-buru banget sih!kanu
aj a masi h nganggur.

( CONTI NUED)
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MAHESA
Aku sudah punya rencana May.
Kenapa si h kanu selalu ragu sama
aku? aku nggak sebodoh itu!

MAYA
(sinis)
G mana aku enggak ragu, kal au
kenyat aannya kanu enggak usaha

sama sekali. Mau sanpai kapan,
kamu nengandal kan harta orang
tua?

MAHESA

Seti daknya aku punya rencana yang
jelas. Dari pada kamu, kerja
serabut an. Anak desai n koruni kasi
vi sual , kerjanya jadi tukang cuc
piring di restaurant. Skill kanu,
gunanya apa May!

MAYA sakit hati dengan perkataan MAHESA. MAYA berdiri,
menat ap MAHESA sebentar |alu buru-buru keluar | obi. MAHESA
mengejar. GANI yang masih berdiri tidak jauh dari sofa,
mengi kuti keduanya.

| NT. HOTEL PRANI TA - HALAMAN - SI ANG

MAYA berj al an cepat dengan waj ah nenahan marah. MAHESA
mengej ar, lalu nenarik tangan MAYA dengan kasar.

MAHESA
Kita bel um sel esai ngonong!
GANI datang nel erai. |a nel epaskan gengganman t angan
MAHESA.
GANI
(ke Mahesa)

Tol ong, jangan kasar Mas.
MAHESA nenat ap marah pada GANI. |la nelihat seragam yang
di kenakan GANI, sama dengan yang di kenakan MAYA. MAHESA
menbaca nane tag GAN
| NSERT
Nane tag GANl bertuliskan: Crew Gani H nmawan.

MAHESA
Jangan i kut canpur!

MAHESA nmendor ong GANI, kenudi an nmenari k | engan MAYA nenuj u

nobi | nya. MAYA nengel ak, berusaha nel epaskan cengkraman
t angan MAHESA. GANI nengej ar. Menari k MAHESA.

( CONTI NUED)
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GAN
(tenang tapi berani)
Lepasin Maya, atau saya
panggi | kan security!

MAHESA nai k pitam la merai h kerah GANI hendak
menghaj arnya. SECURITY (Laki-Iaki, 40 tahun) berlari ke
ar ah mer eka.

SECURI TY
(el erai)
Mas j angan buat keri butan di
sini.
GANI

(ke Security)
Saya crew Lalisa s Wddi ng
or gani zer Pak.

SECURI TY
(ke Mahesa)
Mas tamu hotel ?

MAHESA di am nel epaskan kerah GANI dengan kasar.
SECURI TY ( CONT’ D)
Kal au bukan, silahkan pergi dari
si ni .

MAHESA nenat ap taj am ke arah MAYA, |alu pergi nenuju
nmobi | nya.

GAN
(ke Security)
Makasi h Pak.
SECURI TY

Sanma- sama Mas.
Security kenbali masuk ke dal am hot el

GANI
Kamu enggak apa-apa May?

MAYA tidak nmenjawab, ia bergegas nasuk ke dal am hotel .

| NT. SUPERMARKET - PAG

MAYA dan TI TAN nenyusuri |orong snack. TITAN nendorong
trolly yang hanpir terisi penuh.

TI TAN
Jadi... lo batalin |amarannya?

( CONTI NUED)
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MAYA
Ya enggak bi sa Tan. Aku enggak
sanggup.
TI TAN berhenti, ia sibuk nmemlih snack.
MAYA

Orang tua Mahesa terlalu baik,
unt uk di kecewakan.

TI TAN
Gue tuh masi h bi ngung ya, enggak
paham gue. Mahesa sama | 0 kan
saling cinta ya, terus masal ahnya
apa May? nmenurut gue... senua ini
nggak ada yang buru-buru kok.
Kal i an berdua udah enpat tahun
pacaran. D |uar sana nal ah
banyak yang baru kenal beberapa
bul an, | angsung ni kah.

MAYA
Ya... orang kan beda-beda Tan.

TI TAN
(menyodor kan snack)
Lo mau ini nggak? dari tadi lo
bel um bel i apa- apa.

MAYA nenggel eng. Tl TAN berdecak lalu kenbali nmemlih
snack.

TI TAN
Terus rencana | o apa dong?

MAYA
Aku juga bi ngung.

TI TAN
May. .. waktu terus berjal an,
ngerti nggak? sekarang i ni
kel uarga kalian | agi proses
menuj u acara perni kahan. Makin
| ama, | o maki n nggak punya
pi | i han. Lagi an bukannya enak ya
ni kah? bi sa ketenu terus... ada
yang nenenin tiap hari....

MAYA terdiam TITAN nmendorong trolly-nya, ia nmenyadari
MAYA tertinggal di bel akang. TI TAN nmenol eh ke arah NAYA

TI TAN
May!

MAYA tidak dengar, ia mal ah nel anmun.
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EXT. LAMPU MERAH JALANAN - PAQ - (FLASHBACK)
4 tahun yang | al u.

MAYA (21 tahun) dan MAHESA (21 tahun) nmahasi swa desain
komuni kasi vi sual senester 4. Mereka nenjadi panitia
panmeran di kanpusnya. Keduanya nenmekai kaus kepanitiaan
dan nane tag. Cuaca sangat panas. Jal anan ramai dengan
kendaraan | al u-1al ang. MAYA nenbawa kardus berisi poster
pameran nmenyusuri trotoar. MAHESA nenbawa tunpukan pigura,
berjal an di bel akang MAYA. Mereka | el ah dan berkeri ngat.

MAHESA
(agak teri ak)
Kenapa nggak pakai nobil aja sih
May .

MAYA
(agak teriak)
Pakai nobil ribet, jalanan nmacet.
Lebi h ganpang kal au j al an kaki
Per cet akannya juga deket dar
kanpus.

Saat hendak nenyebrang | anmpu hijau. Mereka berhenti,
menunggu | anpu kenbal i nerah. D sanpi ng nereka ada
seorang TUNANETRA yang i ngi n menyebrang. Saat | anpu

kenbal i merah dan kendaraan berhenti, MAHESA nel et akkan

pi guranya dan nenbant u TUNANETRA t ersebut nenyebrang. MAYA
nmenat ap kagum pada MAHESA.

EXT. JALAN RAYA - SI ANG - ( FLASHBACK)

MAYA (21 tahun) dan MAHESA (21 tahun) nengenakan kaus
kepani ti aan, nemasang poster panmeran di tiang listrik dan
pepohonan. MAHESA di am di am nemandangi MAYA. MAHESA
nmengagum kecanti kan MAYA. Ti ba-ti ba perut MAYA berbunyi .
MAYA dan MAHESA sal ing pandang |alu tertawa.

MAHESA
Makan yuk May.

MAYA
(nmenmegangi perut)
Lapar banget, dari tadi pagi
bel um senpat sar apan.

MAHESA
Sama, kita makan dekat sini aja

ya.

MAYA nengangguk. Mereka nenyebrang jal an. MAHESA
nmenggandeng tangan MAYA. MAYA sal ah tingkah, namun
akhi rnya tersenyum | ebar
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EXT. HALAMAN GEDUNG PAMERAN - MALAM - ( FLASHBACK)

Pembukaan paneran. Hal aman Gedung Pamner an di dekor asi
dengan neri ah, dihiasi |anpu-I|anpu terang. Terdapat
panggung mni tenpat sebuah band indie akan tanpil.
PANI TI A dan PARA PENGUNJUNG bersi ap di hal aman gedung
senmbari nmemegang | anpi on. Senua PAN Tl A mengenakan
dresscode putih dan hitam MC PAMERAN 1 (Laki-|aki, 19
tahun) dan MC PAMERAN 2 (perenpuan, 19 tahun) berdiri di
at as panggung.

MC PAMERAN 1
(Semangat dan | ant ang)
Kita terbangkan | anpion i ni
ber sama- sama

MC PAMERAN 2
(Semangat dan | ant ang
Sebagai tanda, telah resm nya
Paner an Perdana Mahasi swa Jurusan
Desai n Komuni kasi Vi sua

MAYA (21 tahun) dan MAHESA (21 tahun) nenegang sebuah
| anpi on. Keduanya saling tatap dan tersenyum

MC PAVMERAN 1 (O.S.)
( Ber sanman)
Tahun 2018 bertaj uk imajinasi
Vi sual Berestetika!

MAYA dan MAHESA nel epas | anpi on nereka. Begitu juga dengan
orang-orang. Saat ratusan | anpion berterbangan,

or ang-orang bertepuk tangan sanbil nmemandang | angit dengan
takj ub. Band Indie nmulai tanpil dan terdengar al unan | agu.
MAYA neni kmati pemandangan | anpi on terbang sanbi|l bergedik
kedi ngi nan. MAHESA nenper hati kan MAYA | alu neraih

t angannya dan nemasukkan ke dal am saku jaket yang ia
kenakan. MAYA neli hat ke arah MAHESA. Pipinya jadi nerona,
nmerasa tersanjung sekaligus malu. TITAN (21 tahun) yang
berdiri di dekat Mereka, tersenyum hendak nenggoda
keduanya.

TI TAN
Ci e-ci eeee. Jangan | upa paj ak
j adi annya ya.

MAYA dan MAHESA sal ah tingkah, kenudi an buru-buru
menj auhkan t angan keduanya.

(END FLASHBACK)



87

88

61.

I NT . KCS MAYA - KAMAR - SORE

MAYA nengerj akan skripsi di nmeja belajar. Ada beberapa
buku tentang Desai n Komuni kasi vi sual dan bendel skripsi
di sanping laptopnya. la sulit berkonsentrasi. NAYA
nmengeti k sedi kit lalu berhenti, nengetukkan jari dengan
gel i sah, kenudi an nengal i hkan pandangan dari | ayar | aptop.
Hal ini terus berulang. MAYA pun nenutup | aptopnya.

Ponsel nya berdering, ada tel epon dari RATNA. NAYA

ne-rej ect panggilan tersebut. Berikutnya ada tel epon dari
MAHESA, MAYA kenbali ne-reject. MAYA nerebahkan tubuh di
kasur, lalu nmenutup seluruh tubuhnya dengan selinut.

Ti ba-ti ba terdengar suara pintu di ket uk.

MAHESA
(1 embut)
May. . ..

MAYA nenyi bak selimutnya, panik.

MAHESA (O S)
May... buka pintunya, aku mau
ngonong.

Ponsel MAYA bergetar. Satu pesan dari MAHESA nmasuk. MAYA
nmenbaca pesan tersebut: My, di mana? aku di kos kamu.
MAYA nemat i kan ponsel nya. |la kenbali berbaring di bawah
selinut, nenghadap tenbok sanmbil neggigit jari, panik
Terdengar suara pintu di ketuk, semakin kencang.

MAHESA (O S)
May. .. kamu di dal am kan?
MAYA nenutup telinganya dengan bantal. |a nenejankan mat a.

| NT. ANANTA RESTO - DAPUR - NALAM

Air dari keran wastafel mengucur. MAYA berdiri di dekatnya
mel amun. Dapur sepi. Seorang COOK HELPER ( perenpuan, 27
tahun) masuk ke dapur dan nenegur MNAYA.

COOK HELPER
May, nggak pul ang?

MAYA
Eh, iya. Nanti habis sikat
wast af el .

COOKX HELPER

(menunj uk ker an)
Air mahal , jangan di buang- buang.

MAYA tersadar, ia buru-buru nmematikan kerannya. MAYA
nmengat ur napas.
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EXT. ANANTA RESTO - HALAVAN - NALAM

MAYA kel uar dari restoran dengan ransel di punggungnya.
MAHESA t el ah nenunggu MAYA di hal aman. Mereka sal i ng
bert at apan. MAYA nenghel a napas. |a nenpercepat

| angkahnya, nenghi ndar. MAHESA nengej ar MAYA dan nenari Kk
t angan MAYA.

MAYA
(mengi baskan tangan Mahesa)
Sakit! bisa nggak sih, nggak usah
kasar .

MAHESA
May... aku mnta maaf... aku tahu
waktu itu aku udah keterl al uan.

MAYA
Enggak perlu mi nta maaf. Kanu
bener, aku payah. Percuna punya
skill kalau akhirnya jadi tukang
cuci piring.

MAHESA
(nmenggenggam t angan Maya)
Enggak May, enggak. Kamu j auh
| ebi h hebat dari aku. Aku yang
payah.

MAYA buang nuka, enggan neli hat MAHESA.

MAHESA
Jangan marah |l agi ya....

EXT. CGEROBAK BAKM - MNALAM

PENJUAL BAKM (| aki -1 aki, 45 tahun) nenbawakan dua piring
bakm goreng, |alu nenaruhnya di meja MAYA dan MAHESA. Di
nmej a tersebut sudah ada dua gel as es teh.

MAHESA
(ke penjual)
Mat ur suwun Pak. (Makasi h Pak)

PENJUAL
Sam -sam Mas. (Sama- sama Mas)

MAYA mul ai nmengaduk bakm nya, ia tanpak tidak bersenangat.
Raut waj ahnya sedi h.

MAHESA
(1 embut)
Makan yang banyak May... kanu
kur usan.

MAYA nel et akkan sendoknya, |alu nemjat pelipis.

( CONTI NUED)
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MAHESA
(khawatir)
Kenapa?
MAYA

(penuh penekanan)
Bi sa nggak, perni kahan kita yang
enggak masuk akal ini dibatalin
aj a.

MAHESA
May. . ..

MAYA

(frustasi)
| buk aku bil ang | ewat What sApp,
kat anya orang rumah mau ke
Yogyakarta. Mereka mau balikin
| amar an, sekal i an ngobrolin
t anggal perni kahan sama orang tua
kamu. |buk telepon terus, tap
nggak aku angkat. Aku bi ngung,
aku nggak tahu harus ngonobng apa.

MAHESA

(ber kaca- kaca)
May, kamu nggak perlu bi ngung.
Aku janji akan jadi suam yang
bertanggung jawab. Aku | agi usaha
cari kerjaan. Senuanya pasti
bai k- bai k aja. Kanu tinggal duduk
mani s di pel am nan. Pokoknya
setel ah kita ni kah kamu nggak
perlu kerja part tine |agi.

MAYA nenatap MAHESA. |a jadi nerasa bersal ah.

MAHESA
(menghapus air nata)
Ni kah sama aku ya May. ..

MAYA nmengangguk.

| NT. RUMAH MAHESA - RUANG TAMJ - SI ANG

RATNA, HERMAN, RAFA, dan MAYA duduk ber dekatan nenghadap
HASAN, SARI, DI NDA, serta MAHESA. NUR dat ang nenbawa teh
panas dan nel et akkannya di neja. Di neja tersebut ada
banyak ol eh-ol eh khas hant ar an.

HERVAN
(menyer ahkan sal ah satu
ol eh- ol eh)
Maksud kedat angan kam kemar
untuk bersilaturahm , sekaligus
menbi car akan peri hal tanggal

( MORE) ( CONTI NUED)
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HERMAN (cont’ d)
per ni kahan Nak Mahesa dengan
Maya. Dan juga, nohon diterina
ini sedikit, untuk syarat.

HASAN
(rmenerima ol eh-ol eh)
I nggi h Pak... ini saya terinma..
terima kasi h banyak... senpga

niat bai k kita bersamn, diberikan
kel ancaan ol eh Gusti All ah. ..

Senua nenj awab Am n.

SARI
Mari, silahkan di mi num dul u.

RATNA
Mal ah jadi ngerepotin Bu...

SARI
Enggak Bu. Wong cuma teh kok ini.

Semua nenganbi | cangkir masi ng-masi ng. MAYA di am
menper hati kan ekspresi ceria orang-orang.

SAR

(ke Herman dan Ratna)
Pokoknya Bapak dan | bu ndak perlu
khawatir. Untuk acara
per ni kahannya nul ai dari akad
sanpai resepsi dil aksanakan di
Jogja saja. Nanti saya dan suam
yang urus senuanya.

RATNA
(ke Sari)
Saya j adi nggak enak kal au
mer epot kan begi ni Bu.

HASAN
(ke Ratna)
Sama sekal i ndak nerepot kan Bu.
Maya i ni sudah kam anggap
seperti anak sendiri. Nggak ada
i stilah sungkan.

SAR
(ke Maya)
Nanti pakai WO tenpat kerja kanu
aja ya May. Kata Dinda, bagus
WO nya.

DI NDA
(ke Sari)
D Jogja WO yang terkenal ya itu,
Lalisa’ s Weddi ng Organi zer.

( MORE) ( CONTI NUED)
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DI NDA (cont’ d)
Mer eka kan pat nernya Hot el
Pranita. Jadi nggak nungkin
abal - abal .
(ke Maya)
| ya kan Moak May?

MAYA nengangguk, tersenyum canggung. RAFA nenper hati kan
ekspresi tidak senang MAYA

SAR
(ke Mahesa)
Kal au nenurut kamu gi mana Mas?

MAHESA
Kul o nderek Bapak, |bu sedoyo
mawon. ( Saya i kut keput usan,
Bapak, |bu saja).

Nur kenbal i ke ruang tanu.

NUR
(ke Sari)
Bu, makanannya sudah si ap.

SARI
(ke Nur)
O iya.
(ke senua)
Mari makan siang dul u nggi h,
nanti cari tanggal nya kal au sudah
kenyang. Biar bisa mKkir.

Sermua tertawa kecuali MAYA.

SARI
Mari-mari .

Senua bangkit berdiri, neninggal kan ruang tamnu.

| NT. TOKO KEBAYA - PAG

MAYA nencoba kebaya berwarna putih. la bercermn,
memast i kan kebaya pas di tubuhnya. SARI berdiri di
bel akang MAYA. MAHESA kel uar dari ruang ganti, sibuk
mengai t kan kanci ng j asnya.

SARI
(ke Maya)
G mana May? nyaman?

MAYA
Agak engap.

( CONTI NUED)
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SARI
(ke pranmuni aga)
Moak, ukuran yang agak besarnya
ada?

PRAMUNI AGA
Sebentar ya Bu, saya cari kan.

SARI nelihat kancing jas MAHESA yang berantakan. |a gel eng
kepal a.

SAR
Sini ibu bantu. Udah nmau j adi
suam , nasak pakai kancing aja
nggak bener sih Mas...

MAHESA
Makanya aku buru-buru ni kah Buk.
Bi ar ada yang ngurus.

SARI
(mencubit | engan Mahesa)
Bi sa aj a kamu ya.

MAYA nel i hat interaksi SAR dan MAHESA yang sal i ng
tertawa. MAYA nenaksakan senyum

|/ E. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - SI ANG MNALAM
A. I NT. RUVAH MAHESA - RUANG TAMJ - SI ANG

SARI, NUR, dan DI NDA nenul i skan nana-nama tanmu pada
undangan per ni kahan MAYA dan MAHESA. Di sanpi ng nereka
terdapa |list nama, beberapa sudah di cent ang.

B. INT. HOTEL PRANI TA - RUANG CREW - S| ANG

MAYA t engah nenmasukkan barang-barang di | oker ke dal am
tas. Beberapa crew nmenberi kan sel amat pada MAYA. GAN
menghanpi ri MAYA, nenberi kan sel amat. Waj ahnya terli hat
patah hati .

C. INT. RUVAH MAHESA - KAMAR - NALAM

MAHESA nencari | owongan kerja di sebuah website. MAHESA
mengeti k: | owongan desain grafis di kol om pencari an.
Muncul beberapa iklan | omongan pekerj aan.

D. INT. KERETA - MALAM

MAYA nenyandar kan kepal a pada jendel a. |a nenganati
pemandangan di | uar.

E. INT. RUVAH MAHESA - HALAMAN BELAKANG - S| ANG

( CONTI NUED)
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Acara siranman cal on nmenpel ai pria. Hal aman bel akang tel ah
di dekorasi dengan newah nenggunakan bunga- bunga asli.
MAHESA nengenakan busana siraman. |a duduk di kursi. Ada
banyak tanu di sekitarnya. NENEK dan KAKEK MAHESA
bergantian nenyi rankan air bercanpur bunga. SARl dan DI NDA
berdiri di sanping HASAN, tanpak bahagi a.

F. 1/E. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - SI ANG

Acara siraman cal on nenpel ai wanita. MAYA nengenakan
busana siraman, duduk di sebuah kursi. Area bel akang MAYA
t el ah di dekorasi dengan seder hana menggunakan bunga- bunga
artifisial. D dekatnya ada RATNA dan HERVAN, sedangkan di
sekitar nereka ada sanak saudara dan seorang JURU PAES
(Perenmpuan, 50 tahun). HERMAN dan RATNA berganti an

menyi rankan MAYA dengan air bunga. Setiap orang nenyiram 3
kal i. Sanak saudara sibuk merekam dan nmenotret. RAFA
mengamati dengan khi dnmat dan haru.

JURU PAES nenuangkan air kendi ke kepal a MAYA sebanyak 3
kal i . Kedua tangan MAYA berada di depan dada dengan sikap
berdoa. Mata MAYA ber kaca- kaca, tertekan

JURU PAES (O 9)
Cal on pengantin Ws pecah panore
(Sudah habi s masa renmj anya.)

| NSERT

Kendi di banting ke lantai. Kendi pecah.

I NT. HOTEL PRANI TA - KAMAR PENGANTI N - PAG

MAYA duduk menghadap cerm n berukuran cukup besar.
MJA( per enpuan) nenguncir ranbut MAYA. ASI STEN MUA
menyi apkan peral at an.

MUA
Aduh. .. canti k banget sih cal on
pengantin.

MAYA nel i hat bayangannya di cerm n dengan waj ah nurung.

I NT. HOTEL PRANI TA - AULA - PAd

Bel um ada tanu yang datang. Meja dan kursi untuk akad

ni kah sudah siap di depan pel am nan. Crew WO nel i ngkar
berdoa bersama. Saat nenangkupkan tangan. Terlihat GANI

ti dak bersemangat. Sel esai doa crew nmengunpul kan tangan di
t engah-t engah.

CREW
(berteriak)
Lal i sas Weddi ng Organi zer!!!
Huuuuu Haaaaaal!!'!
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Crew nengangkat tangan ke atas dengan serenpak. Senua
terlihat ceria dan bersemangat, kecuali GANI.

| NT. GEDUNG - RUANG RI ASAN - PAG - CON T SCENE 94

Ri asan dan ranbut MAYA sudah siap. MAYA nengenakan kebaya
di bantu MJUA. MAYA terlihat bingung, nenahan tangis dan
ti dak bahagi a.

| /E. KORI DOR SEKOLAH - TO LET - SIANG - ( FLASHBACK)
9 tahun yang | al u.

Hari Senin. Beberapa nenit sebel um upacara di nul ai
Beberapa siswa | ewat di depan toilet dengan | angkah
buru-buru. Mereka nmenbawa topi, ada juga yang sibuk
nmenbenar kan dasi. MAYA (16 tahun) dan KI NAN (16 tahun)
berdiri di depan cermi n. MAYA nemasang double tip pada
name tag-nya. KINAN nenbenarkan i kat ranbutnya.

KI' NAN
| bu kamu nmesti nggak senpat
jahitin, gara-gara sibuk jual an
di pasar ya?

KINAN nelirik tangan MAYA yang si buk dengan doubl e tip,
kenmudi an nmengel us nane tag-nya yang bertuliskan " KI NAN'

MAYA
Ya... gitu deh Nan. Kanu sih
enak, ibumu di rumah terus.

Bel berbunyi, para nurid berlari ke |apangan. MAYA pani k,
ia kesulitan nmenbuka double tip. KINAN nenbantu
menenpel kan nane tag MAYA

| NSERT

Nane tag bertuliskan: Maya Am za.

EXT. RUVAH MAYA - HALAMAN - SORE - ( FLASHBACK)

MAYA baru pul ang sekol ah. 1a berjalan nmemasuki hal aman.
MAYA berhenti saat terdengar suara ribut dari dal am
rumahnya. HERMAN dan RATNA sedang bertengkar. Suara piring
pecah dan barang-barang di banting terdengar Kkeras.

HERMAN (O S.)
(menbent ak)
Kamu nggak pernah becus ngurus
r umah!

( CONTI NUED)
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RATNA (O S.)
(Teriak, frustasi)
Aku si buk kerja Mas!

HERMAN (O S.)
Mul ai hari ini nggak usah kerja,
kamu di rumah urus anak-anak!

RATNA (O 9S)
Terus kita mau makan apa? kamnu
aj a penganggur an!

Terdengar suara tanparan yang begitu keras. MAYA kaget
lalu berlari ke dal amrumah

(END FLASHBACK)

| NT. HOTEL PRANI TA - RUANG RI ASAN - PAG - CON T SCENE 96

MAYA duduk sendirian. la nerenmas ujung kebayanya senbari
menej ankan mata. MAYA nenangi s.

| NT. RUMAH MAYA - RUANG TAMJ - SCRE - ( FLASHBACK)

MAYA (16 tahun) masuk ke dal am runmah. RAFA (9 tahun)
menangi s histeris nmenghanpiri MAYA.

RAFA
Moak Mayaaaa. |ni gi mana Moak...?

MAYA kasi han pada RAFA. |a buru-buru nmerubah ekspresinya
menj adi ceria. MAYA pura-pura bersi kap tenang sanbil
menbel ai kepal a RAFA.

MAYA
Senua bai k- bai k aj a kok. Jangan
sedi h ya. ..

RATNA (41 tahun) berjal an kel uar kamar sanbil nenenteng
tas besar. Matanya biru, bekas dipukul. HERVAN (44 tahun)
menari k tangan RATNA. RATNA nenanpi k tangan suam nya.

RATNA
Aku nyesel ni kah sana kanu.

RAFA nenganmati kedua orang tuanya dengan waj ah takut dan
menangi s sesenggukan, sedangkan MAYA ber | ut ut nmerangkul
RAFA, nencoba nenennagkan.

RATNA ( CONT’ D)
Kanu pernah nenaf kahi aku dan
anak-anak? gaji karmu jadi pelatih
silat mana? nggak ada wj udnya
Mas!

HERMAN di am menahan anar ah.
( CONTI NUED)
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RATNA ( CONT’ D)
Manci ng terus yang kamu pikirin!
Kamu nggak pernah mkirin aku
sama anak-anak. Sekarang, kamu
urus nerekal

RATNA kel uar rumah tanpa nenghi raukan anak-anaknya
sedi ki t pun. RAFA hendak nengej ar RATNA, tapi ditahan ol eh
MAYA.

MAYA
(Tersenyum
Jangan nangi s ya. |buk pasti
pul ang ke rumah kok.

HERVAN nenggendong RAFA.

HERVAN
(ke Maya)
| bukmu m nggat. Kamu nasih bisa
senyunf

Tangi s RAFA maki n kencang.

HERMAN ( CONT’ D)
(ke Raf a)
Moaknu nmemang sudah nggak punya
hati .

HERVAN nengej ar RATNA sanbi | nenggendong RAFA. Senyum MAYA
hi | ang. MAYA nemandang Bapaknya dengan raut kecewa.

(END FLASHBACK)

| NT. HOTEL PRANI TA - AULA - PAd

Sel uruh tamu sudah ber kunpul . Live musi k nmengal un

mengi ringi . MAHESA berjalan dituntun crew WO. Di neja ijab
gabul , terdapat PENGHULU dan HERMAN, juga beberapa saksi.
SARI, RATNA, HASAN, RAFA juga DI NDA duduk di kursi tanu
bari san paling depan. MAHESA duduk di depan HERMAN. Senua
menunggu MAYA. Set el ah nenunggu cukup | ama, senua gelisah
MJUA berlari pani k dan nmenghanpiri MAHESA.

MUA
Pengant i nnya kabur Mas.

MAHESA terkejut. PARA TAMJ sal i ng berbisi k. wedding crew
pani k. GANI bergegas kel uar aul a.

SEKUENS 5
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102 EXT. JALAN RAYA - PAG

Jal anan ramai dengan kendaraan. MAYA berjal an di trotoar
sanbi | nmenyi nci ngkan rok kebayanya yang senpit. Waj ah MAYA
datar, pikirannya kosong. Beberapa saat kenudi an GAN
menghanpi ri MAYA dengan notornya, ia masih memakai seragam
WO, Motor GANI berhenti di sanpi ng MAYA

GAN
(lirih dan ragu)

MAY.
MAYA ber henti | alu nenol eh.
GANI ( CONT’ D)
(i ba)
Mau ke mana? aku antar ya.
MAYA nenat ap GANI dengan curi ga.

GANI ( CONT’ D)
Ke mana pun, aku antar.

MAYA
Kamu pasti nau bawa aku balik ke
hot el .

GANI

Aku nggak peduli apa yang kamu
| akui n sekarang. Aku cunma nggak
mau kanu j al an kaki sendiri an.

MAYA tertegun sebentar, kenudian nai k ke atas notor GAN
Mot or GANI nel aj u kencang.

103 EXT. TAMAN - SI ANG

MAYA duduk di sebuah bangku panjang bersama GANI. Ponsel
MAYA terus berdering. MAHESA nenel epon MAYA berali-kali.
Tapi MAYA nenghi raukannya.

MAYA
Kanu bali k ke gedung aja Gan. Mas
W dan pasti marah kal au sal ah
satu crew-nya hil ang.

GAN
Nggak akan ada yang sadar kal au
aku mangkir kerja. Sekarang...
Senua orang pasti fokus cariin
kamu.

MAYA t ersenyum kecut | al u nmenunduk.
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INT. MOBIL - MOVING - S| ANG

MAHESA dan DI NDA nencari MAYA. Waj ah keduanya pani k.
MAHESA yang sedang nenyetir nenberi kan ponsel nya pada
DI NDA

MAHESA
Arahin jal annya D n.

DI NDA terkejut nelihat |ayar ponsel MAHESA. Telihat titik
keberadaan MAYA. MAHESA nenyadap ponsel MNAYA.

DI NDA
Mas, nyadap HP-nya Moak MAYA?

MAHESA tidak nmenjawab. Mbil nel aj u dengan kencang.

DI NDA ( CONT’ D)
(protes)
Serem banget si h Mas.
(sinis)
Sej ak kapan?

MAHESA
(menbent ak)
Di n, Fokus! arahin jal annya.

MAHESA nenukul stir sambil terengah-engah. |a fokus pada
j al anan, namun ekspresi waj ahnya nenunj ukkan ia frustasi.

EXT. TAMAN - CON T SCENE 103

MAYA sendirian. la nengamati sepasang kekasi h yang duduk

tidak jauh dari bangkunya. Sepasang kekasih itu terlihat

mesra dan saling nmenyuapi camlan. GANl datang menbawakan
M num

GANI
May. M num dul u.

MAYA
Mbakasi h.

MAYA nmem nummya hi ngga habis. GANI duduk di sanpi ng MAYA
mengamat i nya. MAHESA dan DI NDA dat ang. MAHESA berj al an
cepat ke arah MAYA. DI NDA nengi kuti di bel akangnya. MAYA
medengar | angkah kaki. Ia nenol eh ke bel akang dan terkej ut
MAHESA bi sa nenenmukannya. MAYA berdiri. Diikuti GAN

MAYA ( CONT' D)
(ke Mahesa)
Kanu tahu dari nmana aku ada di
sini?

( CONTI NUED)
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DI NDA
(rmenyahut dengan cepat)
Mas Mahesa sadap HP-nya Moak
Maya.

MAHESA menol eh ke arah DI NDA sanbi |l mel ot ot

MAHESA
(menbent ak)
Din, jangan ikut canpur!

MAHESA nel i hat ke arah GANI dengan mata nerah.

MAHESA ( CONT’ D)
(ke Maya)
Kanmu kabur dem dia? aku udah
curiga. Pantesan dia sok ikut
campur di hotel waktu itu.

MAYA
Maksud kanu?

MAHESA nenari k kerah GANI, nenukul waj ahnya. GANI bangki t
dan nenbal as dengan nmenukul balik MAHESA. MAYA pani k.

Di bantu DI NDA, ia nenari k MAHESA. GANI nengusap uj ung

bi bi rnya yang berdar ah.

MAYA
(ke MAHESA)
Nggak ada hubungannya sama Gani

Senmua terdiam MAHESA nengusap waj ahnya dengan frustasi.

MAYA
Aku nggak bi sa ni kah sama kanu.

MAHESA
(rmenel as)
Kenapa? aku sal ah apa?

MAYA
Kamu nggak sal ah.

MAHESA nenyeret tangan MAYA nenuj u nobil nya.

MAHESA
(ber kaca- kaca)
Kita balik ke gedung sekarang.
Semuanya udah nunggu.

MAHESA nenyer et MAYA nenuj u nobi |l nya. MAYA nmenghenpaskan
t angan MAHESA.

MAYA

(rmenel as)
Aku nggak bisa. Aku nggak bisa
ni kah sama kanu. Sama si apapun.

( CONTI NUED)
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MAHESA nenangi s. MAYA ner asa bersal ah nel i hat nya.

MAHESA
Kamu nggak cinta sama aku May?

MAYA
G nt a.
(nmenghapus air nata)
C nta banget.

MAHESA
(putus asa)
Terus kenapa?

MAYA buka mul ut, hendak nenjawab, tapi tidak bisa
ber kat a- kat a.

106 | NT. KOS MAYA - KAMAR - PAG - ( FLASHBACK)
4 tahun yang | al u.

MAYA nenggigil di tenpat tidur, wajahnya pucat dan

ber keri ngat. Suasana cukup gel ap, senua ventilasi ditutup.
Ti ba-ti ba cahaya masuk dari pintu kamar yang di buka.
MAHESA dat ang nenbawa kantung keresek berisi bubur ayam
dan obat. la nanpak khawatir. MAYA tersenyum | ebar pada
MAHESA.

107 | NT. KOS MAYA - KAMAR - SIANG - ( FLASHBACK)

MAHESA nenyuapi MAYA senmangkuk bubur ayam MAYA nengel us
perut nya, kekenyangan.

MAYA
(berbaring)
Udah ah, kenyang.

MAHESA
Dikit lagi My, biar cepet
senbuh.

MAYA nenggel eng, ia nmerai h tangan MAHESA dan nendekapnya.

MAYA
(manj a)
Mahesa... aku sakit....

MAHESA tertawa. la nmencubit hidung MAYA

MAHESA
Jangan sok inmut deh.

MAYA
(ber canda)
Tapi terpesona kan?

( CONTI NUED)
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MAHESA nendekat kan waj ahnya | al u nengacak- acak ramnbut
MAYA. Kenudi an nereka terdiam saling tatap. MAYA nengusap
waj ah MAHESA per | ahan.

MAHESA
(ber bi si k)
Kal au kanu? terpesona nggak sama
aku?

MAYA t ersenyum nmal u- mal u, | al u nengangguk.

(END FLASHBACK)

EXT. TAMAN - CON T SCENE 105

MAYA berj al an cepat neni nggal kan MAHESA. MAHESA nenari k
tangan MAYA kencang. MAYA neringi s kesakitan. GAN berl ari
berusaha nenol ong MAYA. |a nengejar dan nenari k NMAYA,

nmel epas paksa genggaman NMAHESA.

MAHESA sangat narah, ia nmenarik kerah GANI. Keduanya
ber si t egang. DI NDA nenari k tangan MAHESA dan menanpar nya.

DI NDA
Sadar Mas! percuma kal i an ni kah,
kal au Moak Maya terpaksa.

MAHESA terdi am matanya semaki n nerah. DI NDA i ba nelihat
keadaan MAHESA. |a nenel uk MAHESA. MAHESA nenangi s dal am
pel ukan DI NDA. MAYA tidak tega nelihat MAHESA, nanun ia

menut uskan neni nggal kan MAHESA dan DI NDA. GANI nengi kut i

MAYA.

| NT. KOS MAYA - KAMAR MAYA - SCRE

MAYA sudah nmemakai pakai an bi asa dan duduk di atas kasur.
Mat anya senbab, pandangannya kosong. RATNA duduk di dekat
MAYA. |a masi h nemakai kebaya. RATNA nenangis. |a nenyeka
mat anya dengan ti su.

RATNA
Kanu kenapa si h Nduk? al asan kanu
nmenbat al kan perni kahan itu apa?
| buk mal u sama kel uar ga MAHESA,
sama kel uarga besar kita.

MAYA
(lirih)
Semua i ni nggak tiba-tiba Buk.
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110 |/ E. KOS MAYA - TERAS - SORE

HERVAN dan RAFA duduk di kursi. RAFA terus menunduk

memai nkan jari-jarinya. HERVAN nengahadap ke depan.

W4 ahnya nerah, begitu juga dengan matanya. Dadanya nai k
turun, ia sedang nenahan amarah. Terdengar tangi s RATNA
pecah. HERMAN berdiri dan masuk ke dal am kos. RAFA spontan
I kut berdiri, ia hendak nmengi kuti HERMAN tapi kenbal i
duduk. RAFA tidak berani masuk ke dal am

111 I NT. KOST KAVAR - KAMAR - CON T SCENE 109

RATNA nenangi s tersedu-sedu, sedangkan MAYA ti dak beran
mel i hat i bunya.

RATNA
Apa sal ah i buk to Nduk...? tega
kamu bi kin susah orang tua. Dari
awal Mahesa itu kan pilihan kanu.
Meni kah juga keputusannmu sendiri.

HERVAN nmenbuka pi ntu dengan kasar. |a masuk ke dal am
kamar .

HERVAN
(ke Ratna)
Nggak ada gunanya, nenangi si anak
yang nggak tahu diri.

HERVAN nel i hat ke arah MAYA. Yang ditatap pun bal as
mel i hat .

HERMAN ( CONT’ D)
Per cuma ngonong sama manusi a yang
hati nya udah mati .

MAYA di am kaku, tidak terlihat sedih atau nmenyesal.
HERMAN nenari k RATNA.

HERVAN ( CONT’ D)

(ke Maya)
Kal au kamu benci sama kel uarganu
i ni, sanpai tega nenpernai nkan
Bapak dan | buknmu seperti badut.
Lebi h bai k kamu jangan pul ang ke
rumah | agi. Terserah kanu nmau
hi dup seperti apa.

HERMVAN nenari k RATNA kel uar dari kamar. MAYA masi h di am
waj ahnya kaku tanpa ekspresi.
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|/ E. KOS MAYA - TERAS - SORE

HERVAN, RATNA, dan RAFA nenunggu di teras. Taksi online
dat ang dan parkir di depan gerbang kos yang terbuka.
HERVAN dan RATNA berj al an nenuju taksi online. RAFA nasih
berdiri di teras ia bingung, sanpai akhirnya berlari nmasuk
ke dal am kos.

| NT. KOS MAYA - KAMAR MAYA - SORE
RAFA datang dan berdiri di nulut pintu. la melihat MAYA

menunduk. RAFA duduk di sanpi ng MAYA. RAFA nengel uar kan
kartu ATM nenyodor kannya pada MAYA.

RAFA
(l'irih dan sedih)
I ni Moak.
MAYA

Kenapa di bal i ki n?

RAFA ( CONT' D)
Sekarang Moak MAYA | ebi h butuh
uang ini

MAYA nenat ap adi knya sel ana beberapa saat. RAFA nenganbi |
tangan MAYA, kemnudi an nenaruh kartu ATM di tel apak tangan
kakaknya.

RAFA ( CONT' D)
Moak MAYA harus bahagia. Maafin
aku, dari kecil selalu
nger epot i n.

MAYA
(menahan tangis)
Enggak... Mdak nggak pernah
nmerasa repot.

RAFA ( CONT' D)
(menel uk Maya)
Mul ai sekarang, Moak harus
mem ki rkan diri sendiri. Moak
MAYA nggak perlu pul ang, kal au
Moak nggak mau ketenu Bapak | agi.

RAFA nel epas pel ukannya. |a keluar kamar. MAYA neli hat
RAFA pergi. la nenangi s tersedu-sedu.

| NT. HOTEL PRANI TA - RUANG GANTI CREW - SI ANG

MAYA nenbuka | oker hendak nenganbil baju ganti. la nmasih
mengenakan seragam WO. | NDRI dan HANI ( perenpuan, 25
tahun). INDRI nelirik ke arah MAYA dengan tatapan sinis,
kenmudi an kenbal i nenghadap ke cerm n.

( CONTI NUED)
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| NDRJ
(ke HANI)
Masi h berani di a berangkat kerja.

HANI nelirik ke arah MAYA, |alu kenbali nenghapus
ri asannya.

HANI
(ke Indri)
Mungki n. .. udah nggak punya nal u.
Kasi han banget ya cowoknya.
Padahal ... keluarga si cowok yang
bayarin semuanya. Dasar si Maya
aj a kurang bersyukur.

MAYA di am nendengar kan bi si k-bi si k antara | NDRI dan HANI

| NDRI
(ke Hani)
lh amt-amt deh. Kalau nggak
mau. .. harusnya bilang dari awal .

Dari pada kabur di hari H, kan
bi kin mal u kel uar ga.

HANI
(ke Indri)
Pal i ngan Maya cuma norotin
hart anya doang, nggak niat sanpa
ke pel am nan.

MAYA nmeremas uj ung seragammya. la tidak tahan |lagi. MAYA
menghanpi ri HANI dan | NDRI

MAYA
(dingin dan tegas)
Kal au ada yang mau di onpongin
| angsung aj a. Nggak usah
bi si k- bi si k.
HANI dan INDRI saling tatap, lalu saling sikut.
MAYA ( CONT' D)

Har us banget ya, nengonentar
hi dup orang | ai n?

HANI
(ke Maya)
Apa si h! nggak jelas banget.
(ke Hani)
Anmbi | makan yuk
| NDRI

Ayuk, dari pada ngonbong sama
orang aneh. Nggak bakal nyamnbung.

HANI dan | NDRI buru-buru nenbereskan barangnya dan kel uar
ruangan. MAYA nengat ur napas, kenudi an nenbawa baj u

( CONTI NUED)
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ganti nya kel uar ruangan. Jarum jam menunj ukkan pukul 2
si ang. MAYA masuk ke ruang crew sudah nengenakan pakai an
santai sanbi|l nmenbawa seragammya yang diipat asal. la
duduk di kursi nenghadap neja rias. |la nengusap waj ahnya
frustasi. Waj ah MAYA kel i hatan sangat | el ah. GANl datang
menbawakannya nasi kotak dan m numan di ngin. |a duduk di
sanpi ng MAYA.

GANI
(mal u- mal u)
Ma- makan May.

MAYA nenol eh, nenperhati kan GANI | al u pandangannya turun
pada nasi kotak di tangannya.

| NT. HOTEL PRANI TA - RUANG CREW WO - MOVENTS LATER

GANI duduk dengan canggung di sanpi ng MAYA. Nasi kot ak
mlik GANl terbuka dan sudah habis. MAYA neneguk

m numannya hi ngga habi s. Makanannya masi h utuh bel um

t ersent uh.

GAN
(Ragu-ragu)
May, Mau aku antar pul ang?

MAYA
(ket us)
Aku bi sa pul ang sendiri.

MAYA ber anj ak. Menganbi| ransel di | oker dan buru-buru
kel uar ruangan. GANl nengamati MAYA dengan waj ah kecewa.

I NT. KAMPUS - AUDI TORI UM - SI ANG

Kul i ah unmum dari sal ah satu brand akan di mul ai. MAYA nmasuk
ke dal am audi torium TITAN mel anbai nenyuruh MAYA duduk d

sanpi ngnya. Mahasiswa |lain terlihat sedang nenonton vi deo

viral di akun instagram Video tersebut adal ah video MAYA

yang bertengkar di taman dengan MAHESA

Para mahasi swa si buk bergunjing. Mereka saling berbisik
sanmbi| nelihat ke arah MAYA. la jadi pusat perhatian.
MAYAng bi ngung dengan tatapan aneh orang-orang. TITAN
menyodor kan ponsel nya pada MAYA, nenunj ukkan sebuah vi deo.

TI TAN
Video lo viral May.

MAYA nerai h ponsel TITAN |alu nenutar video tersebut. la
kaget .

TI TAN ( CONT’ D)
Lo nggak papa May?

MAYA di am t ak nenj awab.
( CONTI NUED)
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TI TAN ( CONT' D)
Sekar ang apa- apa gamnmpang banget
viral . Bukan cuma artis, orang
bi asa kayak kita, bisa tiba-tiba
j adi onongan orang banyak. Pada
sakit deh orang-orang zanman
sekarang. Ngerekam tanpa i zin.

Kul i ah unmum di nul ai . MAYA nengenbal i kan ponsel TI TAN dan
si buk nmengel uar kan bukunya. TITAN neli hat MAYA dengan
t anpang khawatir.

| NT. RUMAH MAKAN HASAN - SI ANG

PARA PEGAWAI si buk nenber eskan piring dan gel as kotor di
nej a. SARI sedang nenghi tung keuntungan bul an ini dengan
kal kul at or dan buku cat atan. HASAN duduk di neja kasir,

mer api kan uang. SARI nenbanting kal kul atornya di neja lalu
mem jat pelipis. PARA PEGAWAI terkejut. SARI nenangis.
HASAN nenghanpi ri SARI dan nengel us-el us punggung

i strinya.

SARI
| bu malu Pak... malu sama
t et angga, kel uarga, sana senua
yang kita undang.

HASAN menghel a napas panj ang, senbari mnengusap punggung
SARI .

HASAN
Sabar Bu... ini ujian dari Qusti
Al'l ah. ..
SARI
(kesal)

Sabar - sabar! Bapak i khlas po?
SARI nenggebrak nej a.

SARI ( CONT' D)
MAYA kok tega banget yo Pak.
Memangnya kita sal ah apa?

EXT . ALUN- ALUN - SORE

MAYA duduk di tepi alun-alun. la nelihat orang-orang di
seki tarnya. Pasangan nmuda bermai n ber sama anak nereka.
Sepasang kekasi h bergandengan tangan, bertatapan nesra.
Tak jauh dari tenpat MAYA, terlihat TITAN sedang nenbel i
es potong. TITAN nenghanpiri MAYA

TI TAN
(nmenyodor kan es pot ong)
Ni h May.

( CONTI NUED)
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MAYA
Makasi h.

MAYA dan TI TAN duduk berdanpi ngan, neni kmati es nereka.

TI TAN
Kayaknya | o butuh Iiburan deh
May .

MAYA ti dak nerespon.

TI TAN
Kita ke Bali yuk, berdua aja.

MAYA
Aku nggak punya energi buat
seneng- seneng Tan.

TI TAN nenat ap MAYA, prihatin.

TI TAN
Lo masi h ber hubungan sama Mahesa?

MAYA
(menggel eng)
Nonmor nya aku bl ock.

MAYA nenyadari SEGEROVBOLAN PEMUDA t engah neli hat ke
arahnya, sanbil tertawa-tawa.

PEMUDA 1
| tu Moak- Mbak yang batal nikah di
aplikasi tik tak kan?

PEMUDA LAI N nengi yakan.

PEMUDA 2
(ke Pemuda 1)
Rekam r ekan

PEMUDA 1 nmenbuka kanera ponsel nya, nul ai nmerekam MNAYA
berdiri dan nenghanpiri nereka.

TI TAN
Mau ke mana May?

TI TAN nengamati MAYA dari jauh
MAYA
(ke pemuda 1)
Mas kenal saya?

PEMUDA 1
Enggak Mbak.

( CONTI NUED)
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PEMUDA 2
Ada masal ah apa ya Mdak?

MAYA nenyanbar ponsel PEMUDA 1, nenbanti ngnya ke tanah,
| al u mengi nj aknya, hingga | ayarnya retak. PEMJUDA 1 narah,
i a nmendorong tubuh NMAYA

PEMUDA 1
Maksudnya apa Moak!

PEMUDA 2 nmenahan PEMUDA 1, nencoba nelerai. PEMJDA 1 tetap
berusaha nenyerang MAYA. TI TAN pani k dan berlari ke arah
nmer eka.

TI TAN
(ke Penuda 1)
Mas kok dorong tenen saya sih!

PEMUDA 1
(berteriak nmenunj uk
ponsel nya)

Temen Moak, stres!

MAYA nmaj u, nenatap PEMUDA 1 tajam nenantang. |a nel enpar
es potongnya ke waj ah PEMUDA 1. PEMJDA 1 senmaki n marah dan
hendak nerai h kerah baju MAYA, namun ditahan ol eh

t eman-t emannya. Tl TAN ket akut an.

TI TAN
May, sabar May.

MAYA berj al an cepat neni nggal kan al un-al un, TI TAN nenyusul
di bel akang.

| NT. RUMAH MAHESA - KAMAR - SI ANG

MAHESA t engkur ap, waj ahnya nenghadap di ndi ng di dal am
kamar yang gel ap, lanmpu mati, jendela tidak di buka dan
ber ant akan. Mat anya senbab, MAHESA nel amun. DI NDA masuk
kamar sanbi| nenbawa nakanan. la melihat MAHESA dengan
tatapn prihatin.

DI NDA
Mas, makan dul u.

MAHESA
Taruh aja di neja Dn.

DI NDA el et akkan piring di nmeja, lalu keluar kamar.
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|/ E. KOS MAYA - HALAMAN - S| ANG

MAYA hendak pindah kos. Mobil pick up telah terparkir di
depan gerbang. MAYA nenbawa kardus besar dari dal am kamar,
hendak nmenbawa ke nobil pick up. Tiba-tiba bagi an bawah
kardus j ebol, barang-barang di dal ammya berceceran di

| antai . MAYA berdecak | alu buru-buru nerapi kannya. |a
menganbi | beberapa foto, nelihatnya. Ada foto-fotonya
dengan MAHESA di sana. GANl datang nenggunakan notor dan
menbant u MAYA. MAYA nenmanat ap GANI dengan tanpang kesal

MAYA
(berdiri)
Ngapai n ke sini?

GANI nenggar uk kepal a, terlihat binngung.

MAYA ( CONT' D)
Kamu bahkan nggak kenal aku.
Jangan sok jadi pahl awan.

GANI
(sabar dan | enbut)
Aku kenal kanmu May. Kita udah
| ama kerja bareng. Mungki n kanu
yang nggak kenal aku. Kamu
terlalu nenutup diri dan nggak
ber baur sama crew | ain.

MAYA terdiam tidak bisa berkata-kata. MAYA kenbal

j ongkok menber eskan bar ang- barang yang berserakan di
hal aman, nenbi arkan GANI nenbant unya. GANl tersenyum
senang.

EXT. HALAMAN - SORE

GANI dan supir pick up nmengangkat |emari kayu mlik MAYA
nmel et akkannya di nobil. Mbil Pick up nelaju perlahan.
GANI nai k ke atas notornya. MAYA ragu-ragu nendekat. GAN
tersenyum sanbi | nenyodor kan hel m MAYA nenerima ul uran
itu dan nai k ke atas notor. Mdtor GANl nengi kuti nobi

pi ck up.

EXT. MOTOR - MOVI NG - SORE

Tangan MAYA ber pegangan pada j ok notor. Ranmbut MAYA
bergerak terkena angin. la nmenatap jal anan, nelanmun. GANI
mel i hat MAYA dari kaca spion. GANl tersenyumtipis. GAN
barus sadar ia sanpai di |anmpu nmerah. GANI nenarik rem
mendadak. MAYA terhentak dan tidak sengaja nenel uk GAN .
MAYA bur u- buru nel epas pel ukannya. GANI nenahan senyum
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| /E. KOS BARU - BALKON - NMALAM

MAYA dan GANI neni kmati pemandangan mal am senbari m num
soda kal eng. Di bawah kursi nereka terdapat dua piring
si sa makan mal am

GANI
HP kanmu masi h di sadap?

MAYA
(menggel eng)
Udah aku benerin. Makasih ya,
udah di bantu pi ndahan.

GANI
Sanma- sama May.

MAYA
Kanu pasti ngira, aku orang yang
nggak tahu diri, lari dari

t anggung j awab.

GANI
Senua tindakan punya al asan. Aku
nggak berhak nenilai diri kanu.

Mereka saling terdi am beberapa saat. GANl nenenggak habi s
m numannya. |a nemandangi waj ah MAYA.

GANI
May, kal au kamu but uh bant uan.
Aku bi sa kenalin kanu sanmm
seseor ang.

MAYA
Maksudnya?

GANI terdiam ia nmendongak, nenmandangi |angit. Kenudian ia
tersenyum | embut pada MAYA

GANI
D awal unmur 20 an, aku senpat
depresi.

MAYA terkejut, nanmun menyi mak.

GAN
Aku marah sama senua orang. Aku
mengurung diri, merasa
bersosialisasi itu nggak penting.
Akhi rnya aku ikut kel as neditasi
| bu Gayatri. Beliau nmenbantu aku
unt uk nenyenbuhkan trauna nasa
I al u.

( CONTI NUED)
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MAYA
Traum?

GANI
Aku tinggal di panti asuhan sejak
umur 10 tahun. Awal nya cuna
dititi pkan senmentara waktu, tap
ternyata, orang tuaku nggak
per nah dat eng.

MAYA
(sinpati)
Sekarang kamu masi h tinggal di
panti ?
GANI

(gel eng kepal a)
Aku kel uar dari panti waktu unur
18. Ibu Panti kasih uang saku
buat ngekos. Sejak saat itu aku
kerja keras buat biaya hidup
sehari-hari..., bayar uang
kuliah.... tadinya aku pikir
senmua bai k-bai k aja, ternyata
| uka yang ditinggal kan orang
t uaku masi h ada.

MAYA nenat ap GANI dengan nata berkaca- kaca.

GANI
Aku nggak tahu | uka batin seperti
apa yang kanmu alam . Tapi aku
yaki n kamu but uh bant uan.

MAYA
(tertawa mris)
Aku bahkan nggak tahu, aku
kenapa.

GANI
(menenangkan)
Kita cari tahu sana-sana Muy.

MAYA nenyeka air matanya. |a nenalingkan waj ah, nalu
menangi s di depan GANI

EXT. KOS MAYA - HALAMAN - MALAM

Ger obak bakso parkir di depan gerbang. Tiga buah mangkuk
di atas nanpan diisii satu per satu dengan m, bawang
goreng dan daun sel edri. Bakso dan kuah panas nul ai di

t uangkan. Seorang ANAK KOS nenunggu di sanpi ng ger obak.
MAHESA berdiri di teras, nenghubungi MAYA berkali-kali
namun nonornya tidak aktif. MAHESA frustasi. Anak kos
masuk mel ewati MAHESA sanbil nenbawa nanpan berisi bakso,
| al u berhenti.

( CONTI NUED)
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ANAK KOS
Mas, cari siapa?

MAHESA
Maya, kamar nonor |inma Mak.

Anak kos tersebut nanpa nengi ngat-i ngat.

ANAK KOS
Ch. .. Moiak Maya yang anak DKV ya.
Udah pi ndah Mas.

MAHESA
(pani k)
Kapan? sama si apa?

ANAK KOS
Udah | ama sih Mas. Di bantu
t emannya kemarin.

MAHESA
Moak tahu, pindahnya ke mana?

ANAK KOS
(rmenggel eng)
Kurang tahu Mas. Perm si Mas.

ANAK KOS itu nmasuk ke dalam MAHESA terdiam |alu duduk d
kursi sambil mengusap waj ah.

125 I NT. MOBIL MAHESA - S| ANG

MAHESA nmenunggu di bel akang kenudi. TI TAN nenghanpiri
nobi | MAHESA | al u nmenbuka pi nt u.

TI TAN
Sorry ya, jadi nunggu |lama. Tad
ada mat kul yang jamya di undur.

MAHESA
Sant ai -santai. Masuk Tan

TI TAN masuk ke dal am nobi |

MAHESA
Kurang kerjaan banget, udah
ti nggal skripsi masih nganbil
mat a kul i ah tanmbahan.

TI TAN
Di aj akin si Maya. Katanya bi ar
tanbah il mu.

Keduanya | angsung terdi am beberapa saat. TITAN nenganati
penanpi | an MAHESA yang kusut dan ber ant akan

( CONTI NUED)
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TI TAN
(prihatin)
Lo nggak apa-apa Ma?

MAHESA ti dak nenj awab.

MAHESA
Kos barunya MAYA di mana Tan?

TI TAN
Maya pi ndah kos?

Mer eka sama- sama kaget .

TI TAN
Gue mal ah nggak tahu soal itu.

MAHESA nengusap waj ahnya, terlihat frustasi. TITAN
memandang MAHESA, kasi han.

MAHESA
D a berubah banget ya sekarang.

TI TAN
Udah dari beberapa tahun lalu
si h, gue ngerasa Maya beda.

Suasana kenbali heni ng. Mereka saling diam dan ber piKkir
sebent ar.

MAHESA
(mat a ber kaca- kaca)
Bant u aku Tan. Aku harus ketenu
sama MAYA.

TI TAN nengangguk. |a nmenepuk-nepuk bahu MAHESA.

126 | NT. HOTEL PRANI TA - RUANG CREW - SI ANG

MAYA berada di neja rias, masi h nengenakan seragam kerj a.
| a sedang nenghapus riasannya. Di sekitarnya crew | ain

t engah si buk dengan kegi atan nasi ng- masi ng. Ada yang

ber mai n ponsel, nerapi kan | oker, atau nenyantap nasi

kot ak. GANI datang, nenaruh nasi kotak dan air m neral di
depan NAYA.

GANI
Jangan | upa nakan May.

MAYA
Makasi h.

MAYA nengucir ranbutnya sanbil bercermin. GAN terus
nmenat apnya. MAYA sadar sedang di per hati kan.

( CONTI NUED)
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MAYA
Kenapa? ada yang aneh?

GANI
(sal ah tingkah)
Eh anu enggak. Enggak ada yang
aneh.

MAYA nengangguk pada GANI. Kenudi an buru-buru nenbereskan
pouch riasannya dan berjal an nenuju | oker. GANl nengi kuti .

GAN
May, habis ini... kamu kerja
| agi ?
MAYA
(menbuka | oker, nengenasi
bar ang)
Enggak. Hari ini aku libur.
Kenapa?
GANI
(senang)
Aku mau main ke Panti. Kanmu mau
i kut ?

MAYA di am nenperti nbangkan.

127 | NT. PANTI ASUHAN - HALAMAN - SI ANG

Mot or GANI nemasuki area panti dan parkir di hal aman. NMAYA
turun dari notor, nenberikan hel m pada GANI. Keduanya
berjal an hendak masuk ke panti. ANAK- ANAK PANTI yang
bermain di taman berlarian ke arah GANI. GANl nengangkat
kantung keresek besar berisi snack, sanbil tersenyum ke
arah ANAK- ANAK PANTI . Mereka berl arian nenmenel uk GANI

ANAK PANTI 1
(rmenunj uk Maya)
Pacar Kak Gani ya?

GANI nenggel eng sanbil tersipu. MAYA terlihat sal ah
ti ngkah.

GANI
Kenalin, ini tenan Kak Gani,
namanya Kak Maya.

ANAK- ANAK PANTI
(ber sanmaan)
Hal o Kak Mayaaaaa!

MAYA rnel anbai kan t angan pada ANAK- ANAK PANTI .
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I NT. PANTI ASUHAN - TAMAN - SORE

GANl berrmai n bol a dengan ANAK- ANAK PANTI yang | aki -1 aki .
Tak jauh dari sana ANAK PANTI yang perenpuan duduk
menont on sanbi |l makan snack . MAYA tersenyum nenganat i
GANI dan ANAK- ANAK PANTI

GANI berlari nmenghanpiri MAYA dengan napas terengah-engah.
MAYA nenganbil air m neral dari kantung keresek dan
menberi kannya pada GANI .

GAN
Makasi h May.

GANI duduk di sanpi ng MAYA

MAYA
Kamu sering datang ke sini?

GANI
Lumayan. Kal au ada waktu | uang,
aku pasti manpir. Cuma panti i ni
yang rasanya kayak kel uar ga.

GANI nenbuka botol air mneral dan nmem numya. MAYA
menper hati kan GANI, nerasa sinpati.

GAN
O iya, aku lupa kasih ini.

GANI nenganbil kartu nama dari sakunya, dan nenyodor kannya
pada MAYA.

GANI
Quru spiritual yang aku ceritain
waktu itu.

MAYA nenerima kartu nama tersebut. Di sana tertulis:

Terapi Trauma, Fasilitator: Gayatri Rum . Ponsel MAYA
bergetar. la nendapat pesan dari TITAN. MAYA nenbuka pesan
tersebut, isinya: "May tolongin gue! kita ketenmu di kafe
bi asanya ya. Penting!". MAYA nenghel a napas.

EXT. KAFE OQUTDOOR - MALAM

MAYA nmasuk ke area kafe. TITAN berdiri dengan heboh,
mel anbai kan tangan pada MAYA.

TI TAN
(tersenyum | ebar)
Maaay!

MAYA nenghanpiri Tl TAN.

( CONTI NUED)
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MAYA
But uh bantuan apa Tan?

TI TAN gugup nendengar pertanyaan MAYA. Tak | ama MAHESA
muncul dari toilet pria. MAYA terkejut. TITAN nerasa tidak
enak.

MAYA
(ke Titan)
Kamu sengaj a?

TI TAN
(gugup)
Maaf May, gue terpaksa. Nggak
tega |iat Mahesa
uring-uringan....

MAHESA nenghanpiri MAYA. Tl TAN pergi, nenbi arkan MAYA dan
MAHESA bi cara enpat mata. MAHESA duduk di kursi. MAYA

t er paksa duduk di depannya. Waj ah MAHESA kusut dan mat anya
mer ah.

MAHESA
(rmenel as)
May..., AKku mnta maaf.... Balik
sama aku lagi ya..., aku janji

akan | ebi h ngertiin kamu | agi .
Aku nggak bisa tanpa kanu.

MAYA nel i hat ke arah | ain, nenahan tangis.

MAHESA ( CONT’ D)
(1 enbut dan nenohon)
Kanmu nggak inget perjuangan kita
sel ama enpat tahun? apa nggak ada
satu pun yang tersisa di hati
kamu May?

EXT. TERAS TOKO - SI ANG - ( FLASHBACK)
4 tahun yang | al u,

Cuaca sedang huj an deras. MAHESA (21 tahun) dan MAYA (21
t ahun) berboncengan di atas notor. MAHESA nengar ahkan
not or nya nemasuki teras toko yang sedang tutup. Mereka
turun dari notor

MAHESA
Maaf ya, gara-gara nobil nya
di pakai Bapak, kita jadi naik
nmot or. Mana huj anya deres banget.

MAYA
(tersenyum | ebar)
Nggak papa, sekali-Kkal
huj an- huj anan. Biar romantis.
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Mereka tertawa. MAHESA nel i hat ujung cel ana MAYA basah. la
j ongkok dan nenerasnya. MAYA tersenyum neli hat perl akuan
MAHESA, nerasa tersanjung.

| NT. KOST MAYA - KAMAR - SORE - ( FLASHBACK)

MAYA (21 tahun) nmengeringkan ranmbutnya yang basah di depan
cerm n. MAHESA (21 tahun) tengkurap di tenpat tidur, asyik
ber mai n gane.

MAYA
Mai n gane terus. Jadi beli nakan
nggak?

MAHESA
Masi h hujan. Pesan | ewat onfood
aj a.

MAYA beralih ke tepi tenpat tidur, nmenbuka ponsel nya.

MAYA
Mau pesen apa? nmau hasi atau
bakso aj a?

MAHESA pasang ekspresi jahil. la nmenarik tubuh MAYA dan
nmenggel i ti ki nya. MAYA tertawa dan berusaha nenbal as
MAHESA.
MAYA dan MAHESA kel el ahan, nereka berhenti saling
bercanda. MAHESA nenatap |l angit-langit kamar, sedangkan
MAYA nmermandangi waj ah MAHESA.

MAYA

(lirih)
MAHESA
HmT?

MAYA nenel uk MAHESA.

MAYA
Jangan tinggalin aku ya.

MAHESA nenj awabnya dengan pel ukan yang | ebih erat.
Keduanya terlihat sangat nyaman satu sana | ain.

(END FLASHBACK)
EXT. KAFE OUTDOOR - S| ANG

MAHESA nmenggenggam t angan MAYA, narmun MAYA nenari k
t angannya. MAHESA hanpir nenangi s.

( CONTI NUED)
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MAHESA
Dul u, kamu m nta aku buat nggak
ni nggal i n kanu. Sekarang si apa
yang pergi May?

MAYA
Kanmu nggak akan ngerti, apa yang
aku rasain.

MAHESA
Aku nmenmang nggak ngerti, tapi aku
janji akan jadi |ebih baik, jadi
yang kanmu mau. Aku kasi h kanu
waktu buat mkir. Aku harap kanu
mau bal i k |l agi sama aku, kayak
dulu May. ..

MAYA
(memal i ngkan waj ah)
Aku mau pul ang.

MAYA bangkit dari kursi. MAHESA nenyusul

MAHESA
Aku anter ya May. Pl ease...

MAYA
(tegas)
Enggak, aku pul ang sendiri.

MAYA per gi neni nggal kan MAHESA.

| NT. KOST BARU MAYA - BALKON - MALAM

MAYA berdiri neni kmati angin mal am nel anmun.

| NT. RUVAH MAHESA - RUANG MAKAN - PAGQ - (FLASHBACK)
4 tahun yang | al u.

Suasana | ebaran. Terdengar suara takbir sayub-sayub dar
masj i d. SARI si buk nenyi apkan opor dan ketupat di neja
makan. MAYA (21 tahun) nengel ap piring. DI NDA nenbuat teh
di cangkir-cangkir. MAYA mekan bersama dengan kel uarga
MAHESA. Senua terlihat rukun.

SARI
(ke Maya)
Pokoknya kal au nggak pul ang
kampung, kamu di sini aja Nok
nenmeni n Di nda sanma i buk.

MAHESA
(ke Maya)
| buk sendiri | ho yang bilang Muy.

( MORE) ( CONTI NUED)
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MAHESA (cont’ d)
Makanya kanmu nggak usah sungkan
kal au ke sini.

HASAN
(ke Maya)
Kita sudah anggap kamu seperti
anak sendiri. Senua teman Mahesa
juga begitu, jadi sering-sering
mai n ke sini.

MAYA nmengangguk samnbil|l tersenyum | ebar.
(END FLASHBACK)

| NT. KOST BARU - BALKON - MALAM

Mat a Maya ber kaca- kaca. Maya nenghaus air matanya, namun
air mata yang kel uar mal ah semaki n banyak. MAYA nenangi s.

| NT. KOST BARU - KAMAR - MALAM

Mat a MAYA masi h senbab. |a duduk di neja bel aj ar,
nmenel epon GANI . Sebel ah tangannya nenegang kartu nana
Gayatri Rum .

GANI (O 9)
Hal 0. G mana Maya?

MAYA
GANI, aku mau ketemu |bu Gayatri.

SEKUENS 6

EXT. KEDI AMAN GAYATRI - HALAMAN - SI ANG

MAYA dan GANI sanpai di kedi aman GAYATRI . MAYA nenganat i
suasana yang sepi. ACA (28 tahun, Asisten Gayatri) nuncu
dari pintu. Berjalan cepat ke arah nereka.

ACA
(ke Gani)
Gani ? Mau i kut kel as |agi?

GANI
(ke Aca)
Cuma nganter tenen. Kenalin, ini
Maya.

Aca dan MAYA saling berjabat tangan.
ACA

(ke Maya)
Aca, asistennya |lbu Gayatri .

( CONTI NUED)
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MAYA
(ke Aca)
Maya.
ACA
Yuk masuk, sesi pertama udah mau
di mul ai .

MAYA ragu, ia nelihat ke arah GANI. GANI nengangguk,
meyaki nkan MAYA. MAYA nenari k napas dan masuk ke dal am
nmengi kuti Aca.

| NT. KEDI AVAN GAYATRI - AULA - Sl ANG

MAYA masuk ke dal am ruangan cukup | uas dengan di ndi ng dan

| antai kayu. Senbilan pasien duduk bersila di |antai

dengan jarak sangat rapi. MAYA duduk di tenpat yang masih
kosong. GAYATRI (45 tahun) dengan ranbut panjang dikucir
kuda masuk ke dalamaula. la terlihat tenang dan tersenyum
ramah. MAYA nenganmati GAYATRI

| NT. KEDI AVAN GAYATRI - RESEPSIONI' S - SI ANG

ACA berada di bel akang neja resepsionis. GANl berdiri di
depannya, menunggu. |a menganmati interior berbau etnik d
seki tarnya. ACA nenyodor kan sebuah formulir.

ACA
Diisi kayak biasanya ya!

GANI nul ai nengisi fornulir dengan data MAYA.

ACA
Maya itu pacar kanmu Gan?

GANI

(gugup) _
Bukan- bukan. Cuma teman kerj a.

ACA tersenyum jahil, sanbil nmem ndahkan data dari tunpukan
dokunen di neja, ke konputer

ACA
Tapi kamu naksir kan...?

GANI
Kel i hat an banget ya?

ACA
Ah kanmu itu nudah ditebak

GANI tertawa. ACA nelirik formulir yang diisi GAN. Sudah
sel esai

( CONTI NUED)
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ACA (CONT’ D)
Taruh situ aj a.

GANI berjal an nmenuju rak-rak buku di sekitarnya yang
banyak berisi buku-buku tentang neditasi.

| NT. KEDI AVAN GAYATRI - AULA - S| ANG

MAYA dan 9 orang | ai nnya sudah nenej ankan nmata, dengan
posi si duduk tegak dan kaki bersila. GAYATRI duduk di
depan nereka, berada di |antai yang agak |ebih tinggi.

GAYATRI
Kita duduk di ruangan ini..
karena | uka jiwa yang pedih, dan
menbuat tidak bahagia. Kita
bi ngung, neski pun sudah bekerja
ker as, berusaha agar hi dup nenj adi
| ebi h bai k.

MAYA rasi h nmenej ankan mata dan nendengar kan GAYATRI dengan
seksana.

GAYATRI ( CONT’ D)
Tetap saj a penderitaan seol ah
ti dak pernah ada habi snya.
Seringkali air mata tiba-tiba
tunpah tanpa sebab. Kenudi an. ..
kita nmencari-cari al asan, kenapa
perasaan sedi h tiba-tiba nmuncul.
Kemudi an kita nenyadari bahwa
kej adi an- kej adi an nmenyaki t kan
yang sel alu kita pendam jauh d
dal am al am sadar kita adal ah
penyebabnya.

Para peserta masi h nenej ankan mata, nendengarkan.

GAYATRI ( CONT’ D)
Unt uk bahagi a, kita harus
nmel epaskan kenangan- kenangan
menyaki t kan itu, kenudi an nenenui
diri kita di nmasa lalu...

| NT. TAMAN BUNGA - (I MAJI NASI)

MAYA berdiri di antara bunga-bunga yang bernekaran. Di
depannya terdapat cahaya terang.

GAYATRI (O S.)
Diri kita yang terl uka pada
masa- masa i tu, nmasi h nenunggu.
Sel ama ini, kita sudah
meni nggal kan nereka sendiri an.
Kita harus nenjenput nereka,

( MORE) ( CONTI NUED)
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GAYATRI (O S.) (cont’d)
ber konuni kasi dengannya. . .
Dengan begitu, |uka pada jiwa
kita akan senbuh. ..

MAYA nenol eh ke bel akang, namun gel ap. MAYA nenut uskan
berjal an nenuj u cahaya.

| NT. RUVAH MAYA - RUANG TENGAH - SI ANG - ( FLASHBACK)
4 tahun yang | al u.

MAYA (21 tahun) duduk di ruang tamu dengan RATNA (46
tahun) dan HERVAN (49 tahun). W4 ah nereka tegang. MAYA
menunduk.

MAYA (25 TAHUN) (V.Q.)
Berita di televisi, sering
menyi ar kan hal - hal yang tidak
bi asa. Seperti tukang becak yang
berhasi| nengul i ahkan anaknya
hi ngga j adi dokter. Seorang buruh
tani yang berjuang mati-matian
agar anaknya bisa |ulus dari
kanpus ternama. Perjuangan orang
tua yang begitu bersemangat dan
nmenbar a. Dal am hi dupku, hal -ha
semacamitu, tidak pernah

terjadi.
RATNA nengusap air matanya beberapa kali. Senuanya saling
di am cukup | ama.
RATNA
(terisak)
Sing sabar yo Nduk... [buk

sekarang udah nggak bi sa

menbi ayai kuliah kanu | agi. Senua
penghasi |l an | buk, habis untuk
bayar hut ang.

HERVAN terli hat stres.

MAYA
(menahan tangis)
Aku nggak mau berhenti kuliah
Buk. Emangnya bener - bener nggak
bi sa di usahain ya?

HERVAN nmenggebr ak nej a.

HERVAN
(menmbent ak)
Wes, ora usah kuliah. Marai
mumet ! pecah ndasku! (Cukup, nggak
usah kuliah. Biki pusing! pecah
kepal aku!)
( CONTI NUED)
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Tangi s RATNA jadi | ebi h kencang. MAYA (21 tahun) nakin
menunduk, mengepal kan tangannya kuat - kuat, nenahan enosi .
Saat itu televisi nenyala, nmenbawakan berita tentang
seorang tukang becak yang berhasil| nenebi ayai pendi di kan
anaknya hi ngga nenj adi dokter. Saat w suda, sarjana itu
di antar dengan becak ol eh sang ayah. MAYA (21 tahun)
tersenyumsinis nelihat berita tersebut. MAYA (21 tahun)
yang nmemang hendak berangkat ke Jogja, berdiri senbari
menent eng ransel nya.

MAYA
Aku cuti kuliah aja Buk. Aku bisa
kerja, ngunpulin uang buat | anjut
kul i ah sanpai sarj ana.

MAYA kel uar rumah tanpa berpamtan

EXT. RUVAH MAYA - HALAMAN - SI ANG - ( FLASHBACK)

MAYA (25 tahun) berdiri, nelihat MAYA (21 tahun) kel uar
dari rumah dan berjal an neni nggal kan hal aman.

MAYA (25 TAHUN) (V. Q)
Saat itu aku berjanji, tidak akan
mem nta pertol ongan nereka | agi.

I NT. BUTIK - SIANG - ( FLASHBACK)

MAYA (21 tahun) berjaga di kasir. la sedang berdebat
dengan PELANGGAN BUTI K (wanita, tenpranental, 30 tahun).
MAYA (25 tahun) nmengamati dari kejauhan.

PELANGGAN BUTI K
(kesal)
Moak paham bahasa | ndonesi a nggak
si h?
(el enpar sebuah baju ke
nej a)
Baj unya reject, saya mau refund.

MAYA (21 TAHUN)
Saya nengerti Mbak. Tapi barang
ti dak bisa di-refund kal au
struck-nya tidak ada.

PEMBELI LAI N dan beberapa PELAYAN BUTI K rul ai neli hat ke
arah kasir.

PELANGGAN BUTI K
(mar ah)
Saya | upa taruh struck-nya d
mana. Saya pel anggan | oyal |ho di
butik ini, masak refund aja harus
pakai struck

( CONTI NUED)
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MAYA (21 TAHUN)
Mohon naaf Mbak, kam tidak bisa
mengenbal i kan uang konsunen tanpa
struck. Silahkan dicari dulu
struck- nya.

PELANGGAN BUTI K berdecak kesal, dan nmeneriksa struk-struk
di dal am donpetnya. Setel ah ketenu ia nel enparnya pada
MAYA (21 tahun). Struck jatuh ke lantai. MAYA (21 tahun)
menmungut nya, kenudi an neneri ksa struck tersebut.

PELANGGAN BUTI K
Udah? puas? cepet balikin duit
saya!

MAYA (21 TAHUN)
Mohon maaf Moak, Miak nenbel i
baj u ini dengan harga diskon.
Barang yang di beli bukan dengan
harga asli, tidak bisa di-refund.

PEMBELI LAI N nenahan tawa. PELANGGAN BUTI K nenj adi mal u
dan marah karena neli hat reaksi orang-orang.

PELANGGAN BUTI K
( menganuk)
Heh! karmu mau nenper mal ukan saya
ya! Pel ayanan di sini buruk
banget sih. Biarin, saya nau
viralin di nmedia sosial, biar
buti k ini nggak |aku |agi!

MAYA (21 tahun) pani k. SUPERVI SOR BUTI K (I aki-Iaki, 28
t ahun) dat ang nenghanpiri .

PELANGGAN BUTI K
Ni h anak buah kamu, nggak sopan
sama konsumen! saya akan posting
di nedi a sosial, soal buruknya
pel ayanan di sini.

SUPERVI SOR BUTI K
(ke Pel anggan Buti k)
Mohon bersabar dulu Mak. Kita
bi sa sel esai kan dengan cara
bai k- bai k.
(ke Maya)
May, mnta naaf!

MAYA (21 TAHUN)
Tapi Mas_

SUPERVI SOR BUTI K
M nta naaf sekarang!

( CONTI NUED)
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MAYA (21 TAHUN)
(ke Pel anggan Buti k)
Maaf Mbak, kal au saya tidak
sopan.

PLANGGAN BUTI K t ersenyum sini s.

EXT. BUTI K - AREA BELAKANG - SI ANG - ( FLASHBACK)

MAYA (21 tahun) berhadapan dengan SUPERVI SOR BUTI K. NMAYA
(21 tahun) nenunduk.

SUPERVI SOR BUTI K
(sinis)
Kamu kal au nggak becus kerj a,
pul ang aj a.

MAYA (21 TAHUN)
Bukan sal ah saya Mas. Pel anggan
itu yang ngotot m nta refund.

SUPERVI SOR BUTI K
Kamu nenpermal ukan dia di depan
umum dan bi ki n keri but an.

MAYA (21 TAHUN)
Maaf Mas. Tapi saya sudah bekerja
sesuai SOP

SUPERVI SOR BUTI K
(menbent ak)
Saya nggak peduli! kamu tu
gobl ok, pekok! nenghadap
pel anggan kayak tadi aj a nggak
bi sa.

SUPERVI SOR BUTI K neni nggal kan MAYA (21 tahun). MAYA (25
tahun) mengamati dengan ekspresi prihatin.

EXT. GEROBAK BAKM - MALAM - ( FLASHBACK)

MAYA (21 tahun) masi h mengenakan seragam kerja, nenyantap
bakm nya dengan ogah- ogahan. MAHESA (21 tahun) heran
mel i hat MAYA (21 tahun). la nerai h tangan MAYA (21 tahun).

MAHESA
Kenapa May...?

MAYA (21 tahun) diam nenahan tangis. MAYA (25 tahun)
mengamat i nya.

MAHESA ( CONT’ D)

Masal ah kerjaan | agi ? kal au nggak
nyaman, jangan diterusin...

( CONTI NUED)
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MAYA (21 tahun) nmenghapus air matanya | al u nmengangguk.
Mer eka kenbal i makan

MAYA 25 TAHUN (V. Q)
Mahesa seperti hujan di padang
pasir. Dia nenbawa keceriaan dan
kebahagi aan. Tapi ternyata, dia
ti dak cukup nenghapuskan rasa
rendah diri dan | uka dal am
j 1 waku.

Mat a MAYA (25 tahun) berkaca-kaca nmenyaksi kan MAYA (21
t ahun) dan MAHESA (21 tahun).

MAYA 25 TAHUN (V. Q)
Pada akhi rnya,
peristiwa-peristiwa tidak
menyenangkan yang terus
ber dat angan, berhasil nenbuat ku
kehilangan jati diri.

(END FLASHBACK)

| NT. KEDI AMAN GAYATRI - AULA - SORE
MAYA masi h nmenej ankan mata, air matanya nenetes.

GAYATRI
Dem nengubur nmasa lalu
menyaki t kan, kita nmengabai kan
anak yang terluka dalamdiri
kita. Padahal, anak yang terl uka
itu, masih nmenbut uhkan kit a.

Para peserta nenangis.

GAYATRI ( CONT’ D)
Dat angi nereka, rangkul nereka,
ucapkankan kat a-kata cinta yang
menenangkan. Katakan, hai diriku
di masa lalu. Aku tahu kanu
sangat terluka. Kanu sudah
nmel al ui hal - hal yang sangat
berat. Maf selama ini aku sibuk
dan nmenbi ar kannmu nenderita
seorang diri.

MAYA nenangi s, bahunya ber guncang.

GAYATRI ( CONT’ D)
Mul ai sekarang, aku akan
menj agamu, nenemani mu. Aku sudah
dewasa, tidak ada |agi yang perlu
kamu khawatirkan. Sekarang..
buka mata kal i an.

( CONTI NUED)
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MAYA bur u- buru nmenghapus air natanya. GAYATRI nelihat ke
arah MAYA, nereka saling bertatapan sel ama beberapa saat,
kemudi an Gayatri nengedar kan pandangan pada para peserta.

GAYATRI
Kita sudahi untuk hari ini.
Terima kasi h atas kehadirannya.
Pul ang dari sini, jangan |upa
untuk sel al u nmenyenpat kan wakt u,
ber komuni kasi dengan anak yang
terl uka.

148 | NT. KEDI AVAN GAYATRI - RESEPSIONI' S - SORE

MAYA nencari sesuatu di dalamtas. ACA nenggoda GAN
dengan nelirik MAYA sanbil tersenyumjahil. GAN sal ah
ti ngkah. MAYA nengel uarkan kartu ATM dan nenberi kannya
pada ACA

MAYA
| ni Moak.

ACA
Oh, sesi pertama gratis. Kamu
baru bayar, kalau mau i kut
sesi -sesi berikutnya. |bu Gayatri
peci nta uang, jadi harga tiap
sesi nya nggak nurah.

MAYA bi ngung. GANI nenahan t awa.

ACA
(tertawa)
Bercanda! tapi serius, sesi
pertama gratis.

MAYA
(menyodor kan kartu ATM
aku mau i kut sesi-sesi
sel anj ut nya.

ACA tersenyum lalu nenatap GANI. GANI nengangguk. ACA
menyanbar kartu ATM MAYA

ACA
(Ceria)
Cke! Sel amat datang di kel as

meditasi lbu Gayatriiiii.

149 | NT. KOS BARU MAYA - NMALAM

MAYA sedang terbaring di atas tenpat tidur. Mtanya
terpejam dan waj ahnya berkeringat. Kepala dan tubuh MAYA
ber gerak dengan geli sah.
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EXT. MONTACE - SUNGAI - PAG - (DREAM

MAYA (25 tahun) duduk nelihat air sungai yang nengalir.
MAYA turun ke sungai dan nenyel am MAYA (25 tahun) neli hat
pi al a bertuliskan:juara satu nendongeng ti ngkat propinsi.
MAYA (25 tahun) menganbil piala itu, pialanya telah
berkarat. MAYA (25 tahun) muncul ke pernukaan nenganbi
napas sebanyak- banyaknya. MAYA (25 tahun) nelihat MAYA (12
tahun) berdiri di tepi sungai nenbawa boneka beruang
berukuran sangat besar. MAYA nenganati dengan heran

(END MONTAGE)

| NT. KOST BARU - KAMAR MAYA - NALAM

MAYA t erbangun dari tidurnya. Waj ah dan ranbut nya
berkeringat. MAYA nelihat kipas angi nnya mati. MAYA
nmenyal akan ki pas angi nnya. MAYA tertegun beberapa saat.

I NT. TOKO MAI NAN - SI ANG

MAYA nem lih-mlih boneka beruang berukuran sangat besar.
GANI tertawa nelihat MAYA

GANI
Mau beli boneka sebesar itu buat
si apa May?

MAYA

Buat anak kecil| yang udah | ama
pengen punya boneka kayak gi ni .

MAYA akhi rnya nmenenukan boneka beruang pilihannya.

MAYA ( CONT' D)
(ke penjaga toko)
Mbak saya mau yang ini.

PENJAGA TOKO
Bai k Moak, nau dikirim atau
di bawa | angsung.

MAYA
Di kirimaja Mak.

Penj aga t oko nenyodor kan kertas dan pena.

PENJAGA TOKO
Tulis alamatnya di sini ya

MAYA nenul i skan al amat kosnya.
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| NT. GEDUNG AULA - SORE - (FLASHBACK)
13 tahun yang | al u.

MAYA (12 tahun) dan KINAN (12 tahun) nmengenakan seragam
pencak sil at, duduk di dekat jendela nelihat anak-anak
pencak silat |aki-Ilaki bermain bola di halaman.

Kl NAN
Coba aku sepintar kamu ya My,
Manmaku pasti nggak marah- marah,
nyuruh aku bel aj ar setiap hari.
UN kermarin aja nilai kanu paling
bagus satu kabupat en.

MAYA
Kanu juga pintar Kinan. Kemarin
pertandi ngan silat kanmu juara
sat u.

Kl NAN
Ah cuma tingkat kecamatan.

KI NAN t eri ngat sesuat u.

Kl NAN ( CONT’ D)
Eh May, bapak kamu jadi beliin
boneka? kan kanu juara satu
terus. Janjinya dari kel as satu,
sanpai sekarang belumdibeliin
j uga?

MAYA senpat terdi am nmendengar pertanyaan KI NAN

MAYA
Nanti aku beli sendiri bonekanya

KI NAN
Emangnya kanmu punya uang?

MAYA ti dak nenjawab, ia kenbali nelihat ke |apangan.

(END FLASHBACK)

I NT. KOS BARU - KAVAR MAYA - MALAM

MAYA (25 tahun) duduk di |antai. Matanya senbab. D depan
MAYA( 25 tahun) duduk MAYA (12 tahun) nenel uk boneka
beruang berukuran besar. MAYA (25 tahun) nencoba tersenyum
pada MAYA (12 tahun).

MAYA (25 TAHUN)
(ke Maya 12 tahun)
Kamu benar, setel ah dewasa kita
bi sa beli apa-apa sendiri. Nggak
perlu berharap dengan janji-janji
orang | ain.
( CONTI NUED)
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MAYA (12 tahun) tersenyum pada MAYA (25 tahun).

MAYA (12 TAHUN)
(lirih)
Bapak nggak pernah bangga sanma
prest asi ku.

MAYA ( CONT' D)
Tapi aku bangga. Kanu selalu
mel akukan yang ter bai k.

I NT. HALTE - PAG

MAYA baru saja sanpai halte, nengenakan ransel dan
beber apa buku kuliah dal am dekapannya. MAYA nel i hat
seorang NENEK (70 tahun) tengah duduk di bangku sedang
menunggu Trans Jogja. Tiba-tiba MAYA terlihat sedih.

| NT. RUVAH ROSALI NA - RUANG TAMJ - SORE - ( FLASHBACK)
9 tahun yang | al u.

MAYA (16 tahun) dan ROSALI NA (59 tahun) duduk berhadapan.
MAYA nmenunduk sanbi| nemai nkan jenmarinya, gelisah.
ROSALI NA nenat ap MAYA dengan sini s.

ROSALI NA

(ket us)
Bapaknmu sing ngakon rene? nyapo?
gak duwe duw t? gak iso
mangan. Sai ki anakku m nggat,
bapakmu kel i npungan. Yo j el as,
wes gak enek sing nggol ekne duw .
(Bapak kamunmu yang nyuruh kamu ke
si ni ? kenapa? nggak punya uang?
nggak bi sa makan? sekarang anakku
kabur, Bapak kamu kel i npungan. Ya
j el as, udah nggak ada yang ngasi h
uang | agi.)

ROSALI NA nengel uar kan beberapa | enbar uang dan
nmel enpar kannya ke nej a.

ROSALI NA
Ngonongo ni ng Bapakmu. Nek butuh
duwi t ki kerjo! Kowe sok nben yo
bakal dadi koyok Bapakmu. |sone
nggor tura-turu karo manci ng.
Uip tapi gak enek gunane. (Bil ang
sama Bapak kanmu. Kal au but uh uang
tuh kerja! nanti kanu juga akan
seperti Bapak kamu. Bi sanya hanya
ti dur dan mancing. H dup tapi
nggak ada gunanya.)

( CONTI NUED)
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ROSALI NA bangkit neni nggal kan ruang tanmu. MAYA masi h
menunduk, la marah nanmun tidak bisa nenangis. MAYA
menganbi | uang di neja, kenudi an merenmasnya.

(END FLASHBACK)

| / E. MONTAGE - BEBERAPA TEMPAT - NMALAM
A. I NT. RESTO ANANTA - DAPUR - NALAM

Suasana dapur sangat sibuk. Koki dan cook hel per sibuk
memasak. MAYA nenbuang si sa-si sa nmakanan dari piring ke
dal am trash bag. D hadapannya ada bert unpuk-tunpuk piring
kot or.

B. EXT. RESTO ANANTA - PEMBUANGAN SAMPAH - MALAM

MAYA nenent eng dua trash bag besar, |alu nel enparnya ke
dal am box sanpah yang cukup tinggi dan besar. NAYA
megi baskan tangannya yang pega

C. INT. RESTO ANANTA - DAPUR - NMALAM

Keranj ang berisi piring basah dil etakkan di atas neja.
Dapur sepi. MAYA nengel ap piring dengan kain serbet. MAYA
nmenyeka dahi yang berkeringat. la berhenti sejenak,
nmengat ur napas.

(END MONTAGE)

| NT. PASAR - LAPAK RATNA - SORE - (FLASHBACK)
9 tahun yang | al u.

MAYA ( 16 tahun) nenjaga | apak RATNA. PEDAGANG DAG NG
menghanpi ri  MAYA

PEDAGANG DAG NG
May, ibunmu ki m nggat ning nd
to? (May, ibu kanu kabur ke mana
si h?)

MAYA di am tidak nmenjawab. |a sibuk neni nbang dan nmengenas
snack.

PEDANGAN DAG NG
(kesal)
Weee. Ditakok i apik-apik kok
mal ah nesu. (D tanya bai k- bai k
kok mal ah marah.)

PEDAGANG | KAN yang | apaknya berada di sebrang MAYA,
menyahut .

( CONTI NUED)
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PEDAGANG | KAN
La iyo May, Bapaknu ki piye to.
Kok mal ah kowe sing kon dodol an
ni ng pasar. (Bapakmu tuh gi mana
sih May. Kok mal ah kanu yang
di suruh jual an.)

PEDAGANG DAG NG
Moahnu ki sugeh. Ora ngewangi
kowe po piye? Kok sanpek kowe
kerjo koyo ngene. (Nenek kamu kan
kaya. Memangnya di a nggak
menbant u kanu? sanpai kanmu harus
kerja kayak begini.)

MAYA tetap diam enggan nerespon.

I NT. RUMAH MAYA - RUANG TAMJ - PAG

Pintu ruang tanu di gedor. MAYA (16 tahun) buru-buru
menbukakan pintu. la terkejut nelihat RATNA (41 tahun)
berdiri di hadapannya nenbawa tas besar. MAYA tidak bisa
berkat a-kata. la hanya diam nenatap ibunya. RATNA tanpak
tak acuh dan | angsung masuk ke dal am rumah, seol ah tidak
pernah terjadi apa-apa. MAYA nenyusul di bel akang.

RATNA
May, tolong bawa tas ibuk ke
kamar. |buk mau mandi dul u, gerah
banget .

MAYA nenbeku di tenpat, ia tidak bisa nemaham situasi
i ni. Matanya berkaca- kaca.

(END FLASHBACK)

| NT. KEDI AMAN GAYATRI - AULA - SI ANG

MAYA dan peserta duduk bersila. Fokus senua orang tertuju
pada GAYATRI . GAYATRI nenperhati kan waj ah MAYA yang senbab
padahal kel as bel um di nul ai

GAYATRI
Saat kanak- kanak, kita sangat
rentan, hati kita begitu nudahnya
terluka. Anak kecil mem|liki
banyak perasaan yang sulit untuk
di ungkapkan.

MAYA nendengar kan, nanpak tenang dan danai .

GAYATRI
Anak kecil itu masih ada. Mereka
sudah | ama ditinggal kan dan
menderita sendirian. Kita harus

( MORE) ( CONTI NUED)
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GAYATRI (cont’ d)
kenmbal i, menghi bur nereka,
menberi kan ci nta dan kepedul i an.
Lakukan neditasi, di tenpat yang
sepi, tenang....

| NT. KOS BARU NMAYA - KAMAR - PAG

Hari masi h gel ap. MAYA (25 tahun) duduk bersila nenghadap
pi ntu bal kon yang terbuka | ebar. Angin sepoi-sepoi nenerpa
waj ah MAYA.

GAYATRI (V. O
Tari k napas.... Kita nelihat anak
yang terl uka.

MAYA (25 tahun) menbuka mata. MAYA (7 tahun) duduk di
hadapannya dengan waj ah sedi h.

GAYATRI (CONT' D) (V. O
Hembuskan napas... kita tersenyum
dengan penuh kasi h sayang.

MAYA (25 tahun) tersenyum pada MAYA (12 tahun).

GAYATRI (CONT'D) (V.Q)
Anak yang terluka tersenyum
dengan penuh cinta.

MAYA (12 tahun) tersenyum | ebar.

| NT. KOS BARU NMAYA - KAMAR - PAQ

MAYA ner api kan seprai kasurnya. Terdengar suara gagang

pi ntu bergerak. MAYA penasaran dan nenbuka pintu

kamar nnya. |a nenenukan makanan yang di gantung di gagang
pi ntunya. Ada sticky not di sana bertuliskan: Jangan | upa
sarapan- Gani . MAYA tersenyum

| NT. HOTEL PRANI TA - LORONG - S| ANG

GANI dan MAYA nengenakan seragam WO. Mereka berjal an
beriringan, nmasing-nmasi ng nenbawa seserahan penganti n.

MAYA
Resepsi nya mul ai jam satu kan?

GANI
lya, 15 nenit |agi.

MAYA
Setel ah ini, kita harus anbil
buket bunga. Kata Mas W/ dan
acara | enpar bunganya di naj ui n.

( CONTI NUED)
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GANI nengangguk, | alu nenol eh pada NMAYA

GANI
May, di Jogja ada banyak panta
t ersenbunyi. Suasananya sepi, dan
pemandangannya keren. Wsata al am
| ai nnya juga banyak banget,
sanpai bingung harus pilih yang
mana.

MAYA nenyi nak.

GANI
Kal au nonton fil m kanu suka
nggak? apa kanmu | ebi h suka w sata
kul i ner? ada mangut lele
| egendari s di daerah sel at an.
Kanmu pernah nyoba? rutin ol ah
raga juga bagus untuk kesehatan
mental . Renang m sal nya, atau
lari.

MAYA ber henti berjal an.

MAYA
Kamu mau ngonong apa si h?

GAN
(sal ah tingkah)
Aku cuma mau tahu apa yang kamu
suka. Aku mau cari cara, biar
kamu bi sa senyumterus.

MAYA di am nem ki rkan j awaban.

MAYA
Aku suka panta

MAYA kenbal i berjal an, sedangkan GANl tersenyum senang.

EXT. KEDI AMAN GAYATRI - TERAS - SI ANG

MAYA duduk sendirian, menenangkan diri. MAYA nenganati
tanaman yang terawat di sekitarnya. GAYATRI nenghanpiri
MAYA, | alu duduk di sanpi ngnya.

GAYATRI
Gani mana?
MAYA
Gani ... ada urusan di kanpus.

GAYATRI manggut - manggut . | kut neni kmati penmandangan di
depannya.

( CONTI NUED)
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GAYATRI
Apa yang kamu rasakan sekarang.
MAYA
Jauh | ebi h bai k, |ebih tenang.
Tapi ... sanpai sekarang aku nggak

ngerti kenapa kenangan- kenangan
masa lalu itu, bikin aku nggak
per caya sama perni kahan. Rasanya
kal au ni kah, hidup akan nakin
sulit dan kermungki nan unt uk
bahagi a udah nggak ada | agi.

GAYATRI
Itu gejala trauma Maya. Kanu
berusaha nenghi ndari segal a
sesuat u yang ber hubungan dengan
peristiwa traumatis. Pernikahan
sal ah satunya. Peran-peran di
dal ammya, suasananya, kanu
menghi ndari itu senua.

mak GAYATRI. |a nengangguk-angguk, nengerti

GAYATRI ( CONT’ D)
Apa kel as yang aku beri kan sama
sekal i tidak nmembantu kanu?

MAYA
Sangat nenbantu. Tapi netode yang
| bu berikan, bikin aku terus
mengi ngat -i ngat kej adi an di nasa
| al u. Terkadang itu nmenbuat aku
tert ekan.

GAYATRI nenghel a napas. Pandangannya nener awang.

MAYA nenyi

GAYATRI
Dua pul uh tahun Ialu. Aku dan
suam ku bertengkar hebat. Karena
t erbawa enosi, aku nengucapkan
senua kat a-kata pal i ng nenyaki nya
kepadanya. Suam ku marah, |alu
pergi menbawa anak perenpuan
kam , usianya baru 5 tahun.

mak dengan seri us.

GAYATRI ( CONT’ D)
Mal am i tu nmer eka kecel akaan.
Mobi | nya terbakar habis, tidak
ada yang sel amat. Hi dup nenang
kadang tidak adil untuk sebagi an
or ang.
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MAYA
Aku nggak bi sa bayangi n, sebesar
apa rasa penyesal an yang harus
| bu tanggung.

GAYATRI

(tersenyum
Orang-orang yang kita sakiti atau
pun yang nenyakiti kita, tidak
pernah pergi Mya. Meski pun
nmer eka sudah tidak ada di dunia
ini. Mereka masi h hidup di dal am
diri kita. Msih ada cara bag
kita untuk | epas dari penderitaan
dan penyesal an.

Mat a MAYA ber kaca- kaca. ACA dat ang.

ACA
| bu, semua peserta sudah dat ang.
Kel as nedi asi bisa dinul ai.

GAYATRI
(ke Aca)
Terima kasi h Ca.
(ke Maya)
Ayo masuk.

MAYA, GAYATRI, dan ACA nmasuk ke dal am aul a.

165 EXT. PANTAI - SI ANG

Onbak nenyapu pasir pantai. MAYA (25 tahun) nenej ankan
mat a, meni kmati henbusan angi n dan suara onbak.

GAYATRI (V. Q)
Anak yang terluka di dal am
di ri nu, bukanl ah orang asi ng.
Kal i an adal ah satu kesat uan.
Undang nereka untuk nmeni knati
nmomen- nonen di nmasa sekar ang.
Dengan begitu kita akan nenyadari
bahwa di masa ki ni nasi h banyak
har apan dan situasi yang
menyenangkan.

Close up jari MAYA (25 tahun) dan jari MAYA (16 tahun)
sal i ng bersetuhan, lalu saling menggenggam MAYA (25

t ahun) menbuka mat anya nenol eh pada MAYA (16 tahun) yang
berdiri di sanpingnya. Mereka tersenyum dengan tul us.

Ti ba-ti ba ada yang nenyi prat kan air ke waj ah MAYA (25
tahun). la terkejut, lalu tertawa saat tahu pel akunya
adal ah GANI. MAYA (25 tahun) pun nenganbil air dengan
t angannya dan nengej ar GANI. Mereka berl ari an dengan
ceri a.
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EXT. PANTAI - SORE

GANI nmenyi apkan api unggun. Agak jauh dari sana, MAYA (25
t ahun) t engah duduk bersanma MAYA (16 tahun), nereka neli hat
sun set.

MAYA (25 TAHUN)
Aku siap dengerin cerita kamnu.
Ceritakan senua penderitaan kamu
sel ama ini.

MAYA (16 tahun) nenghel a napas.

MAYA (16 TAHUN)
Aku nggak pernah paham sanma si kap
i buk. Kenapa i buk kabur,
ni nggal in aku sama Rafa. Setel ah
tiga bulan, ibuk balik ke runmah.
Ber | agak seol ah nggak pernah
terjadi apa-apa. |buk bahkan
nggak m nta naaf.

MAYA (25 TAHUN)
Mungki n i buk takut jadi
enosi onal .

MAYA (16 TAHUN)
Apa sal ahnya nenunj ukkan enosi ?
senmua manusi a ber hak nmenunj ukkan
kesedi han dan penyesal an nereka.

MAYA (25 TAHUN)
Mungki n terlal u banyak
penderitaan yang i buk pendam

Mat ahari mul ai terbenam GAN berjal an nmenghanpiri MAYA

EXT. PANTAl - NALAM

GANI dan MAYA duduk di depan api unggun. Mereka nenyant ap
m instan cup. GANl di amdi am nengamati MAYA.

GAN
May, rencana kanu sel anj ut nya apa?
MAYA
(berpi kir sej enak)
Emmm ... Kelarin skripsi, |ulus,

cari kerja, terus lanjut S2.
Cita-cita aku dari SMA itu jad
Dosen.

GANI

(ber canda)
Nggak bosen bel ajar terus?

( CONTI NUED)
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MAYA
Enggak | ah, sel agi ada
kesenpat an, kenapa enggak. Kal au
karmu, habis |ulus mau ngapai n?

GANI
Sama sih, cari kerja. Masak iya
mau j adi weddi ng crew terus.

MAYA manggut - manggut. GANI kenbal i nmengamati NMAYA

MAYA

Si npel ya sebenernya. Cuna pengen
| ul us terus punya pekerjaan
t et ap.

(menghel a napas)
Tapi rasanya berat banget. Kayak
senmua itu nggak nungkin terjadi,
aku nggak mungki n ber hasi |

GANI
Sel ama kanmu berusaha, wal aupun
nggak tahu kapan, kamu pasti
bakal sanpai tujuan. Semangat
Maya!

GANI nel akukan cheers dengan cup m mliknya. MAYA
menbal as cheers tersebut sambil tersenyumtipis.

| NT. HOTEL PRANI TA - AULA - SI ANG

Sebuah acara perni kahan tel ah usai. Aula sepi. para

pet ugas, yaitu BEBERAPA TUKANG mnul ai nel epas dekorasi .
Terl i hat PETUGAS KEBERSI HAN, yaitu beberapa wanita paruh
baya ber seragam nemasukkan sanpah- sanpah nmakanan ke dal am
trash bag. Tak jauh dari sana, para WEDDI NG CREW t engah
heboh foto bersama dengan gaya bebas. Senua crew ada
kecual i MAYA.

I NT. HOTEL PRANI TA - RUANG CREW WO - S| ANG

Ruangan sepi, hanya ada MAYA. Barang-barang crew nasih
berada di sana, seperti pouch riasan, tas, sandal, helm
dan baju ganti yang beberapa di sanpirkan senbarangan

di punggung kursi. MAYA belum berganti baju. R asannya

bel um di hapus. |a duduk nenghadap neja rias. MAYA nenbuka
| apt op nengerj akan skripsinya. |la nengetik dengan waj ah
serius. la juga nmenbuka buku di sanping | aptopnya kenudi an
menandai beberapa kal i mat dengan stabilo. GANl dat ang
menbawa m numan di ngi n unt uk keduanya.

GANI

(menyodor kan mi nun
Nggak i kut foto-foto |lagi May?

( CONTI NUED)
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MAYA
(rmerai h botol m num
Nggak pengen aj a.

GANI nenbuka botol nya |alu nmem num cukup banyak

GANI
Raj i n banget ngerjain skripsi di
sini.

MAYA nengangkat bahu, nmemandangi | ayar | aptopnya sel ama
beber apa saat.

MAYA
Aku nggak yakin bisa ngerjain
senua i ni dengan bai k.

MAYA nenghel a napas, |alu kenbali nengetik. GAN duduk di
sanpi ng MAYA, nenyandar kan punggung ke bel akang. MAYA
berhenti nengetik tiba-tiba, gelisah. la nenol eh ke

sanpi ng. GANl gugup ditatap MAYA.

MAYA ( CONT’ D)

Menurut kanu... aku baka
berhasil...?

GANI
Skri psi ?

MAYA nenggel eng.

MVAYA
Ber darmai dengan trauma nasa
lalu... apa aku bisa? aku nggak

yaki n, aku manpu.

GANI
Kanu pasti bisa senbuh. Kanu
wani ta paling kuat yang pernah
aku kenal May. Kamu hebat masih
bertahan sanpai sekarang.

MAYA
Makasi h Gan.

Mer eka bertatapan cukup |ama. GANl tiba-tiba nengel uarkan
sesuatu dari saku cel ananya, sebuah kotak. GANI
menbukanya, terlihat kalung yang sangat cantik di

dal actmmya. MAYA terkejut, ia segera nmenbereskan

bar ang- bar ang dan neni nggal kan ruangan. GAN bi ngung dan
bur u- buru nengej ar NAYA.
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170 EXT. HOTEL PRANI TA - HALAMAN - S| ANG

MAYA berj al an cepat dengan ekpresi marah. GANl nengej ar
senbari nmemanggi | MAYA berkali-kali tapi MAYA tidak mau
berhenti. GANI berhasil nmenghadang MAYA. Mereka pun

ber henti .

GANI
(takut)
Kamu mar ah?

MAYA

( bi ngung)
Aku nggak ngerti.

GANI diam tapi tetap nenatap MAYA

MAYA ( CONT' D)

(mar ah)
Kamu tahu apa yang aku | akuin
sama Mahesa? sana kel uarganya?
Aku nyakitin mereka.

(rmenahan tangi s)
Aku bi sa nel akukan hal yang sama
ke kanu.

GANI nenegang kedua bahu MAYA dengan | enbut.

GANI
May, aku cunma nau j uj ur dengan
per asaanku. Kanu nggak perlu
merasa terbebani. Kanu nggak
perlu menbal as perasaanku.

MAYA nenatap GANI, nerasa tersentuh.

GANI
Aku mau kanu bahagia. Itu yang
pal i ng penti ng.

171 I NT. TRANS JOGJA - MOVI NG - SI ANG

MAYA nenegang kot ak berisi kal ung. Ada kartu ucapan yang
terselip di dal ammya. MAYA nenari knya. D sana tertulis:
Sel amat ul ang tahun Maya - Gani. Penunpang | ain heran
nmel i hat MAYA yang masi h nmenmakai seragam kerja dan riasan.
Tel epon MAYA ber bunyi, panggilan dari MAHESA. MAYA
nmenghel a napas, nenutuskan tidak nmenj awabnya. Pesan dar
MAHESA masuk. Pesan berbunyi: "My, gimana keputusan kamu?
kita bisa sama-sama | agi kan?". MAYA nengerut kan kening
dan nmenggigit bibirnya. Jarinya nengetuk-ngetuk |ayar
ponsel dengan gelisah. MAYA nencari kontak RAFA dan

nenel eponnya.

SEKUENS 7
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EXT. PARKI RAN STASI UN - SI ANG

RAFA duduk di atas notor, menunggu. MAYA dat ang
menghanpi ri sanbi | menggendong ransel yang genuk karena
dijejali banyak baju. RAFA nenyal am tangan MAYA |alu
nmenyodor kan hel m MAYA nai k ke atas notor. RAFA negendar ai
not or kel uar parKkiran.

EXT. RUVAH MAYA - HALAMAN - SI ANG

HERMAN sedang nmencuci notor di depan rumah. HERMAN nelirik
MAYA, kenudi an nenghi raukan kedat angannya.

HERVAN
(ket us)
Masi h i nget rumah? kenapa?
kehabi san duit?

MAYA di am saj a. RATNA kel uar dari runah, ia terpaku
mel i hat MAYA. Mat anya ber kaca- kaca. RATNA berlari dan
menel uk MAYA erat .

I NT. RUMAH MAYA - RUANG TENGAH - NMALAM

MAYA, RATNA, HERMAN, dan RAFA nakan mal am ber sama. Ti dak
ada yang bicara. Suasana tegang. RATNA neli hat MAYA yang
terlihat memai nkan nasi di piringnya, nelanun.

RATNA
May, kanu sudah m nta neaf sama
kel uarga Mahesa?

MAYA nendongak, |al u nmenggel eng. HERVAN nel et akkan

pi ri ngnya dengan kasar di atas neja. MAYA dan RAFA
terkejut, nelihat HERMAN dan nenunggu aksi bapak nereka
beri kut nya. HERMAN pergi keluar runmah, terdengar pintu

di banti ng. RATNA nmenghel a napas. |a nenganbil piring
HERVAN, dan piring RAFA yang sudah kosong, |alu nenbawanya
ke dapur.

| NT. PASAR - LAPAK RATNA - SI ANG

RATNA nenyanyi dengan m c yang terhubung dengan speaker
portabl e. MAYA nel ayani PEMBELI 1, perenpuan genuk dengan
ri asan nenor dan banyak gel ang emas di tangan. Di

sanpi ngnya ada PEMBELI 2, perenpuan berhijab | ebar. MAYA
meni nbang beberapa jenis snack dan nenbungkusnya unt uk
kedua ibu itu. RATNA berhenti nenyanyi .

PEMBELI 1
Kok berhenti nyanyi nya?

( CONTI NUED)
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RATNA
Kebel et pipis Bu. Sek yo. Biar
di  ayani anakku ya.

PEMBELI 1
Yo. . ..

RATNA meni nggal kan | apak. MAYA nenyodor kan pesanan kedua
ibu tadi. Dua ibu itu pamt pada MAYA, basa-basi. KI NAN
sedang ham | tua, datang ke | apak RATNA. |a berada di unur
pertengahan 20 an. KINAN terkejut nelihat MAYA, dan MAYA
pun terkejut nelihat KINAN. MAYA neli hat KI NAN nmenggandeng
anaknya, ANA. Perenpuan berusia 4 tahun.

MAYA
Ki nan.

Kl NAN
(rindu dan haru)
Kanu ke mana aja? Setiap aku ke
sini, ibukmu bilang, kamu nggak
per nah pul ang.

MAYA tersenyum kecut. Fokus MAYA kenbali pada anak KI NAN
Anak perenpuan dengan gaun neriah, ranmbutnya dikucir
jamur, anak yang | ucu dan kel i hatan terawat.

MAYA
Mau beli apa?

Kl NAN
Kue bawang set engah kil o.

MAYA nul ai meni nbang kue bawang.
KI NAN ( CONT’ D)

(ke anaknya)
I ni Tante Maya, sahabat Mama dari

kecil.
ANA
Hal o Tante Maya.
MAYA
Hal 0. .. nama kanu si apa?
Kl NAN
Ana Tante. ...
MAYA
Hai Ana. ..
(ke Kinan )

Aku nggak tahu kamu udah ni kah.

KI NAN
Senenj ak | ulus SMA kanu kan nggak
bi sa di hubungi .

( CONTI NUED)
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MAYA nerasa tidak enak pada Kl NAN.

KI NAN ( CONT’ D)
Aku cari-cari kanu, tapi kanu
nggak pernah bal as chat ku.

MAYA
Maaf Nan, aku_

RUDI, seorang pegawai negeri berusia awal 30 an, suam dari
KI NAN dat ang nenbawa tas bel anj aan.

RUDI
| kan bawal nya abi s.

Kl NAN
(mengel us perut)
Aduh. .. padahal |agi nyidam
banget .

ANA
(menggoyangkan tangan Ki nan)
Yah... nanti adek ngiler dong M.

Kl NAN
(tersenyum gel i)
Nggak papa nanti kita cari di

tenpat | ain.
(ke Rudi)
Eh Mas, kenalin ini MAYA
RUDI
Oh... ini tenmen kanmu yang setiap

hari kanu ceritain.
(mengul ur kan t angan)
Rudi .

MAYA nenyal am tangan RUDI .

MAYA
Maya.

RUDI
Moak harus main ke rumah kam .
I stri saya nggak berhenti cerita
soal tenmennya yang namanya Maya
Am za. Kayaknya di a kangen berat.

KI NAN t ert awa.
Kl NAN
Rumahku masi h yang dul u kok May.
Senpetin main ya. Kita harus
cerita-cerita |lagi kayak dul u.

MAYA nemaksakan senyum

( CONTI NUED)
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ANA
Mah, kapan beli barbie-nya?

KI' NAN
| ya Nak... sabar ya.
(menyodor kan uang pas)
Ini May, jangan |upa ya. Pokoknya
aku tunggu | ho.

MAYA
Uangnya pas ya.

ANA
(rmenari k tangan Rudi)
Pah, ayok beli barbie....

RUDI nmenggendong ANA.

RUDI
| ya sayang... cium Papa dul u.

MAYA nenper hati kan i nteraksi kel uarga Kl NAN yang harnoni s.
la sangat iri.

Kl NAN
Makasi h ya May, aku |anjut |agi.
Ana kal au udah pengen sesuatu
nggak bi sa nanti-nanti. Haduh..
bi ki n emak bapaknya pusi ng.

MAYA terseyum nengangguk. KINAN, RUDI, dan ANA
meni nggal kan | apak RATNA. la masi h nmengamati KI NAN. RATNA
dat ang.

RATNA
Kenapa | esu gitu?

MAYA
Nggak apa-apa Buk.

RATNA duduk di sanpi ng MAYA, nenyal akan m ¢ dan nul ai
ber nyanyi |agi.

| NT. RUMAH MAYA - KAMAR MAYA -  SI ANG

MAYA sedang nengerj akan skripsinya. |la nengetik sesuatu di
| apt op. Ada banyak buku yang di buka dan berebut tenpat d
atas tenpat tidur. HERVMAN nasuk ke kamarnya dengan waj ah
tenang dan serius, tapi nenahan enosi. MAYA neli hat HERMAN
dengan waspada, seol ah tahu apa yang akan bapaknya

kat akan. HERMAN duduk di sebuah kursi, nmenghadap MAYA

HERMAN ( CONT’ D)

Bapak nmau ngonong. Kanu nggak
usah bal ik ke Jogj a.

( CONTI NUED)
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MAYA
Maksud Bapak?

HERVAN

(tegas dan ketus)
Per cuma kanu di kul i ahkan
j auh-jauh ke Jogja, kel akuan kanu
mal ah nenj adi -j adi . Bi ki n susah
kel uarga. Mungki n pergaul an kanu
di sana nemang nggak bener. Buat
kamu senuanya itu sepel e kan.
ni kah mai n- mai n, kabur seenaknya
sendiri. Tapi buat Bapak ini ha
yang sangat berat, nenal ukan!
kamu nggak tahu betapa susahnya
Bapak sama | buk nmenghadap
masal ah ini.

MAYA nenatap tak percaya pada apa yang baru saja di kat akan
HERVMAN.

HERVAN ( CONT’ D)
Kamu itu nggak ngerti ginmana
susahnya jadi orang tua. Berat
May, kanmu nggak akan paham

MAYA nenut up | apt opnya.

HERMAN ( CONT’ D)
Keput usan Bapak sudah bul at. Kanu
nggak bol eh nerantau | agi. Bapak
nggak butuh anak sukses tapi
hatinya mati .

HERMVAN kel uar dari kamar. MAYA di am nengusap waj ahnya. la
frustasi dan tidak manpu nenahan enosi. Matanya nerah
menahan tangis.

EXT. JALAN PERKAMPUNGAN - PAd

Suasana subuh. Jal an sepi, di sebel ah kanan dan kirinya
t er hanpar area persawahan berwarna hijau dan subur. MAYA
berlari, wajahnya berkeringat. |la sedang nel anpi askan
enosi nya. MAYA berhenti terengah-engah. |a nencoba
mengat ur napas dan kenbali berlari.

EXT. JEMBATAN - PAG

Pagi sudah terang benderang. MAYA (25 tahun) berdiri di
tepi jenbatan, nmengamati sungai di bawahnya. MAYA (21
tahun) nendekat ke arahnya. MAYA (25 tahun) dan MAYA (21
t ahun) berbi ncang senbari neni kmati pemandangan sungai,
tanpa nelihat satu sama | ain.

( CONTI NUED)
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MAYA (21 TAHUN)
Dari dul u bapak sel al u nerasa
pal i ng nenderita.

MAYA (25 TAHUN)
(tersenyummris)
Bapak sel al u nengasi hani diri
sendi ri dan nenyal ahkan orang
[ ai n.

MAYA (21 TAHUN)
Bapak nggak pernah benar-benar
pedul i dengan anak-anaknya. Anak,
hanya tenpat pel anpi asan enosi
buat bapak. Aku sel al u berharap
bapak bisa berubah. Tapi nggak
per nah terwuj ud.

MAYA (25 tahun) nenghel a napas.

MAYA (21 TAHUN)
Kanu bakal nurut sama perinah
bapak? kamu akan tinggal di sini
set erusnya?

MAYA( 25 TAHUN)
(menggel eng)
Kita udah dewasa, kita bisa
menent ukan jalan kita sendiri.

HERVAN t urun ke sungai, nenbawa al at panci ng. MAYA (25
t ahun) neli hat nya.

EXT. SUNGAI - SIANG

HERVAN nel enpar kai |l nya. MAYA datang, |alu duduk di

sanpi nhgnya. HERMAN kaget, nanun nencoba tak acuh. Mereka
sal i ng di am sel ama beberapa saat, sanpai akhirnya MAYA
menul ai penbi car aan.

MAYA
Apa sih Pak, enaknya manci ng?

HERVAN enggan menj awab.

MAYA ( CONT' D)
Padahal banyak hal yang bisa
Bapak | akui n sel ai n manci ng.
Di bandi ng nganbi | raporku di
sekol ah, Bapak lebih pilih
manci ng. Di bandi ng ngurus Rafa,
bapak | ebih mlih mancing.
Di bandi ng bantuin I buk kerja di
pasar, bapak |ebih mlih mancing.
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HERVAN
Ra usah akean onong. (Nggak usah
banyak onong.)

MAYA
Aku m nta maaf Pak.

HERMAN t ertegun, ia nmenol eh ke arah MAYA

MAYA ( CONT' D)
Maaf kal au aku udah bi ki n Bapak
susah. Aku nggak pernah main-main
sama perni kahan. Karena itu, aku
kabur. Aku nggak siap. Aku takut
suam ku kayak Bapak, aku takut
mert uaku kayak Moah Putri, aku
t akut anakku nggak bahagi a kayak
aku. Aku takut jadi ibu yang
pura-pura tuli dan bisu, soa
kesedi han anaknya. Kayak | buk,
Pak.

MAYA dan HERMAN sal ing tatap. Mata nereka berkaca- kaca.

MAYA
But uh waku bertahun-tahun unt uk
ngonong i ni ke Bapak. Bukan cunma
Bapak yang nenderita. Aku, Rafa,
juga nenderita karena orang
dewasa di sekitar kita.

HERVAN nemal i ngkan waj ah, dan nendongak, nenahan air mata
agar tidak terjatuh.

MAYA
Gar a- gara Bapak, aku nggak pernah
mau pul ang ke rumah. Gara-gara
Bapak, aku nggak bi sa hi dup
normal seperti anak perenpuan
| ai nnya.

MAYA nenyeka air matanya. Berusaha nengontrol enosi.

MAYA
Aku nggak akan nyal ahi n Bapak.
Jadi tolong terim aku apa
adanya, seperti aku nengharga
Bapak. Aku nggak nmau ni kah Pak,
mungki n sel amanya. Aku nggak mau
tinggal di sini. Aku berhak pilih
j al anku sendiri.

MAYA bangkit dan neni nggal kan HERMAN. Dari kej auhan kita
nmel i hat HERMAN nenangi s sesenggukan.
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| NT. RUVAH MAKAN HASAN - RUANG MAKAN - S| ANG

Cuaca yang cerah. Rumah makan sedang ramai penbeli. Senua
PEGAWAI si buk nengantar pesanan dan sebagi an nenber eskan
mej a. SARI berada di kasir, ceria nenberikan kenbali an
pada PELANGGAN. MAYA dat ang, takut dan ragu, nemaka
pakai an rapi dan tertutup. Ekspresi SARlI |angsung berubah,
kesal .

I NT. RUVMAH MAKAN HASAN - RUANGAN HASAN - S| ANG

Rumah makan sudah sepi. MAYA duduk di hadapan HASAN dan
SARI . Mereka di pi sahkan neja panj ang. MAYA terus nenunduk,
sedangkan SARI neli hatnya dengan tatapan benci. HASAN
tetap tenang dan bij aksana.

MAYA
Saya minta maaf.. ..

SARI tiba-tiba nenggebrak neja | alu pergi ke bel akang,
nmeni nggal kan ruangan.

HASAN
Bapak,
(menghel a napas)
Saya, sudah nermaf kan kamu.

Mendengar HASAN berbi cara formal nenbuat MAYA nendongak,
hendak nenangi s.

HASAN ( CONT’ D)
| stri saya pun begitu.

HASAN berdiri, nmenyusul istrinya. MAYA nmenutup waj ahnya,
menangi s.

E/I. HALTE - SI ANG

MAYA duduk sendirian nmenunggu Trans Jogja. MAYA terdi am
mem ki rkan sesuatu. Tatapan nmatanya kosong. MAYA

menut uskan untuk nengirim pesan pada MAHESA. |si pesan:
"Mahesa, aku mau ketenu".

Mobi | MAHESA dat ang. MAYA masuk ke dal am Mobil MAHESA
meni nggal kan hal te.
EXT. TAMAN - SI ANG

MAHESA dan MAYA duduk ber danpi ngan, saling terdiam
canggung.

MAHESA
Aku udah kerja My.

( CONTI NUED)



184

185

CONTI NUED: 123.

MAYA MAHESA ( CONT’ D)

Mahesa aku Aku bel um sel esai
ngonong. Aku usaha
keras, buat buktiin ke
kamu. Aku | aki-Iaki yang
bert anggungj awab May. Aku
nggak serendah yang kanu
pikir selama ini.

MAYA
Bukan cuma kanmu masal ahnya. Aku
udah rusak di mata kel uarga kanu.

MAHESA
May, kamu nggak perlu mkirin
itu. Mereka pasti nmafin kamu.

MAYA

Kita nggak bi sa sama-sam
MAHESA

Kenapa?
MAYA

Aku nggak akan bisa kasi h apa
yang kamu mau. Aku nggak bisa
ni kah sama kanu, atau siapapun
Mungki n bi sa, tapi nggak tahu
kapan. Dan kanmu nggak akan bisa
nunggu.

MAHESA
Kamu tega ninggalin aku May?

MAYA ti dak nenj awab. Keduanya masi h duduk di bangku taman
t anpa berkata apa-apa.

I NT. TRANS JOGJA - MOVI NG - SCRE

MAYA duduk nenghadap jendela. Hujan turun deras. NMNAYA
menghapus air matanya yang terus kel uar.

| NT. KANTOR - RUANG KERJA - SI ANG

Kubi kel MAYA terlihat rapi. D dinding kubikel nya,

t erdapat banyak foto polaroid dipajang. Foto RAFA yang

| ul us SMA, kenudi an foto MAYA bersama CREW WO, Foto MAYA
hadir di perni kahan Tl TAN bersana GANI, Foto MAYA dan GAN
dengan anak-anak panti, Terakhir foto MAYA dan GAN

memakai toga di studio foto. MAYA sedang bicara di tel epon
senbari nengerjakan sebuah desain di konputer.
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MAYA
lya Gan. I ni bentar | agi
kerjaanku kel ar. Kanu jenput aku
j am ber apa? oke. |ya nggak papa
aku ke sana sendiri aja kal au
gitu. Sanpai ketemu di Panti ya.

| NT. PANTI ASUHAN - S| ANG

GANI nasi h nengenakan baju kerja khas karyawan, seperti
kenej a, dan dasi. l|a nenbagi kan bi ngki san unt uk anak- anak
panti, dibantu |IBU PANTI. MAYA datang nenbawa tas besar
beri si mai nan. Anak-anak bersorak dan berlarian nmemel uk
MAYA. MAYA nel anbai kan tangan dengan ceria. MAYA tersenyum
| ebar pada GANI

Anak- anak panti | aki-I|aki bermain bola bersama GANI. NAYA
mengamati anak-anak panti. Anak-anak panti tertawa ceri a.

MAYA (V. Q)
Kal i an pasti berpikir aku sangat
egoi s dan plin-plan. Tapi bagiku,
aku adal ah buku yang ti dak akan
pernah sel esai di baca. Ada
hal aman kosong di dal ammya, yang
entah hilang ke mana dan harus
diisi apa. Aku mungki n bodoh,
meni nggal kan | aki -1 aki dengan
hati dan | atar bel akang sebai k
MAHESA. Tapi ini adal ah
pi | i hanku. Aku hanya manusi a yang
i ngi n bahagi a dengan car aku
sendiri. Kalian mungkin tidak
mengerti rasanya tunbuh dal am
kel uarga yang penuh
ket i dakdewasaan.

Anak- anak panti nenendang bol a ke arah MAYA. Mereka
berteriak mem nta MAYA nmengenbal i kan bol anya. MAYA
tersenyum ia berdiri dan nenendang bol a di dekat kaki nya
dengan kencang. Anak-anak panti dan GANI kenbali bermain.

MAYA (V. Q)
Pada akhirnya tidak akan pernah
ada nmanusi a yang bi sa nerasakan
penderitaan orang | ain.

GANl sel esai bermain. |a berjalan nenghanpiri MAYA.

MAYA (V. Q)
Soal GANI... aku tidak bisa
menj anj i kan apa-apa. Dia juga
ti dak pernah nmenuntut kepasti an.

Tapi ... kehadirannya nmenberi kan
sedi kit harapan, bahwa aku bisa
bahagi a.
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MAYA tersenyum | ebar pada GAN .
TAVAT



